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ABSTRAK

Nesya Avo Wardani, Nim 081100, Universitas Sultan Ageng Tirtavasa
Serang-Banten. Fakultas lImu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi llmu
Administrasi Negara, “Analisis Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD
Provinsi Banten™.

Kata Kunci : Kinerja, Analisis Kinerja

Kinerja pemerintah daerah dapat dilihat dari kinerja pegawai atau aparatur
pemerintahannya, peneliti memfokuskan penelitian ini di Sekretariat DPRD
Provinsi Banten. dimana pegawai Sekretariat memiliki tugas pokok dan fungsi
vaitu memfasilitasi anggota DPRD Provinsi Banten. Dalam menilai kinerja
pekerjaan seseorang penilaian kinerja sangat penting bagi setiap pegawail uniuk
mengukur bagaimana prestasi kerja pegawai tersebut dan mengukur sejauh mana
tugas pokok dan fungsi Sekretariat DPRD Provinsi Banten dapat terlaksana.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai di
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, Peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif’ dengan menekankan pada konsep pengukuran kinerja menurut Teari
Sedarmayanti sebagai faktor-faktor yang meliputi indikator kinerja yaitu : Prestasi
Kerja, Keahlian, Perilaku, Kepemimpinan. Dalam pemilihan informan peneliti
menggunakan purposive. Adapun  teknik  vang  digunakan  peneliti  dalam
pengumpulan  data  adalah  wawancara, observasi dan studi  dokumentasi,
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja pegawai di
Sekretariat DPRD Provinsi Banten masih dapat dikatakan buruk. Hal tersebut
dikarenakan masih banyak pegawai yang melakukan tindakan tidak disiplin,
lingkungan kerja vang kurang nvaman, serta kepemimpinan vang tidak tegas
terhadap pegawai,



ABSTRACT

Nesya ayu wardani, Nim 081108, Sultan Ageng Tirtayasa University Serang-
Banten, Faculty of Social and Political Science, Public Administration Studies
Program,”" Employee performance analysis of sekretaviat DPRD Banten
Province™.

Kevword : Performance, Analysis pevformance

The performance of local governmant can be seen from the performance of an
emplovee or government agencies, research focus on this research at Secreturiat
DPRD Banten Province. Where emplovees of the secretariat has the task and
Sunction of which is to facilitate members of DPRD Banten Province. In assessing
a persons joh performance assesment work is essential for every emplovee 1o
measure how the emplovee s work performaiice and measure the extent of the
dury and finction of the secretariat for the DPRD of banten province can do the
Job. The goal of this research is to know how the performance of the secretaria
Jor the DPRD in Banten Province. Researchers use qualitative researeh methods
with emphasis on the concept of performance measurement according 1o
sedarmayanti theory as a factors which include performance indicators namely :
waork achievmend, skills, behavior, leadership. In the seleciion of research
purposive informen using. The techniques used by the researcher 1o collect the
data are by fnterview, observarion and study docementation, The conclusion of
the result of this research show thar the performance of the secretaviar of the
DPRD in Banten Province seill can be safd o be bad. This (s because there are
stifl many emplovees who perform actions not discipilined, the less comfortable
work environment, as well as leadership that doesni firmly against the employees.
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BAB I
PENDAHULUAN

l.1.Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia dalam kegiatan organisasi berperan sebagai
penggerak utama, dan penentu bagi keberhasilan atau kemajuan  suatu
organisasi, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan oleh semua pihak instansi vang terkait demi tercapainya
suatu  tujuan, selain faktor SDM tersebut banyak pula faktor-faktor lainnya
yang harus pula diperhatikan, karena memang antara faktor yang satu dengan
vang lainnya memiliki saling keterkaitan sehingga memiliki satu kesatuan.

Manusia sebagai penggerak organisasi, dalam era pembangunan
nasional sangat dirasakan kehadirannya oleh organisasi, Selurnh keluaran
organisasi tergantung dari prakarsa dan karyva sumber dayva manusia. Sehingga
hampir disetiap masalah sumber daya manusia sebagai aparatur dipandang
sebagai faktor yang menentukan keberhasilan program. Sehingga berjalannya
penyelenggaraan suatu organisasi secara efeldif dan efisien sangat ditentukan
oleh sumber dava manusia.

Modal atau bahan-bahan yang dimiliki suatu organisasi walaupun
berkualitas, namun apabila tidak ada campur tangan manusia di dalamnya tentu
akan sangat sulit meneapal tujuan organmisasi tersebut. Oleh karena itu
pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia hendaknya dilakukan

secara maksimal dan terarah,



Manajemen sumber daya manusia yang efektif” berkaitan langsung
dengan keberhasilan upaya peningkatan kinerja pegawai, baik pada tingkat
individual, tingkat kelompok kerja. dan pada tingkat organisasi. Keberhasilan
manajemen dalam suatu organisasi sangat ditentukan oleh sumber dava
manusia yang ada pada organisasi tersebut, artinva manusia vang memiliki
daya, kemampuan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan dalam setiap
pelaksannan kegiatan organisasi sehingga akan terwujud kinerja sebagaimana
yang diharapkan,

Dimensi yang melekat pada sumber daya manusia, Pertama yaitu
dimensi sumber daya yang berupa keterampilan, skifi, pengalaman, pendidikan
yang siap disumbangkan kepada organisasi. Kedua adalah manusia itu sendiri,
vaitu bagaimana organisasi menempatkan manusia dengan seadil-adilnya dan
seobjektif mungkin sehingpa dapat mencapai kesejahteraan dan kemandirian.

Kehidupan bermasyarakat dan kuoalitas sumber daya manusia pada
saat ini sudah semakin meningkat. Ini merupakan salah satu dampak positif
dari pembangunan yang ada sekarang ini, masyarakat semakin kritis dengan
produk-produk yang dihasilkan oleh pemerintah seperti peraturan-peraturan
dan kebijakan, kebijakan yang kurang reievan dengan situasi dan kondisi yang
terjadi di masyarakat akan mendapat tentangan dari masyarakat, masyarakat
yang awalnya bersikap positif berubah menjadi bersikap aktif dan kritis yang
mencerminkan sikap demokrasi.

Proses perubahan tersebut merupakan suatu proses yvang wajar yang

dialami oleh bangsa yvang tengah bangkit dari Keterpurukan, karena masyarakal



menginginkan kesejahieraan yvang telah lama diidamkan, masyarakat kini mulai
kritis dengan situasi-situasi politik yang terjadi, namun sikap kritis tersebut
harus diarahkan agar tidak menjadi masyarakat yang anarkis. Salah satu sikap
kritis masyarakat yang mulai tumbuh saat ini antara lain tuntutan akan Kinerja
pegawal terutama pegawai di bidang  organisasi publik  atau  instansi
pemerintah. Hal ini berdampak bahwa kinerja pegawai suatu organisasi
merupakan hal yang sangat penting dan menjadi prioritas, karena sangat
berkaitan dengan pencapaian tugas pokok dan fungsi suatu organisasi.

Melalui dinamika perkembangan pemerintahan di indonesia. dengan
dilaksanakan penyelenggaraan pemerintahan yvang menganut sistem otonomi
daerah sangat memberikan dampak yang besar terhadap proses pemerintahan
daerah. Secara umum setiap daerah diberi kebebasan yang luas untuk mengatur
jalannya proses pemerintahan di dacrahnya masing-masing.

Pemerintah daerah merupakan suatu lembaga politik yang berfungsi
untuk mengontrol dan mengawasi jalannya pemerintahan, sebagaimana
undang-undang no.32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, yang salah satu
sasaran tujuan diberlakukan undang-undang tersebut adalah pemberian dampak
nyata yang luas terhadap peningkatan kinerja pegawal pemenntahan. Selain itu
ada juga PP nomor 42 tahun 2004 tentang kede etik PNS, dan juga PP no 53
tahun 2010 tentang disiplin PNS yang dapat dijadikan pedoman dalam
penegakan disiplin sehingga dapat menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan tugas serta dapat mendorong pegawat lebih produktif

berdasarkan sistem karir dan sistem prestasi kerja,



Jalannya roda pemerintahan tidak terlepas dari kinerja aparat
pemerintahannya. Suatu pemerintahan daerah yang baik berhubungan dengan
sumber daya aparatur yang dimiliki. Kinerja pemerintah daerah dapat dilihat
dari bagaimana kinerja pegawani atau aparatur pemerintahannya. Saat ini
dibutuhkan aparatur pemerintahan  vang  berdedikasi tinggi  terhadap
pekerjaanya. vang memiliki disiplin tinggi dan tentunya memiliki kinerja yang
baik, hal tersebut dapat diperoleh dengan cara melakukan pembinaan,
bimbingan dan motivasi terhadap pegawai. Tetapi hal tersebut tidak akan
cukup apabila tidak didukung oleh pemberian contoh keteladanan oleh para
atasan atau senior tentang cara hidup berorganisasi, pengawasan dan
penyempumaan mekanisme kerja,

Memasuki periode pembangunan Banten pada lima tahun kedua
{2007-2012), Sekretariat DPRD sebagai perangkat daerah Provinsi Banten
merupakan salah satu pelaku  pembangunan wvang  diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam pencapaian harapan terwujudnya * i
Banten Sejahtera Berlandaskan Iman dan Tagwa”. Seiring dengan harapan
tersebut  Sckretariat DPRD  Provinsi Banten dituntut  untuk  mampu
merealisasikan  visi dan misi pembangunan Banten 2007-2012, melalw
penetapan visi kelembagaan sebagai ukuran suatn keberhasilan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan, yang sejalan dengan fugas pokok
dan fungsinya.

Berdasarkan penetapan visi Sckretariat DPRD Provinsi Banten 2007-

2012, puncak ukuran keberhasilan yang dicita-citakan ditekankan pada



terwujudnya pelayanan prima. Kriteria pelayanan prima dalam visi sekretariat
DPRD Provinsi Banten adalah dukungan vang profesional dan berkualitas,
vaitu pelavanan yang didasarkan pada standarisasi pelayanan dari DPRD
Provinsi Banten. Prinsip pelayanan yang profesional meliputi tanggap, tepat,
dan proporsional, yang secara keseluruhan bermuara pada kepuasan dan
kepercayaan anggota DPRD Provinsi Banten atas Kinerja Sekretariat DPRD
Provinsi Banten,

Sekretariat DPRD Provinsi Banten memiliki tugas pokok dan fungsi
menvelenggarakan administrasi kesekretariatan, menvelengzarakan
administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD, serta
mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD sesuai dengan
kemampuan keunangan daerah. Sekretariat DPRD Provinsi Banten memiliki 4
bagian yang juga membawahi sub bagian, untuk menjalankan tugas pokok dan
fungsinya yaitu : Bagian Perundang-undangan, Bagian Persidangan, Bagian
Keuangan, dan Bagian Uimum.

Pelaksanaan tupoksi Sekretarint DPRD Provinsi Banten dalam
rencana kerja DPRD Provinsi Banten didukung oleh jumlah aparat sebanyak
452 aparat, berdasarkan status yang terdiri dari 93 orang berstatus pegawai
negeri sipil. 7 orang berstatus calon pegawai negeri sipil. 2 orang tenaga kerja
kontrak, 300 tenaga kerja sukarela, serta 50 orang tenaga pendukung lainnya
seperti keamanan/pengamanan dalam dan pengemudi. Jumlah aparat tersebut

dibagi lagi kedalam 4 bagian sesual dengan tugas pokok dan fungsinya masing-



masing, vaitu Bagian Umum 107 pegawai, Bagian PerUndang-undangan 58
pegawai, Bagian Persidangan [35 Pegawai, Bagian Keuangan 99 pegawai.
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi dari Sekretariat DPRD dituntut
uniuk memberikan pelayanan vang profesional dan berkualitas untuk
mendukung fungsi DPRD sebagai wakil rakyat yang menverap aspirasi rakyat,
pelayanan yang profesional dan berkualitas sangat erat kaitannya dengan
kinerja dari Sekretariat DPRD itu sendiri. Akan tetapi dalam pelaksanaanva
pelayanan tersebut belum dapat dikatakan berkualitas. Kinerja Sekretaris
Dewan Provinsi Banten dinilai buruk oleh sejumiah pihak, Sekwan dianggap
tidak mampu mengawal pelaksanaan program kesekretariatan dan kegiatan-
kegiatan anggota DPRD Provinsi Banten dengan baik. Hal ini terkait dengan
temuan BPK (Badan Pemenksa Keuangan) pada Sekretariat DPRD pada
pertengahan tahun 2011 lalu atas kelebihan pembayaran tiket perjalanan dinas
anggota dewan. Ketua Fraksi Gerinden DPRD Provinsi Banten, Tabrani
Syabirin dan Sekretaris Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa DPRD Banten,
Thoni Fathoni Mukhson mengemukakan bahwa:
“Sekwan harus dapat mempertanggung jawabkan semua kegiatan
anggota dewan yang terlaksana karena Jika Sekretariat DPRD tidak
keliru dalam mengeiola administrasi keuangan tiket perjalanan dinas
tersebut, tentu tidak akan menjadi temuan BPK™. (Dikutip dari hasil

wawaneara  http:/barak-banten.comy/berita-223-kinerja-sekwan-dprd-
banten—dinilai burul himl' 1 8jamuari2002, 03 Jun 2011, 13.00 WIB).

Permasalahan tersebut dapat dijadikan salah satu contoh bahwa jelas
sekali terlihat bahwa kurang adanya pengawasan dari Sekretaris Dewan kepada

pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, akibatnya terjadi kesalahan atau



kelalaian dalam tugas, yang berakibat pada penilaian buruk dari anggota DPRD
Provinsi Banten terhadap kinerja Sekretariat DPRD Provinsi Banten,
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di kantor
Sekretariat DPRD Provinsi Banten peneliti menemukan beberapa masalah yang
dapat menghambat kinerja pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, adapun
permasalahan vang terjadi vaitu, Pertama perihal budaya tidak disiplin yang
dilakukan oleh pegawai. peraturan pegawai diharuskan datang pukul 07.30
WIB namun pada realitasnya banyak pegawai yang datang ke kantor lewat dari
jam vang diharuskan, sehingga banyak pegawai vang tidak mengikuti
pelaksanaan apel pagi, padahal pembina apel pagi telah memberikan arahan
kepada pegawai agar tidak terlambat atau menghadiri apel pagi pada hari
berikutnya, tetapi masih banyak saja pegawai yang tetap mangkir, dan juga
banyak pegawai vang pulang sebelum jam 16.00 WIB. Hal ini tentu akan
menvulitkan pegawai lain atan atasan apabila membutuhkan pegawai tersebut
vang menyvangkut dengan pekerjaan atau tugasnya, Hal ini terbukii dengan
komentar anggota dewan dari Fraksi Partai Persatuan Pembangunan, Drs.H.
Makmun Muzzaki, vang mengatakan bahwa :
* Saya kira masalah disiplin juga sangat perlu ditingkatkan, kalau staf
seharusnya jam setengah 8 sudah harus ada ditempat, tapi ini tidak,
banyak staf yang masih diluar, dan itu sangat mengganggu saya
sebagai anggola dewan, karena ketika saya perlu, saya harus
menunggu dan e menghambat sava™{Wawancara dengan anggota
dewan, Senin 16 januari 2012, 14.00WIB. Drs. H.Makmun Muzzaki)
Dilihat dari pernyataan tersebut terbukti bahwa masih banyak terdapat
pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten yang tidak disiplin jika diukur

berdasarkan norma wakiu yang berlaku pada instansi pemerintah. Kedua,



mengenai Perilaku pegawai vaitu banyvak pegawai yang tidak bekerja dengan
baik pada saat jam kerja berlangsung, pegawai hanya duduk-duduk santai
sambil membaca koran dan mengobrol diluar pekerjaan dengan rekan kerjanya,
bermain game komputer pada saat jam kerja juga sering dilakukan oleh
pegawail, Bahkan banyak pegawai yang berada di kantin, padahal jam belum
menunjukan waktu untuk istirahat. Hal ini terbukti dengan ketika peneliti
menghubungi pegawai untuk Keperluan wawancara, pegawai tersebul meminta
peneliti untuk menunggu karena pegawai tersebut sedang berada di kantin
untuk makan bersama beberapa rckannya padahal waktu baru menunjukan
pukul 10.30WIB.

Ketiga, mengenai Sarana prasarana yvang ada diruangan juga menjadi
kendala seperti komputer, meja dan kursi vang sangat kurang jumlahnya
apabila dibandingkan dengan keseluruhan jumlah pegawai di Sekretariat
DPRD Provinsi Banten. Sehingea banyvak pegawai yang harus bergantian di
dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu fasilitas komputer yvang ada juga
lebih sering digunakan untuk bermain game.

Keempat, Masalah Iklim kerja atau lingkungan kerja juga dapat
membuat pegawal malas berada di lingkungan kerjanya atau di ruangannya
karena lingkungan vyang tidak kondusif dan kurang nyaman di dalam
menyelesatkan  pekerjnan, seperti misalnya Pépawai yang membentuk
kelompok-kelompok dalam berkumpul membuat adanya jarak antar pegawai
vang satu dengan pegawai lain, banyaknya pegawai vang mengobrol dan

tertawa dengan suara yang keras, hal ini tentu saja dapal mengganggy pegawai



lain yang sedang bekerja. Seperti Pernyvataan yang dikemukakan oleh informan

berikut, yaity sebagai berikut:
* va memang ada pangpuan juga dari kiri kanan, terganggu juga
karena kalo merecka tertawa, mengobrol, walaupun saya misalnya
lagi fokus ngetk juga kan terganggu juga kurang konsen, va.,
memanglah suasana kerjanya belum nyaman®™, (Wawancara dengan
pegawal Sekretariat DPRD Provinsi Banten, Senin 16 Januari 2012,
1100 WIB. Drs.H.Miftohudin Assyafe’i)

Kelima, masalah kurang adanva tindakan vang tegas dari pimpinan
juga menjadi kendala dalam tercapainya kinerja yang baik. tidak adanya
tindakan yang dapat membuat efek jera kepada pegawai yang kurang disiplin,
seperti datang terlambat, tidak mengikuti apel. tidak masuk kerja tanpa alasan,
dan pulang sebelum waktunya., Hal tersebut sebenamya telah diketahui oleh
para pimpinan Bagian dan Sub Bagian, tetapi pimpinan bagian tersebut seperti
terlihat kurang peduli dengan kondisi ini, pimpinan hanya sesekali memberikan
arphan Kepada para pegawainya, namun ketika para pegawai acuh terhadap
arahan pimpinan tersebut dan budaya tidak disiplin tersebut terus berjalan,
pimpinan seperti tidak peduli dengan masalah tersebut. Pimpinan juga tidak
memberikan sanksi yang tegas kepada pegawai yang tidak disiplin tersebut,
padahal budaya tidak disiplin tersebut dapat mengurangi produktivitas kerju
pegawai vang menvebabkan pekerjaan menjadi terbengkalai dan tujuan
organisasi tidak dapat tercapai secara cfektif dan efesien. Hal ini terbukti
dengan Pernyataan Fajar Hasannudin, SH selaku kepala Sub Bagian TU dan
kepegawaian yang menyatakan :

“kita disni terus memberikan arahan-arahan semampu kami, tapi ya
kalo seperti itu terus, tidak disiplin dan tidak menaati peraturan..... yaa

terus mau diapain lagi?”. (Wawancara dengan Kasubag TU &
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Kepegawaian, Senin 16 Januari 2012, 09.00WIB. Fajar Hasanudin
S.H).

Kondisi vang seperti ini akan semakin buruk apabila terus dibiarkan,
pegawai akan lupa terhadap tugas pokok dan fungsi pekerjaanya, sehingga apa
vang dilakukannya di kantor menjadi tidak jelas, serta akan menghambat tugas-
tugas dari para anggota dewan sebagai wakil rakyat, hal ini menjadikan kinerja
pegawai menjadi masalah yang mendesak untuk dibicarakan karena sangat
berkaitan dengan pelayanan yang di berikan kepada anggota dewan yang
mewakili aspirasi rakyat, dan juga berkaitan dengan tujuan organisasi vang
terkait. Hal tersebut menjadi latar belakang bagi peneliti tertarik untuk
melakukan penclitian tentang “Analisis Kinerja Pegawai di Sekretariat
DPRD Provinsi Banten™,

1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat di
identifikasikan masalah sebagai berikut :

I. Perihal budaya tidak disiplin yang dilakukan oleh pegawai. peraturan
pegawal diharuskan datang pukul 07.30 WIB namun pada realitasnya
banyak pegawai yang datang ke kantor lewat dari jam peraturan tersebut,
dan juga banyak pegawai yang pulang sebelum jam 16.00 WIB. serta tidak

masuk kantor lanpa keterangan.

fd

Iklim kerja atau lingkungan kerja yang kurang nyaman, di dalam
menyelesaikan pekerjaan.
3. Kurang adanya tindakan yang tegas dari pimpinan. dalam menyikapi

masalah-masalah kerja pegawai yang dapat menghambat kinerja pegawai.
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1.3.Pembatasan masalah
Ditinjau dari latar belakang dan identitikasi masalah diatas, maka agar
lebih fokus didalam penelitian, peneliti membatasi masalah kedalam : *Analisis
Kinerja Pegawai Pada Sekretariat DPRD Provinsi Banten™.
1.4. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
permasalahan ini adalah : Bagaimana kinerja pegawal di sekretariat DPRD
Provinsi Banten?
L.5. Tujuan penelitian
Setiap penelitian apapun tentu akan memiliki suatu tujuan dari
penelitian tersebut, hal ini sangatlah perlu untuk bisa dijadikan acuan bagi
setiap kegiatan penelitian vang akan dilakukan, karena tujuan menjadi tolak
ukur dan target dari kegiatan penelitian tersebut. tanpa itu semua maka
penelitian akan menjadi sia-sia, Tujuan dari penelitian ini adalah : Agar dapat
diketahui bagaimana kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Banten.
1.6. Manfaat penclitian
1.6.1. Secara teoritis
a. Menambah pengetahuan melalui penelitian yang dilaksanakan
sehingga memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan
ilmu administrasi negara khususnyva.
b, Sebagai bahan pemahaman dan pembelajaran bagi peneliti

maupun mahasiswa lain untuk melakukan penelitian secara lebih
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mendalam mengenai pelaksanaan good govemnance khususnya
tentang kinerja pegawai.
1.6.2. Secara praktis

a. Bapi pemerintah daerah khususmya Sekretariat DPRD Provinsi
Banten agar dapat dijadikan sebuah penilaian yvang logis untuk
lebih serius lagi dalam menciptakan good governance. khususnya
tentang bagaimana kinerja pegawai agar tujuan organisasi dapat
lercapai.

b. Bagi masyarakat diharapkan nantinya dengan pelaksanaan good
sovernance yang baik akan memberikan kontribusi atau hasil yvang

baik dan dapat memuaskan masyarakat,

L]

Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program S1.
1.7. Sistematika penulisan
BABI PENDAHULUAN
Pada Bab pendahuluan berisi tentang materi dasar vang akan diuraikan
pada bab-bab selanjutnya vyaitu mengenai masalah dan uraian
pembahasannya, wvang berisikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, wjuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 11 DESKRIPSI TEORI
Terdapat deskripsi teori dan kerangka berfikir. Deskripsi teori mengkaji
tentang berbagai teori yang relevan dengan permasalahan dan variabel

berfikir menceritakan alur pikiran peneliti dalam penelitian.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Terdiri dari metode penelitian menjelaskan tentang penggunaan metode
yang digunakan. Instrumen penclitian menjelaskan tentang  proses
penyusunan dan jenis alat pengumpulan data. Teknik pengolahan data dan
analisa data menjelaskan tentang teknik analisa beserta rasionalisasinya.
Terakhir, tentang tempat dan waktu, menjelaskan tentang tempat dan

wakto penelitian tersebut.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Terdiri dari deskripsi obyek penelitian vang meliputi lokasi penelitian
sccara jelas, Struktur organisasi dari Locus yang telah ditentukan,
Kemudian terdapat derskripsi data vang menjelaskan tentang hasil
penelitian yang telah dioleh dari data mentah dengan menggunakan
teknik analisis data yang relevan. Kemudian melakukan pembahasan
lebih lanjut terhadap persoalan dan pada akhir pembahasan peneliti dapat
mengemukakan berbagai keterbatasan yvang mungkin terdapat dalam

pelaksanaan penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam penutup ini memuat penjelasan mengenai simpulan yaitu
menyimpulkan hasil penelitian yang diungkapkan secara singkat, jelas
dan mudah dipahami dan saran yaitu berisi tindak lanjut dari sumbangan

penelitian terhadap bidang yang diteliti
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BAB I
DESKRIPSI TEORI

Pada bagian kerangka teori ini dimaksudkan untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah sebelumnya, Untuk
menjawab rumusan masalah tersebut perlu membedah kembali tentang konsep

organisasi publik, dan konsep kinerja.

2.1. Pengertian Organisasi Publik

Secara harfiah organisasi berasal dari bahasa Yunani “organon ™ yang
berarti alat atau instrumen, Arti kata ini menyiratkan bahwa organisasi adalah
alat bantu manusia. Jadi, ketika seseorang mendirikan sebuah organisasi. tujuan
akhirnya bukan organisasi itu sendiri melainkan agar ia dan semua orang vang

telibat didalamnya dapat mencapai tujuan lain lebih mudah dan lebih efektif,

Stephen Robbin (Achmad, 2007:3), mendefinisikan oreanisasi sebagai

berikut ;

“Organisasi adalah unit sosial yang sengaja didirikan untuk jangka
waktn yvang relatif’ lama, beranggotakan dua orang atan lebih yang
bekerja bersama-sama dan terkoordinasi, mempunvai pola kerja
tertentu yang terstruktur, dan didirikan untuk mencapal tujuan
bersama atau satu set tujuan yvang telah ditentukan sebelumnya™ |

Dalam Inu kencana, (1997:51) Terdapat keidentikan pendefinisian

para pakar tentang organisasi, berikut merupakan pendefinisian tersebut :

Menurut James D Mooney “Organization is the form aof every human

association for the attainment of common purpose”, Maksudnya, organisasi
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adalah sebagai bentuk perserikatan orang-orang untuk mencapai suatu tujuan
utama. Sedankan menurut Jhon D Millet "Organization s the structural
framework within wiclt the work of many individuals is carvied an for
realization of common purpose”. Maksudnya, organisasi adalah sebagai
kerangka struktur dimana pekerjaan dari beberapa orang diselenggarakan untuk
mewujudkan suatu tujuan bersama. Herbert A Simon mengatakan bahwa
“organization is the complex pattern of communication and other relation in o
groups of human being ”. Maksudnya, organisasi sebagai pola komunikasi yang
lengkap dengan hubungan-hubungan orang lain didalam suatu kelmpok orang-

orang.

Menurut Mahsun, (2006:7) mengemukakan bahwa :

“Publik sering dipahami sebagai segala sesuatu yang berhubungan
dengan kepentingan umum dan penyediaan barang atau jasa kepada
publik {masyarakat) vang dibavar melalui pajak atau pendapatan
negara lain yvang diatur dalam hukom™,

Publik juga dikonsepkan sebagai sebuah ruang yang berisi aktivitas
manusia yang dipandang perlu untuk diatur atau diintervensi oleh pemerintah
atau aturan sosial atan setidaknya oleh tindakan bersama. Organisasi yang
terbesar adalah organisasi yang mewadahi seluruh lapisan masyarakat dengan
ruang lingkup megara yang disebut dengan organisasi publik. Pengertian
organisasi publik bermula dari konsep barang publik (public goods), yaitu
adanya produk-produk tertentu berupa barang dan jasa yang tidak dapat
dipenuhi dengan mekanisme pasar vang dilakukan individu-individu. Konsep

ini menunjukan adanya produk-produk  yang bersifat kolekuf dan harus
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dinpayakan secara kolektif pula. Ada beberapa bidang yang bersifat kolekuf
dimana organisasi publik memainkan peranannya, antara lain penegakan
hukum, pelayanan kesehatan, pendidikan, keamanan nasional, jasa transportasi

dan sebagainya.

Stewart dalam Kusdi, (2009:44-45), mengemukakan 13 karakteristik

organisasi publik, diantaranya ;

1. Target atau sasaran yang tidak terdefinisi secara jelas
Harapan-harapan yang beragam dan acapkali bersifat artifical dan
politis
3. Tuntutan dari berbagai pihak yang berbeda
Tuntutan dari badan-badan yang mengucurkan anggaran
Penerima jasa, vailu masyarakat, tidak memberikan kontribusi
secara langsung melainkan melalui mekanisme pajak
Sumber anggaran vang berbeda-beda
Anggaran yang diterima mendahului pelayanan vang diberikan
Ada pengaruh dari perubahan politik
Tuntutan dan arahan yang harus dipatuhi dari pusat
. Batasan-batasan yang ditetapkan oleh undang-undang
. Larangan atau pembatasan untuk melakukan usaha-usaha yang
menghasilkan laba
12. Larangan atau pembatasan untuk menggunakan anggaran diluar
tujuan yang secara formal telah ditetapkan
13. Tingkat sensitivitas terhadap tekanan kelompok masyarakat,

(]

£

= e Do s Oy

_—

Sorensen dalam Kusdi. (2009:46), membagi organisasi publik dalam

empat kategori

Tabel 2.1

Tipologi Organisasi Publik

Tujuan
Jelas Tidak Jelas
Pisti a. Etxsren;t c. Leginmasi
Hubungan Ekonomi Kelembagaan
Kausal Tidak b. Kriteria . Legitimasi
Pasi Judgmental Kelembagaan
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Organisasi publik kategori “a” adalah organisasi publik vang memiliki
berbagai tujuan yang terdefinisi secara jelas serta hubungan sebab akibat vang
diketahui dengan pasti dalam memproduksi public goods vang diberikan
kepadanya, contohnnya yang terdapat pada BUMD/BUMN. Organisasi publik
kategori “b™ adalah organisasi-organisasi publik dimana tujuan yang harus
dicapai cukup jelas, akan tetapi hubungan sebab akibat dalam proses
operasionalnya tidak diketahui dengan pasti. Contohnya adalah organisasi-

organisasi publik yang menangani masalah pendidikan,

LM

Organisasi publik kategori “c” adalah organisasi dimana tujuan
organisasi tidak secara jelas bisa didefinisikan (biasanya karena banyak
stakeholder yang terlibat). tetapi hubungan sebab akibat dalam kegiatan
organisasi dapat ditentukan secara pasti, contohnya rumah sakit, Bea cukai,
perpajakn dan lain-lain. Orgamisasi publik kategori “d” adalah organisasi
publik dimana tujuan organisasi maupun hubungan sebab  akibat
operasionalnya  tidak dapat ditentukan secara jelas, contohnya adalah

kepolisian, ABRI, dan lain-lain.

Organisasi sektor publik bukan semata-mata organisasi sosial yang
nent profit oriented karena terdapat organisasi sektor publik yang bertipe guasi
non profit. Quasi non profit bertujuan meningkatkan kesejahterann masyarakat
dengan motif surplus (laba) agar terjadi keberlangsungan organisasi dan
memberikan kontribusi pendapatan negara atau daerah. misalnya BUMN dan
BUMD. Jadi, organisasi publik adalah “organisasi yang berhubungan dengan

kepentingan umum dan penyediaan barang dan jasa kepada publik yang



18

dibayar melalui pajak atau pendapatan negara lain yang diatur dengan hukum™.

Mahsun, (2006:14).

2.2. Teori Kinerja Pegawai
2.2.1. Pengertian kinerja pegawai
Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang
memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja,
namun sebenamnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya
hasil kerja, tetapi bagaimana proses pekerjaon berlangsung. Wibowo(2007:7)
Menurut  Armstrong  dan Baron  dalam Wibowo{2007:7),
mengemukakan bahwa “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi. kepuasan konsumen dan

memberikan kontribusi pada ekonomi™.

Sebutan lain dari kinerja adalah prestasi kerja, istilah kinerja berasal
dari Jobh performance atau Actwal performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja)
bahwa “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas vang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawah yang diberikan kepadanya™. Mangkunegara, (2002:67)

Sedangkan Menurut Furtwengler dalam Mangkunegara, (2002 : 86),

mengemukakan bahwa:

“Aspek — aspek yang dijadikan ukuran bagi kinerja adalah:
kecepatan, kualitas, layanan, nilai, keterampilan, mental untuk sukses,
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terbuka  untuk  berubah,  kretativitas,  keterampilan  untuk
berkomunikasi, inisiatif, perencanaan dan organisasi”,

Menurut Suyadi (1999:40) “juga mendefinisikan kinerja sebagai hasil-
hasil vang telah dicapai seseorang dengan menggunakan media tertentu™.
Dengan demikian bahwa kinerja seseorang akan tergantung pada media yang
digunakan, kinerja seseorang akan menjadi lebih baik apabila menggunakan
media yang tepat, sedangkan menurut Bernadian, John H. dan Joyce E.A.
Russel mengemukakan bahwa “Performance is defined ax the recovd of
outcomes produced on a specific job function or activity during a specific time

period ", Sedarmayanti, (2010:260)

Kinerja menurut Mahsun (2006:25) diartikan sebagai berikut “kinerja
(performance) adalah mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan  suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi

organisasi yang tertuang dalam sfrategic planning suatau organisasi”.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka arti kinerja atau
prestasi kerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
seckelompok orang dalam suatu organisasi sesual dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing bagian dalam mencapai tujuan non organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum sesuai dengan moral

maupun etika.

Kinerja adalah kulmunasi tiga elemen vang saling berkaitan, yaitu
keterampilan. upaya dan sifat-sifat keadaan cksternal, Keterampilan adalah

bahan mentah yang dibawa sescorang pegawai ke tempat kerja : pengetahuan,
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kemampuan, kecakapan intrapersonal, dan kecakapan teknis, Upaya dapat
digambarkan sebagai motivasi wyang diperlihatkan untuk menyelesaikan
pekerjaan. sedangkan kondisi eksternal mendukung produktivitas seorang
pegawal, walaupun ia memiliki Keterampilan dan mofivasi vang baik. Hal ini
diakibatkan oleh kondisi-kondisi yang tidak mendukung yang berada diluar

kendali pegawai.

2.2.2. Manajemen Kinerja

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan hubungan
dan memastikan komunikasi yang efektif. Manajemen kinerja memfokuskan
pada apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer, dan pekerja untuk berhasil,
manajemen kinerja adalah bagaimana kinerja diperoleh untuk mencapai sukses.

Wibowa, (2007:7).

Menurut Bacal dalam Wibowo, (2007:8), memandang bahwa

“Manajemen kinerja sebaga proses komunikasi vang dilakukan secara
terus menerus dalam kemitraan antara karyawan dengan atasan
langsungnya. proses komunikasi ini meliputi kegiatan membangun
harapan yang jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan vang akan
dilakukan, Proses komunikasi merupakan suatu sistem, memiliki
sejumlah  bagian vang semuanyva harus ditkutsertakan, apabila
manajemen  kinerja ini hendak memberikan nilai tambah bagi
organisasi dan karvawan™.

Strategi manajemen kinerja bertujuan untuk memberi alat dimana
hasil lebih baik dapat diperoleh dari organisasi, tim dan individu, dengan
memahami dan mengelola kinerja dalam kerangka vang disepakati mengenai
tujuan, standar dan kebutuhan kompetensi yang direncanakan. Hal tersebut

melibatkan  pengembangan proses menimbulkan pemahaman bersama
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mengenai apa yang akan dicapai, dan pendekatan untuk mengelola dan
mengembangkan manusia dalam cara meningkatkan perubahan yang akan

dicapai dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Menurut  Sedarmayanti  (2010:88), strategi manajemen kinerja

meliputi;

. Perbaikan kinerja dalam mencapai keefektifan organisasi dan
individu agar hal yang tepat dilaksanakan dengan berhasil,

2. Strategi manajemen kinerja mengenai pengembangan karyawan.
Perbaikan manajemen tidak dapat tercapai, kecuali terdapat proses
vang efektit dari pengembangan yvang berkelanjutan.

3. Strategi manajemen kinerja mengenal pemuasaan kebutuhan dan
harapan dari semua pihak terkait, seperti organisasi. pemilik.
manajemen, karyawan, pelanggan pemasok dan karyawan,

4. Strategi  manajemen  kinerja  mengenai  komunikasi  dan
keterlibatan, Hal ini bertujuan menciptakan iklim, dimana dialog
yang berkelanjutan antara pimpinan dan anggota tim terjadi utuk
menetapkan harapan dan berbagi informasi, mengenai misi, nilai
dan sasaran.

2.2.3. Pengukuran Indikator Kinerja

Mahmudi (2005:103) mengatakan bahwa indikator kinerja adalah
“ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian
suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan™, sedangkan Mahsun (2006:77)
mengemukakan bahwa “jenis indikator kinerja pemerintah daerah meliputi

indikator masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan dampak™.

Penjelasan singkat tentang jenis indikator tersebut adalah sebagai
berikut :
I. Kelompok masukan ¢inpiar) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk  menghasilkan  keluaran.
Indikator ini mengukur jumlah sumber daya seperti anggaran, Sumber
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Daya Manusia, peralatan, material, dan masukan lain yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan.

2. Indikator proses (process) adalah okuran kegiatan, baik dari seggi
ketepatan, kecepatan. maupun tingkat akurasi pelaksanaan tersebut.

3. Indikator keluaran foufput) adalah sesuatu yang diharapkan langsung dapat
dicapai dari suatu kegiatan dapat berupa fisik atau non fisik. Indikator atau
tolak ukur keluaran digunakan untuk mengukur keluaran vang dihasilkan
dari  kegiatan. Dengan membandingkan keluaran, instansi  dapat
menganalisis apakah kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana.

4. Indikator hasil (Cuwicomes) adalah segala sesuatn vang mencerminkan
berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung)

5. Kelompok manfaat (benefir) adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan
akhir dari pelaksanaan kegiatan, indikator manfant menggambarkan
mantaat yang diperoleh dengan indikator hasil.

6. Kelompok dampak (impact) adalah pengaruh vang ditimbulkan baik
positif maupun negatif.

Untuk mendapatkan pemahaman dan pencapaian kesepakatan
terhadap keterkaitan antara indikator kinerja disusun dapat ditempuh dengan
pendekatan kerangka kerja logis atau logical frame woerk yang mencakup
indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak. Dalam pembuatan
fogical frame work harus mencakup beberapa elemen yaitu

l. Menentukan masukan, keluaran, hasil. manfaat dan dampak dalam

suatu indikator,

[

Hubungan kausal (means-end) antara indikator-indikator tersebut

3. Asumsi-asumsi yang mengikuti tujuan  disetiap tingkatan yang
merupakan faktor luar yang tidak dapat dikontrol oleh proyek, yang
dapat mempengaruhi hubungan antara masukan, keluaran hasil
mantaat dan dampak,

4. Menentukan indikator yang dapat menunjukan tingkat pencapaian

setiap tujuan (sedapat mungkin kuantitatif)
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Kendala yang sering dihadapi dalam melakukan suatu analisa
terhadap kinerja orpanisasi adalah menentukan parameter kinerja berdasarkan
hasil pemenuhan sasaran dan tujuan organisasi, terutama sekali yang
berhubungan dengan organisasi publik telah mempunyai ukuran-ukuran sendiri
untuk menilai kinerja atau hasil yang telah dicapai.

Menurut robin yang dikutip oleh Ma'rifah (2005) dalam bukunya
Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi mengemukakan bahwa
“kingerja adalah suatu fungsi dan interaksi antara kemampuan (abiliry), motivasi
fmorivation), dan kesempatan (oppermnity). Melihat dari ketiga indikator dapat
diasumsikan bahwa kinerja merupakan fungsi kemampuan, motivasi dan
kesempatan. Kesempatan dalam hal ini adalah ada tidaknya kendala atau
rintangan yang menjadi penghambat dalam proses pencapaian atau pelaksanaan
pekerjaan vang sedang dijalankan oleh seorang pegawai.

Jika ada salah satu pegawai tidak menghasilkan kinerja pada suatu
tingkat seharusnya dia mampu, maka perlu ditelin lingkungan organisasinya
karena selain didorong oleh kuatnya motivasi sescorang dan tngkat
kemampuan yvang memadai, peningkatan kinerja itu sendiri sangat dipengaruhi
oleh lingkungan dimana dia bekerja atau melakukan suatu aktivitas,

Maarifah (2005:85) dalam bukunya vang berjudul pengaruh
motivasi kerja dan budaya organisasi kembali mengemukakan bahwa dalam
melakukan pengukuran kinerja organisasi publik haruslah memperhatikan

beberapa unsur berikut, vaitu :
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. Terkait langsung dengan tujuan strategis

Cost atau biaya vang dikeluarkan seyogyanya tidak lebih besar dari
manfaat yang diterima

Dimulai dari permulaan program

Dapat dilakukan secara kontinyu sepanjang waktu sehingga dapat
diperbandingkan antara pengukuran pada satu titik waktu dengan
waktu lainnya

Dilakukan pada sistem secara keseluruhan yang menjadi lingkup
program

Digunakan untuk menetapkan target yang mengarah pada
peningkatan kinerja yang akan datang

Ukuran kinerja harus dipahami secara jelas oleh setiap individu
yang terlibat

Pengukuran kinerja harus memenuhi persvaratan reabilitas dan
validitas

Pengukuran kinerja harus berfokus pada tingkatan korektif dan
upaya peningkatan standar kinerja, bukan sekedar pada pantauan
atau pengendalian saja.

Dengan demikian menjadi jelas bahwa kinerja memperlihatkan atau

menunjukan perilaku seseorang yang dapat diminati, karena kinerja merupakan

perilaku individu maka kinerja memiliki beberapa sifat, yaitu

I,

Ia tidak diam tapi bertindak, melaksanakan suatu pekerjpan dan
bersifat dinamis.

Melakukan dengan cara-cara tertentu

Mengarah pada hasil yang hendak dicapaisehingga Kinerja yang

didapat bersifal faktual

Jadi dapat disimpulkan konsepsi kinerja vang pada hakikatnya

merupakan suatu cara atau perbuatan seseorang dalam mencapai hasil tertentu

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga dapat dilihat apakah

pencapaian hasil sudah maksimal atau belum.

Kinerja pada tingkat organisasi berkaitan dengan mewujudkan visi

organisasi,

berkaitan dengan usaha mewujudkan visi organisasi, dimana visi
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organisasi merupakan arah yang menentukan kemana organisasi akan dibawa
dan apa yang akan dicapai oleh organisasi untuk masa depan. Oleh karenanya
faktor vang paling penting dalam organisasi adalah figur seorang ketua atau
pemimpin, seorang pemimpin harus memiliki agenda yang jelas yang
didasarkan pada kepedulian yang besar terhadap hasil,

Pemimpin harus memiliki hasil yang efektif untuk menarik perhatian
dan memperoleh komitmen terhadap apa yang mereka yakini, dan harus
mempunyai  kepedulian vang sangat dalam terhadap pentingnya kinerja
organisasi agar visi organisasi dapat tewujud sesuai dengan waktu vang
diharapkan.

Setiap indikator kinerja diukur berdasarkan kriteria standar tertentu,
Dalam mengukur kinerja terdapat kriteria atau ukuran kriteria tersebut adalah,
Wirawan, (2009:69) ;

l. Kuantitatif (seberapa banyvak)

Ukuran kuantitatif merupakan ukuran paling mudah untuk disusun

dan diukurnya, yaitu hanya dengan menghitung seberapa banyak

unit keluaran kinnerja harus dicapai dalam kurun waktu tertentu,

Kualitatif' { seberapa baik)

Melukiskon seberapa baik atau seberapa lengkap hasil harus

dicapai

3. Ketepatan waktu pelaksanaan tugas atau penyelesaian produk.
Kriteria yang menentukan keterbatasan waktu untuk memprodulksi
suatu produ, membuat sesuatu atan melayani sesuatu,

4. Efektivitas penggunaan sumber organisasi.
Efektivitas pengguunaan sumber dijadikan indikator jika untuk
mengerjakan suatu pekerjaan diisyvaratkan menggunakan jumlah
sumber tertentu,

3, Cara melakukan pekerjaan.
Digunakan sebagai standar kinerja jika kontak personal, sikap
personal atau perilaku karyawan merupakan faktor penentu
keberhasilan melaksanakan pekerjaan

6. Efek atas snatu upaya

[
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Pengukuran yang diekspresikan akibat akhir yang diharapkan akan
diperoleh dengan bekerja

Metode melaksanakan tugas

Standar vang digunakan jika ada undang-undang, kebijakan,
prosedur standar. metode dan peraturan untuk menyelesaikan
tugas atau jika cara pengecualian ditentukan tidak dapat diterima.
Standar sejarah

Standar yang menyatakan hubungan antara standar masa lalu
dengan standar sekarang,

Standar nol absolut

Standar vang menvatakan tidak akan terjadi sesuatu,

Mahsun (2006:79) mengemukakan bahwa terdapat langkah yang perlu

dilakukan dalam menyusun dan menetapkan indikator kinerja dalam kaitannya

dengan laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, Langkah indikator

kinerja menurut BPKP (2000) adalah sebagai berikut ;

2

Susun dan tetapkan rencana strategis lebih dahulu (visi, misi,
falsafah, kebijakan, tujuan, sasaran, strategi, program, anggaran},
Identifikasi data/informasi yang dapat dijadikan atu dikembangkan
menjadi indikator kinerja. Dalam hal ini. data/informasi vang
relevan, lengkap, akurat, dan kemampuan dan pengetahuan kita
tentang bidang yang akan dibahas akan banyak menolong kita
untuk menyusundan menetapkan indikator kinerja yang tepat dan
relevan.

Pilih dan tetapkan indikator kinerja vang paling relevan dan
berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan
kebijaksanaannya/program/kegiatan.

2.2.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Mangkunegara (2002:71) faktor wang mempengarohi

pencapaian kinerja adalah :

.

Faktor kemampuan

secara psikologis, kemampuan pegawail terdirn dari kemampuan
potensi (10Q) dan kemampuan reality (knowledge+skill), Artinya
pegawal yang memiliki [) diatas ratrata 110-120 dengan
pendidikan vang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam
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mengerjakan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai
kinerja vang diharapkan. Oleh karena itu pegawai perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya
(the right man in the right place, the right man on the right job)

b. faktor motivasi

motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawal dalam
menghadapi situasi  (situattion)  kerja. Motivasi  merupakan
kondisi yang menggerakan diri pegawai  yang terarah untuk
mencapal  tujuan  organisasi (tujuan kerja). Sikap mental
merupakan kondisi mental yang mendorong din pegawai untuk
berusaha mencapai prestasi kerja yang maksimal.

Motif berprestasi diri adalah suatu dorongan dalam diri pegawai untuk
melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mampu
mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan predikat yang diperaleh, vaitu terpuji.
Menurut MceClelland sebagaimana dikutip Mangkunegara (2002:68)
mengemukakan 6 (enam) karakteristik dari pegawai yang memiliki motif

berprestasi tinggi, yaitu

Menuliki tanggung jawab pribadi vang tinggi

Berani mengambil resiko

Memiliki tujuan yang realistis

Memiliki rencana kerja yang menveluruh dan berjuang untuk

merealisasikan tujuannya.

5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang kongkrit dalam
seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya,

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah di

programkan,

it

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja tersebut,
pegawai  akan mampu mencapai kinerja maksimal jika memiliki motif
berprestasi tinggi. Motif berprestasi yang perlu dimiliki pegawai harus
ditumbuhkan dari diri sendiri selain dari lingkingan kerja, Hal ini karena motit

berprestasi harus ditumbuhkan dan dalam din sendini akan membentuk suatu
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kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka
pencapaian kinerja akan lebih mudah dan maksimal.

Untuk mengetahui bagaimana seorang pemimpin mempengaruhi
kinerja sebuah kelompok atau sebunh organisasi, maka penulis mengemukakan
variabel-variabel intervensi yang mempengaruhi kinerja menurut  Mode!
Mulriple Linkage Yuki ( 1996:260 ) vaitu ;

. Usaha bawahan, vaitu sctiap proses pencapaian suatu hal yang
dapat dilakukan baik secara individu maupun kelompok

2. Kemampuan bawahan dan kejelasan peran. yaitu tingkat aktivitas
vang dapat ditunjukan bawahan.

3. Pengorganisastan pekerjaan, penciptaan mekanisme kerja yang
baik dan prosedural.

4. Koordinasi dan kerja sama tim, yaitu proses kerja sama dari para
individu/bawahan dalam berbagai hal,

5. Sumber-sumber daya dan dukungan, yaitu sesuatu hal yang dapat
menunjang dan  dapat di  perpunakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan.

6. Koordinasi eksternal, vaitu proses penyesuaian aktivitas dengan
berbagai unsur luar yang dapat mempengaruhinya.

Ke enam variabel tersebut mencerminkan suatu ukuran kinerja dari
individu dalam suatu kelompok atau organisasi sebagai akibat dari pengaruh
pelaksanaan kepemimpinan seseorang. Variabel-variabel tersebut saling
berinteraksi dalam mementukan efektivitas sebuah kelompok atau sebuah unit
organisasi. Ketidak sempurnaan salah satu variabel tersebut dapat mengurangi
efektivitas kelompok atau unit organisasi, yang pada akhimya menurunkan
kinerja yang dihasilkan.

Kinerja merupakan suatu bentuk mudtidimentional construction yang

mencakup banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, Mahmudi (2005:21)
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dalam bukunya menyatakan bahwa ada 5 faktor yang mempengaruhi kinerja,

vaitu:

!-‘.1

Faktor personal/ individu, vyang meliputi pengetahuan,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang
dimiliki oleh setiap individu.

Faktor kepemimpinan. yang meliputi kualitas dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan dan dukungan.

Faktor tim, yang meliputi kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan oleh rekan atau mitra dalam sat tim, kepercayaan
terhadap anggota tim dan keeratan serta kekompakan anggota tim.

Faktor sistem, vang meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau
infrastruktur  yang  diberikan  oleh  organisasi,  proses
pengorganisiran dan kultur kerja dalam organisasi.

Faktor konstekiual, yang meliputi tekanan atau pressure terhadap
kondisi lingkungan internal dan eksternal organisasi.

Marihot Tua Efendi Hariandja (1989 : 52) mengemukakan bahwa

kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang ataupun

kelompok orang dalam suatu organisasi baik formal ataupun informal, publik

ataupun swasta yang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor

tersebut lebih difokuskan pada individu vang terlibat didalam orgamsasi dalam

usaha pencapaian kinerja. Faktor-faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:

B

Kuantitas Pekerjaan (OQuantity of work)

Yaitu banyaknya beban pekerjaan atau jumlah pekerjaan yang
harus diselesaikan oleh seorang pegawai. Diukur dari kemampuan
secara kuantitatif’ didalam mencapai target atau hasil kerja sesuai
dengan apa yang dibebankan.

Kualitas Pekerjaan (Qualitv of work)

Merupakan tingkat sejauh mana pekerjaan itu baik atau buruk
buat pegawai. Ini dapat dilihat dari segi ketelitian, kerapthan
kerja, kecepatan untuk menvelesaikan pekerjaan, keterampilan
dan kecekatan pegawai dalam bekerja

Pengetahuan Kerja t/oh Knowledge}

Merupakan proses penempatan seorang pegawal yang disesuaikan
dengan background pendidikan atau keahliannya dalam suatu
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pekerjaan. Hal ini dapat ditinjau dari kemampuan pegawai dalam
memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mercka
lakukan,

4. Kerjasama Tim (Team Work)
Melihat bagaimana seorang pegawai bekerja dengan orang lain
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak hanya
sebatas secara vertikal atau kerjasama antar pegawai, akan tetapi
kerjasama secara horizontal pun merupakan fakior yang sangat
penting dalam kehidupan berorganisasi yaitu dimana pimpinan
organisasi dan para pegawainya terjalin suatu hubungan yang
kondusif dan menghasilkan suatu hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan.

5. Kereatifitas (Creatifity)
Kemampuan seseorang pegawai dalam menyelesaikan setiap
pekerjaannya dengan cara-cara atau inisiatil’ sendiri dianggap
efektif dan efisien serta mampu menciptakan perubahan-
perubahan guna untuk melakukan perbaikan demi kemajuan
organisasi.

Berdasarkan asumsi diatas kinerja pada hakekatnya adalah suatu hasil
kerja yang di pandang sebagai thing done dalam suatu orpanisasi. Dimana
kinerja pada hakekatnya merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh
segeorang  atau  kelompok orang dalam  suatu  organisasi, sesual dengan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Sedarmayanti  (2000:377)  mengemukakan  bahwa  instrumen
pengukuran kinerja merupakan alat yang dipakai untuk mengukur kinerja
individu seorang pegawai vang meliputi:

1. Prestasi kerja : hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas, baik

secara kualitas kerja.

2. Keahlian : tingkat kemampuan teknis yang dimiliki pegawai dalam
menjalankan tugas vang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa
dalam bentuk kerjasama, komunikasi,inisiatif, pengetahuan dan
lain-lain.

3. Perilaku : sikap dan tingkah laku pegawai yang melekat pada
dirnva dan dibawa dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
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Pengertian perilaku disini juga mencakup, tanggung jawab dan
disiplin.

4. Kepemimpinan | merupakan aspek kemampuan manajerial dan
seni dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk
mengkoordinasikan pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk
pengambilan keputusan dan penentuan prioritas,

2.3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir menggambarkan alur pikiran peneliti sebagai
kelanjutan dari kajian teori untuk memberikan penjelasan kepada pembaca,
maka berdasarkan judul penelitian tersebut kerangka berfikir dalam penelitian
ini vaitu ketika terjadi masalah kinerja pegawai di Sekretariat DPRED Provinsi
Banien seperti masalah Pepawai vyang tidak disipling iklim kerja atau
lingkungan kerja yang kurang nyaman, serta kurang adanya tindakan yang
tegas darl pimpinan terhadap masalah pegawai yang dapat menghambat Kinerja
pegawai, Masalah tersebut dianggap dapat menghambat kinerja pegawai dan

dapat dapat menghambat kemajuan vang seharusnya dicapai.

Masalah dalam penelitian ini, peneliti coba bandingkan dengan
menggunakan teori dan Sedarmayanti (2010:377), adapun penilaiannyva dengan
mengacu kepada indikator sebagai berikut : Pertama yaitu Prestasi kerja, yaitu
hasil kerja karyawan dan segi kualitas kerja. Kualitas kerja vaitu, Merupakan

tingkat sejauh mana baik atau buruknya hasil pekerjaan pegawai.

Indikator yang ke dua vaitu keahlian, yaitu tingkat kemampuan teknis
vang dimiliki pegawai dalam menjalankan tugas yvang dibebankan kepadanya,
Keahlian ini bisa dalam bentuk kerjasama, komunikasi, inisiatif, pengetahuan.

Kerja sama dan komunikasi vang baik akan menghasilkan tim kerja yang baik
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pula, tim kerja yang berproduktivitas schingga akan menghasilkan kinerja yang
baik, selain itu pegawai juga dituntut untok memiliki inisiatif’ yang tinggi
datam menyelesaikan pekerjaanya. sebaliknya pimpinan juga harus memiliki
inisiafif tinggi untuk memberikan arahan kepada pegawal. Kemudian
penempatan kerja pegawai schaiknya disesuaikan dengan latar belakang

pendidikan pegawai.

Ketiga vaimu Perilaku, sikap dan tingkah laku pegawai yang melekat
pada dirinva dan dibawa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pengertian
perilaku disini juga mencakup, tanggung jawab dan disiplin. Kedua hal tersebut
merupakan salah satu modal agar kinerja pegawai menjadi baik. Pegawai harus
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan atau beban kerja
vang dipercavakan kepadanya, dalam arti melaksanakan tugasnya sebaik
mungkin dan tetap jujur, serta menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu
(disiplin), pegawai harus bersikap disiplin dalam waktu kerja, datang tepat
waktu, mengikuti apel, menaati segala peraturan-peraturan kantor, dan pulang

pada saat jam kerja berakhir,

Indikator yang terakhir yaitu kepemimpinan, merupakan aspek
kemampuan manajerial dan seni dalam memberikan pengaruh kepada orang
lain untuk mengkoordinasikan pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk
pengambilan keputusan dan penentuan prioritas. Kepemimpinan juga meliputi
kualitas dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kepada
bawahan. pemimpin yang memberikan dorongan dan arahan kepada para statt

nya akan disenangi oleh pegawai, dan memberikan semangat yang lebih untuk
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para pegawai dalam bekerja. Setiap pemimpin pada semua tingkat,
bertanggung jawab pada kinerja bawahannya dan organisasi/unit kerja yang
dipimpinnya. Sejak seorang terpilih atau diangkat memimpin suatu
organisasi/unit kerja, tugasnya yang pertama dan utama adalah merancang
kinerja karyawan dan organisasi yang dipimpinnya, pimpinan juga harus tegas

terhadap pegawai vang melakukan tindakan tidak disiplin.

Indikator tersebut dianggap cocok untuk mengatasi permasalah
tersebut, dan diharapkan akan terwujudnya kinerja vang baik di Sekretariat
DPRD Provinsi Banten. Berikut alur kerangka berfikir kinerja di Sekretariat

DPRD Provinsi Banten :
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Skema 2.3
Kerangka Berfikir

MASALAH KINERJA PEGAWAL

@ Banyvaknya pegawai vang tidak disiplin
& Kurangnya tindakan tegas dari pimpinan
& [klim Kerja vang kurang nyaman

rd

/— Indikator kinerja \

Sedarmayanti (20010:377)

1. Prestasi Kerja
. Keahlfian

. Periluku
Kepemimpinan

s

T ]

Kinerja pegawai di Sekretaviar DPRD
Provinsi Banten meningkat

'SR /:h
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2.4, Asumsi Dasar

Berdasarkan pada kerangka berfikir yang telah dipaparkan di atas,
peneliti telah melakukan observasi awal terhadap objek penelitian. Maka
pencliti berasumsi bahwa Kinerja Pegawai di SEKRETARIAT DPRD
Provinsi Banten dalam realitasnya ternyata dapat dikatakan masih belum

berhasil mencapai kinerja vang baik,

Permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah,
vaitu permasalahan yang timbul terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD
Provinsi Banten seperti tidak disiplin. iklim kerja atau lingkungan kerja yang
kurang nvaman, serta kurang adanya tindakan tegas ddri pimpinan, Semua
permasalahan yang muncul dikarenakan antara prosedur dan kenvataan kerja di
lapangan tidak sinkron, akibatnya prosedur yang telah ditentukan terlihat tidak
sejalan dengan baik sehingga mengakibatkan rendahnya Kinerja pegawai,
Permasalahan tersebut  kemudian  dikaji  dengan cara membandingkan
permasalahan tersebut dengan teori yang digunakan, guna mengetahui apakah
masalah vang muncul memang benar-benar sebagai masalah vang bertentangan
secara prosedural dan teori, kemudian setelah diketahui masalah yang
bertentangan dengan teori dan prosedur, Peneliti mencoba mengkaji kembali
masalah  tersebut untuk  kemudian dicarikan solusi  vang tepat  untuk
menghilangkan masalah tersebut. Setelah masalah tersebut mendapatkan solusi
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai sehingga memberikan

feedback yang baik dalam peningkatan mobilisasi organisasi.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian merupakan usaha untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji  kebenaran suatu  pengetahuan, usaha yang digunakan untuk
mengetahui metode ilmiah. Hadi, (1984:4), sedangkan Sugivono (2005:2)
mengemukakan bahwa metode penclitian pada dasarmya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan wjuan dan kepgunaan tertentu
berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatit' dengan  pendekatan  deskriptif

kualitauf,

Sugivono (2005:1) mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah
“metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamial”. Penentuan suatu metode yang digunakan dalam penelitian akan
menentukan kadar ilmiah hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian
kualitatif yang merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek alamiah dimana penelin adalah  instrumen kunci.
sedangkan bentuknya yaitu dengan menggunakan penelitian  deskriptif
kualitatif merupakan metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada
pada masa sekarang. Dalam prakteknya tidak terbatas pada pengumpulan dan

penvusunan  klasifikasi  data saja  tetapi  juga menganalisis  dan
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menginterprestasikan tentang arti data tersebul. Ttulah alasan mengapa peneliti

mengambil penelitian deskriptit-kualitatif.

Dengan demikian melalui penelitian desknptil’ kualitatif ini peneliti
berusaha untuk menggambarkan permasalahan vang ada dalam kaitannya
dengan  “Analisis Kinerja Pepawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten™ dan

kemudian menganalisanya sampai pada suatu kesimpulan absolut.
3.2 Instrumen penclitian

Dalam penelitian kualitatif ini, vang menjadi instrumen atau alal
penelitian adalah peneliti itu sendiri, Qleh karena itu peneliti sebagai insirumen
juga harus “divalidasi™ seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian vang
selanjutnya observasi langsung ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai
instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk
memasuki obvek penelitian baik secara nkademik maupun logistik Sugiono

(2005:1).

Menurut Nasution dalam Sugivono (2005: 61-62), peneliti sebagai
instrumen penelitian serasi untuk penelitian serupa karena memilik ciri-giri

antara lain;

. Peneliti scbagai alat peka dan dapat beraksi terhadap segala
stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna
atau tidak bagi peneliti,

2, Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.
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3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suato instrumen
berupa tes atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi
kecuali manusia,

4. Suatu situasi vang melibatkan interaksi manusia. tidak dapat

dipahami dengan pengetahuan semata. Jadi, untuk memahaminya

kita perlu sering merasakannya, menyelaminya berdasarkan
pengetahuan kita.

Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang

diperoleh dan ia dapat menafsirkannya,

. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan
menggunakan dengan segera sebagai balikan untuk memperoleh
penegasan, perubahan, perbaikan,

7. Dalam manusia sebagai instrumen, respon yang anch dan
menyimpang diberi perhatian. Respon yang lain dari pada yang
lain, bahkan yang bertentangan dipakai untuk mempertinggi
tingkat kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang
diteliti.

L

Hal ini sejalan dengan pendapat Irawan (2006: 17) yvang menyatakan
bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif yang menjadi instrumen terpenting
adalah peneliti sendiri. Sedangkan menurut Moleong (2005: 19) pencan tahu
alamiah (peneliti) dalam pengumpulan data lebih banyak bergantung pada
dirinya sebagai alat pengumpul data. Oleh karena itu, instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan membuat pedoman wawancara dan
pedoman obeservasi dalam rangka mempermudah proses pengumpulan dan
analisis data. Sehingga peneliti dapat mengumpulkan data secara lebih utuh

dan alamiah dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam,

J. 3. 5umber Data

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi
oleh spadley dinamakan “social situation™ atau situasi sosial yang terdiri atas

tiga elemen yaitu: tempat (place). pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang



39

berinteraksi secara simergis. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan dengan responden, tetapi sebagal narasumber. atau partisipan,

informan (Sugiono, 2005:49-50).

Mengingat bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
seluas dan selengkap mungkin mengenai Analisis kinerja pegawai di
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, maka sumber data didapat dari informan

penelitian, berbagai sumber buku. internet, dIL
3. 4. Informan Penelitian

Adapun informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang dapat
memberikan informasi kepada peneliti atau lapisan yang yang berkaitan dan
dianggap perlu oleh peneliti. Penentuan penelitian ini menggunakan puuposive,
yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu vang sengaja

ditentukan oleh peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah:

Tahel 3.4

Informan Penelitian

No Informan Kode Informan Jumlah
! Kepala Bagian Umum il 1

2 Kepala Sub Bagian TU& Kepegawaian 2 1

A Kepala Bagian Persidangan 5% 1

4 Kepala Sub Bagian AKD i4 1

5 Kepala Bagian Per Undang-undangan i3 1

4] Kepala Sub Basian Rapat Risalah i 18 1

- Pegawai Sekretariat DPRD Provinsi P CO i i . SR L N -

Banten {12
8 Angootn DPRD Provinsi Banten 0 R T O S SO O 5
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35. TERNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut

3.5.1. Wawancara

Menurut Mulyana, (2008:180) wawancara adalah bentuk komunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dar
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan
tujuan terentu. Sedangkan menurut Bungin (2001: 88) wawancara dalam suatu
penelitian  bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan
manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu
pembantu utama dari metode utama (pengamatan). Oleh karena itu, wawanecara

dalam penelitian kualitatit' bersifat mendalam (Fn-depr fntervien).

Jenis wawancara yang  digunakan dalam penelitian ini  adalah
wawanecara tak terstruktur. Jika dalam wawancara terstrukiur, pewawancara
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan vang diajukan. maka
pada wawancara tak terstruktur pertanvaan biasanya disesuaikan dengan
keadaan dan cini yang unik dari informan, pelaksanaan tanya jawab mengalir
seperti dalam percakapan sehari-hari, Adapun Kisi-kisi wawancara tak
terstruktur pada penelitian ini adalah berupa poin-poin pokok yang akan
ditanyakan pada informan dan dikembangkan pada saat wawancara
berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar proses wawancara berlagsung secara
alami dan mendalam seperti yang diharapkan dalam penelitian kualitaitif.

Wawancara dilakukan dengan cara mempersiapkan terlebih dahulu berbagai
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keperluan yang dibutuhkan yaitu sample informan kriteria informan dan
pedoman wawancara disusun dengan rapih dan terlebih dahulu dipahami
peneliti sebelum melakukan wawancara peneliti tertebih dahulu melakukan

hal-hal sebagai berikut :

1. menerangkan kegunaan serta tujuan dar penelitian.
2, menjelaskan alasan informan terpilih untuk diwawancarai.

3. Menjelaskan institusi atau badan yang melaksanakan penelitian.

Hal-hal tersebut bertujuan untuk memberikan motivasi kepada
informan untuk melakukan wawanecara dengan menghindari keasingan serta
rasa curiga informan untuk memberikan dengan jujur, selanjutnya peneliti
mencatat keterangan-keterangan vang diperoleh dengan cara pemendekan kata-

kata dan merangkainya kembali dalam bentuk kalimat. Nazir { 1985:234-242).

3.5.2. Pengamatan/Observasi

Observasi merupakan kegiatan yvang meliputi pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain
vang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Faisal dalam Sugiyvono (2005: 64)
vang mengklasifikasikan  observasi  menjadi  observasi  berpartisipasi
(participant observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar
fovert observation and coveri observation), dan observasi yang tidak
berstruktur funstruciured observation), Maka, observasi yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah obeservasi secara terus terang dan tersamar, dimana



42

pencliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada
sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian. Sehingga mereka yang
diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi,
dalam suatu saat peneliti juga tidak harus berterus terang atau tersamar dalam
observasi. Tujuannya adalah untuk menghindari kalau suatu data vang dicar
merupakan data vang masih dirahasiakan. Hal ini juga dilakukan untuk
menghindari kemungkinan bila dilakukan terus terang, maka peneliti tidak

akan diijinkan untuk melakukan suatu observasi,

Observasi juga diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis terhadap hal-hal yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti langsung
meninjau lokasi penelitian dan melakukan pengamatan langsung terhadap
obyek-obyek vang diteliti, kemudian dari pengamatan tersebut melakukan
pencatatan-pencatatan  data-data vang diperoleh yang berkaitan dengan

aktivitas penelitian.

3.5.3. Studi Dokumentasi

1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi, vakni pengumpulan data yang bersumber dari
dokumen yang resmi dan relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Dokumen yang diperoleh tersebut dapat berupa tulisan. gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang,
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Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,

khususnya dalam melakukan wawancara adalah;

I. Buku catatan: untuk mencatat pencatatan dengan sumber data.

2. Tape recorder: untuk merekam semua percakapan karena jika
hanya menggunakan buko catatan, peneliti  sulit  untuk
mendapatkan informasi yang diberikan oleh informan.

3. Kamera: untuk memotrel kegiatan yang berkaitan dengan
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan keabsahan

penelitian,

Selanjutnya sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi
atas data primer. Data primer diambil langsung dari informan penelitian,
Dalam hal ini data primer diambil melalui wawancara (interview). Oleh karena
itn. dalam penelitian ini. data sekunder diperoleh melalui data-data dan
dokumen-dokumen yang relevan dengan masalah vang diteliti. Data-data
tersebut merupakan data yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang

dibahas penelitian mi.

3.6. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini teknik analisa data dilakukan pada saat
pengumpulan  data  berlangsung. Dalam menganalisis data penelit
menggunakan model Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif vang
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berlangsung secara terus mencrus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh. Proses datanya mencakup :

|.Data Reduerion (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal vang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran vang lebih
jelas, dan memudahkan pepeliti untuk melakukan pengumpulan  data

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif' adalah
dengan teks vang bersifat naratift Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa vang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa vang telah difahami.

3. Conclusion Drawing /verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan vang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti vang kuat vang mendukung pada tahap pengumpulan data

beritkutnya.
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3.7.Validitas Data

Validitas merspakan derajat ketepatan antara datn yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti, Artinya
data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan
oleh peneliti dengan data yang sesungpubnya terjadi pada objek penelitian
Sugiyono, (2005 : 117), Untuk menguji validitas data pada penelitian ini
dilakukan melalui teknik triangulasi data yang merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi data yang digunakan
oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber menurut Moleong (2005: 330) berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayvaan suatu informasi yang
telah diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda dalam penelitian

kualitatif.. Triangulasi sumber sendiri dapat dicapai dengan cara :

I. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang tentang situasi
peneliti dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

4. Membandingkan keadaan dan perspektif’ seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, berpendidikan,

menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatou dokumen vang
berkaitan.

Triangulasi teknik menurut Sugivono (2005:127) yaitu * menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber vang
sama dengan teknik wvang berbeda™. Pengecekan dilakukan dengan
mengeunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, Selain i
peneliti pun melakukan membercheck, yaito proses pengecekan data yang
diperoleh penelii kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah
mengetahul seberapa jauh data vang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Setelah membercheck dilakukan, maka pemberi
data dimintai tandatangan sebagai bukti otentik bahwa peneliti telah melakukan
membercheck. Moleong, (2005: 276)

3.7.Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor Sekretariat DPRD Provinsi
Banten. Ada beberapa alasan yang diasumsikan peneliti sangat kompetebel
untuk mengangkat persoalan temang Analisis Kinerja Pegawai di Sekretariat
DPRD Provinsi banten karena dari pengamatan atau observasi awal yang
peneliti lakukan, kinerja pegawai di sekretarint DPRD provinsi banten masih
kurang tidak seperti yang diharapkan. Penelitian ini berlangsung selama lima
bulan yang dimulai pada bulan oktober hingga april, dengan fGmetable

sebagaiberikut;



Tabel 3.7
Jadwal Penelitian

Tahun 2011 - 2012
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No Kegiatan " ' Buln
Oktober Nnovember | Desember Jamuari Februari Maret April
1|2 4|1 |z(3falt|z|(3|4|1 |2 |34 ]|2]3[4[1]2|3|4|1]2]|3]|4
L | Pengajuan Judul
2 | Penyusunan BAB1
3 | Peryusunan BAB I1
4 IP:.‘!_]_\'LI.SI.IH:!H BABIN
5 | Seminar Proposal Penelitian
6 | Revisi Seminar Proposal Penelitian
7 | Penyusunan BAB IV dan BAB V
b

Sidang Skripsi
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Objek Peneclitian

4.1.1. Gambaran Umum Sekretariat DPRD Provinsi Banten

Sekretariat DPRD Provinsi Banten berada di Kawasan Pusat
Pemerintahan Provinsi Banten (KP3B), vang terletak di Jin. Syech Nawawi Al-
Bantani Palima-Serang, Sekertariat DPRD sebagai Satuan Kerja Perangkat
Daerah Provinsi Banten merupakan unsur pelayanaan terhadap pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi DPRD Provinsi Banten yang sehari-hari dilaksanakan
oleh para anggota Dewan dan unsur pendukung kelancaran pelaksanaan fungsi

dan tugas DPRD dalam rangka meningkatkan kualitas dan kinerja DPRD.

Sekertariat DPRD dipimpin oleh Sekertaris DPRD vang diangkat dan
diberhentikan oleh Gubernur dengan persetujuan DPRD. Dalam melaksanakan
tugasnya secara teknis operasional berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Gubernur melalui Sekertaris Daerah sebagaimana dimanatkan dalam
pasal 3 ayat 2 Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2008 tentang Pembentukan

Organisasi dan Tata Kerja Sekertariat DPRD Provinsi Banten,

4.1.2. Visi dan Misi

Memasuki periode pembangunan Provinsi Banten pada lima tahun
kedua (2007-2012), Sekretariat DPRD sebagai perangkat daerah Provinsi

Banten merupakan salah satu pelaku pembangunan yang diharapkan mampu
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memberikan kontribusi nyata dalam pencapaian harapan terhadap terwujudnya
“RAKYAT BANTEN SEJAHTERA BERLANDASKAN IMAN dan
TAQWA™, Harapan tersebut merupakan puncak ukuran keberhasilan yang
dicita-citakan dalam penyelenggraan pembangunan jangka menengah Provinsi

Banien pada periode 2007-2012,

Seiring dengan harapan tersebut, Sekretariat DPRD Provinsi Banten
dituntut untuk mampu mengejawantahkan visi pembangunan Banten 2007-
2012, melalui penetapan visi kelembagaan sebagai ukuran keberhasilan yang
diinginkan diakhir periode perencanaan, yang sejalan dengan isu strategis yang
dihadapi, yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Untuk itu Sekretariat

DPRD Provinsi Banten menetapkan Vist dan Misi 2007-2012 vaitu :

VISI :

Terwujudnya Dukungan Yang Optimal Terhadap Pelaksanaan

Tugas, Fungsi dan Wewenang DPRD Provinsi Banten

Berdasarkan pernyataan Visi Sekretariat DPRD Provinsi Banten 2007-
2012 tersebut, puncak ukuran keberhasilan yvang dicita-citakan ditekankan pada
terwujudnya “pelavanan prima™. Prima menjadi ukuran keberhasilan dalam hal
ini lebih mengarah pada definisi “sranding first in quality and significance ",
sehingga kriteria pelavanan prima dalam visi Sekretariat DPRD Provinsi
Banten adalah dukungan yang profesional dan berkualitas, yaitu pelayanan
vang didasarkan pada standarisasi pelayanan dari DPRD Provinsi Banten,

Prinsip-prinsip pelayanan yang profesional meliputi tanggap, tepat, dan
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profesional, wyang secara keseluruhan bermuara pada kepuasaan dan
kepercayaan anggota DPRD Provinsi Banten atas kinerja Sekretariat DPRD
Provinsi Banten. Selain itu pelayanan prima juga dapat diartikan sebagai
bentuk pelayanan yang berkualitas, dimana dalam hal imi kinerja kegiatan
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, onpui dan cwrcame nya diarahkan untuk
memberi dukungan maksimal terhadap pelaksanaan tugas fungsi dan

wewenang DPRD Provinsi Banten.

Terdapat 3 fungsi dasar DPRD Provinsi Banten vang terdiri dari
fungsi legislasi, fungsi anggaran, dan fungsi pengawasan. Untuk it dalam
mewujudkan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas. fungsi dan wewenang
DPRD Provinsi Banten sebagai visi 2007-2012, serta dalam mengapresiasikan
upaya mendukung pelaksanaan misi pembangunan provinsi Banten 2007-2012,
maka Sekretariat DPRD provinsi Banten menetapkan Misi yang diemban pada

periode 2007-2012 sebagai berikut:

MISI:

Meninghatkan Peran dan Fungsi Kelembagaan

Sekrerariat DPRD Provinsi Banten

Dengan tujuan mendorong peningkatan peran DPRD Provinsi Banten
dalam penyelenggaraan pemerintah daerah dengan dukungan yang optimal dari
Sekretariat DPRD Provinsi Banten. Dan sasaran yang ingin dicapai adalah
pencapaian kinerja yang baik oleh Sekretariat DPRD Provinsi Banten dan

DPRD Provinsi Banten.
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Berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkam maka diperlukan
strategi sebagai suatu landasan tindak lanjut untuk merespon isu strategis serta
prospek pembangunan 2007-2011 strategi sebagai suatu cara atau pola untuk
mewnjudkan tujuan atas musi yang diteapkan. Untuk itu Sekretariat DPRD
Provinsi Banten menetapkan strategi pencapalan tujuan dan sasaran dari

misinya, vaitu Peningkatan Kinerja Aparatur dan Manajemen Kelembagaan.

4.1.3.8truktur Organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Banten

Struktur organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Banten berdasarkan
SOTK yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah No 2 Tahun 2008 Sekretariat
DPRD terdin dari 4 (empat) bagian dan masing-masing bagian terdiri dari 3
{tiga) Sub bagian, Yaitu, Sekretaris dibantu oleh Bagian Perundang-Undangan,

Bagian Persidangan, Bagian Umum, Bagian Keuangan,

Bagian Perundang-undangan, terdiri dari 3 Sub Bagian vaitu, Sub
Bagian Kajian Hukum, Sub Bagian Perancangan Produk Hukum dan Sub
Bagian Dokumentasi dan Informasi Hukum. Bagian Persidangan terdiri dari 3
Sub Bagian terdini yaitu, Sub Bagian Hukum Masvarakat dan Protokol, Sub
Bagian Alat Kelengkapan DPRD dan Tenaga Ahli dan Sub Bagian Rapat dan
Risalah. Bagian Keuangan terdiri dari 3 Sub Bagian terdiri dari 3 Sub Bagian
yaitu, Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran, Sub Bagian Verifikasi
dan Pembukuan dan Sub Bagian Perbendaharaan. Bagian Umum terdiri dari 3
Sub Bagian wyaitu, Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian, Sub Bagian

Rumah Tangga dan Sub Bagian Perlengkapan
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Pelaksanaan tupoksi Sekretariat DPRD Provinsi Banten didukung oleh
jumlah aparat sebanyak 452 aparat. Berdasarkan status vang terdiri dari dari
100 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil Daerah, 2 orang tenaga kerja
kontrak, 300 tenaga kerja sukarela, serta 50 orang tenapa pendukung lainnya,
sepertl satpam dan pengemudi. Apabila didasarkan jumiah pegawai negeri sipil
dengan jabatan struktural yang tersedia dapat disimpulkan bahwa setiap pejabat
eselon IV telah membawahi 4-5 orang pegawai negeri sipil yang berfungsi
sebagai staf pelaksana, Disamping itu, keberadaan staf pelaksana khususnya
pegawai negeri sipil dan tenaga kerja sukarela apabila dibandingkan dengan
jumliah anggota DPRD Provinsi Banten, menunjukan kondisi rata-rata 1 orang
anggota DPRD Provinsi Banten dilayani oleh 4-5 orang staf pelaksana, Berikut

Struktur prganisasi Sekretariat DPRD Provinsi Banten ;
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Gambar 4.1.2.

Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Banten
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Sumber: Peraturan Daerah Provinst Banten Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Pembentukan,
COrganisasi dan Tawn Kera Sekretarist dewan Perwakilan Rakyasl Daerah
Provinsi Banten.

4.1.4. Uraian Tugas dan Tata Kerja Sekretariat DPRD Provinsi Banten

Berdasarkan peraturan daerah Provinsi Bnaten nomor 2 tahun 2008
tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakvat Daerah Provinsi Banten pasal 4 menerangkan bahwa
Sekretariat DPRD Provinsi Banten mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai

berikut :

|. Menyelenggarakan administrasi kesekretariatan DPRD

It

Menyelenggarakan Administrasi keuangan DPRD

3. Mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD
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4. Menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli  yang
diperfukan oleh DPRD sesuai oleh kemampuan keuangan daerah
Berdasarkan susunan organisasi vang ditetapkan melalul peraturan
daerah nomor 2 tahun 2008 Sekretariat DPRD Provinsi Banten dibagi kedalam
4 bagian wyaitu Bagian Perundang-undangan, Bagian Persidangan, Bagian
Keuangan, Bagian Umum vang memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai
berikul :
1. Bagian Perundang-undangan
Bagian Perundang-undangan secara umum bertugas membaniu
anggola dewan dalam pembuatan produk-produk hukum dan
kebutuhan hulkum lain dar anggota dewan. Secara rinci bagian ini
mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Menyusun rencana kegiatan dan program kerja bagian
Perundang-undangan
b. Mengkoordinasikan penyusunan produk hukum

Menyelenggarakan dokumentasi dan informasi produk hukum

L

d. Mengkoordinasikan dan memfasilitasi bantuan hukom dan
kedudukan anggota DPRD

e. Menyelenggarakan pengumpulan dan pengelolaan bahan untuk
pembuatan produk hukum

f. Menyelenggarakan koordinasi dan kerja sama dengan unit

kerja lain berkaitan dengan produk hukum
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Menyelenggarakan pengumpulan bahan kajian, penelitian, dan
pengembangan hukum

Menyelenggarakan pengumpulan bahan untuk pelaksanaan
pengawasan produk hukum dan Kebijakan daerah
Menyelenggarakan pengumpulan bahan untuk pelaksanaan
penyusunan anggaran daerah

Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh alasan sesuai

dengan fungsi dan tugasnya,

Bagian Perundang-undangan membawahkan :

a)

il

Sub Bagian Kajian Hukum

. Menyusun program kerja dan rencana kegiatan sub bagian

hubkum.

Mengumpulkan dan mengolah data sebagai bahan masukan
bagi kegiatan DPRD dan Sekretarial DPRD,

Memberikan telaahan terhadap masalah-masalah hukum yang
dihadapi oleh DPRD dan Sekretariar DPRD.

Wemfasilitasi bantuan hukum bagi anggola DPRD,
Memfasilitasi kegiatan pengawasan DPRD.

Pengumpulan bahan untuk pelaksanaan penyusunan anggaran
program daerah.

Melaksanakan pembuatan laporan tugas dan fungsinya.
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b) Sub Bagian Perancangan Produk Hukom
a. Menyusun program kerja dan rencana kegiatan sub bagian
perancangan produk hukum.
b. Menyiapkan dan mengolah bahan produk hukum DPRD dan
Sekretariat DPRD.
¢. Menyiapkan referensi hukum vang diperlukan dalam
kegiatan penyusunan produk hukum,
d. Melaksanakan  fasilitasi  proses  pengangkatan  dan
pemberhentian anggota DPRD,
e. Melaksanakan pembuatan laporan tugas dan fungsinya.
¢) Sub Bagian Informasi dan Dokumentasi Hukum
a. Menyusun program kerja dan rencana kegiatan sub bagian
Dokumentasi dan Informasi hukum.
b, Menghimpun, menyusun dan mendokumentasikan seluruh
produk hukum serta peraturan perundang-undangan lainnya.

Memfasilitasi kegiatan sosialisasi produk hukum DPRD.

L]

d. Menyelenggarakan  perpustakaan  untuk  mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD dan Sekretariat DPRD,
e. Melaksanakan pembuatan laporan tugas dan fungsinya.
2. Bagian Persidangan
Bagian Persidangan secara umum bertugas membantu anggoia

Dewan Provinst Banten dalam melaksanakan berbagai kegiatan
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persidangan. Secara rinci tugas bagian persidangan adalah sebagai

berikut ;

a.

o

]

Menyusun rencanma kegiatan dan program kerja Bagian
Persidangan

Mengkoordinasikan penyediaan bahan persidangan dan
penyusunan risalah

Mengkoordinasikan  pelayanan  kegiatan  rapat  Alal
Kelengkapan Dewan dan kepanitiaan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah

Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan lavanan kegiatan
tata usaha dan urusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
Melaksanakan layanan dan memfasilitasi kegiatan rapat. dan
penyusunan risalah

Melaksanakan lavanan dan  memfasilitasi  Kegiatan  alat
kelengkapan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Mengkoordinasikan kegiatan  hubungan masyarakat dan
keprotokolan

Menyusun bahan kegiatan alat kelengkapan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah

Menyusun bahan laporan kegiatan alat kelengkapan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah

Melakasanakan tugas lain vang diberikan atasan sesual tugas

pokok dan fungsinya
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Bagian Persidangan membawahkan ;

a) Sub Bagian Humas dan Protokol

a,

L

Menyusun program kerja dan rencana kegiatan sub bagian
humas dan protokol.

Menghimpun menyusun dan mengolah bahan informasi dan
kegiatan DPRD,

Mengkoordinasikan jadwal kegiatan alat kelengkapan DPRD.
Mengkoordinasikan kegiatan publikasi dan pemberitaan
kegiatan DPRD,

Melaksanakan pengumpulan dan penyaringan data serta
analisis pemberitaan kegtatan DPRD.
Menyiapkan,menyajikan layanan pemberitaan dan publikasi
kegiatan DPRD,

Memfasilitasi kegiatan DPRD dalam menerima penyampaian
aspirasi masyarakat.

Mengkoordinasikan kegiatan kehumasan dan keprotokolan,

Melaksanakan pembuatan laporan rugas dan fungsinya.

b} Sub Bagian Kelengkapan dan Tenaga Ahli DPRD

a.

b.

Menyusun program kerjadan rencana kegiatan sub bagian alat
kelengkapan dan tenaga ahli DPRD.
Menyosun jadwal dan mengkoordinasikan kegiatan alat

kelengkapan dan tenaga ahli DPRD.
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Memfasilitasi layanan kebutuhan kerja alat kelengkapan dan
tenaga ahli DPRD,
Menyiapkan administrasi  kegiatan  sub  bagian  alatl
kelengkapan DPRD dan tenaga ahli.
Memfasilitasi pelaksanaan rekuitmen tenaga ahli DPRD |
Menyiapkan sarana dan kegiatan Alat Kelengkapan DPRD
dan Tenaga ahli.
Melaksanakan pengumpulan, penyusunan dan pengolahan
hasil kegiatan alat kelengkapan DPRD dan tenaga ahli,
Melaksanakan penyusunan laporan kegiatan alat kelengkapan
DPRD dan tenaga ahli,
Melaksanakan pembuatan laporan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Rapat dan Risalah
Menyusun program kerja dan rencana kegiatan sub bagiian
rapat dan risalah.
Menyiapkan baham pelaksanaan rapat-rapat DPRD.
Menyiapkan sarana dan layanan rapat-rapat DPRD.
Melaksanakan kegiatan pengumpulan serta pengolahan hasil
rapat DPRD.
Melaksanakan penyusunan risalah rapat.
Menyiapkan sarana dan layanan pelaksanaan kegiatan dan

reses-anggota DPRD.
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3. Bagian Keuangan

Bagian keuangan memberikan layanan administrasi kevangan

untuk para anggota dewan dan seluruh unit DPRD Provinsi

Banten. Secara rinci bagian keuangan mempunyal tugas pokok

dan fungsi sebagai berikut

a,

]

Menyusun rencana kegiatan dan program kerja bagian
keuangan

Menyusun, meyelenggarakan  dan  mengkoordinasikan
anggaran serta pelaporan

Menyelenggrakan penyiapan bahan kebijakan perbendnharaan
belanja pegawai dan pengelolaan administrasi keuangan
DPRD

Menyelenggarakan pembukuan, verifikasi dan penyiapan
bahan kajian kebijakan administrasi pengelolaan keuangan
Menyelenggarakan penyusunan, perencanaan dan pengelolaan
anggaran DPRD serta sekretariat DPRD

Menvelengoarakan koordinasi kegiatan penyusunan rencana
dan perubahan anggaran

Menyelengerakan koordinasi dan pembinaan perbendaharaan
Menyelenggarakan penelaahan dan  pengujian administrasi
pengelolaan keuangan serta pelaporaan

Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh atasan sesuai

dengan fungsi dan tugasnya
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Bagian Keuangan Membawahkan :

a) Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran

a,

b)

Menyusun program kerja dan rencana kegiatan sub bagian
penyusunan program dan anggaran.
Mengkoordinasikan dan menyiapkan daftar usulan program
dan rencana kerja sekretariat DPRD,
Mengkoordinasikan, menyusun dan menviapkan serta
mengelola usulan kegiatan dan anggaran,
Melaksanakan pengendalian pengelolaan anggaran.
Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan penyusunan
dan perubahan serta pertanggungjawaban anggaran.
Mengkoordinasikan.menyusin  dan  menyiapkan materi
laporan dan evaluasi perancanaan program.perencanaan
kegiatan.dan perencanaan anggaran.
Mengkoordinasikan, menyusun dan menyiapkan materi
laporan dan evaluasi perencanaan program, pPerencangan
kegiatan, dan perancanaan anggaran.

Sub Bagian Verifikasi dan pembukuan
Menyusun program kerja dan rencana kegiatan dan sub
bagian verifikasi dan pembukuan.
Melaksanakan dan  mengendalikan  administrasi  umum

keuangan.
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Melaksanakan pemeriksaan, penclashan  dan pengujian
administrasi tanda bukti pembayaran
Melavani dan memfasilitasi  bahan kajian  kebijakan
administrasi verifikasi dan pembukuoan.
Metaksanakan dan menyusun laporan pelaksanaan verifikasi
dan pembulkuan.
Melaksanakan pembuntan laporan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Perbendaharaan
Menyusun program kerja dan rencana kegiatan Sub Bagian
Perbendaharaan.
Menyiapkan dan melaksanakan urusan belanja pegawai.
Menyiapkan dan melaksanakan administrasi pembayaran.
Menyusun dan mengolah data realisasi pembayaran.
Menyiapkan baha  kajian  kebijakan penyelenggaraan
perbendaharaan,
Melaksanakan koordinasi dan kerjasama  pembinaan
perbendaharaan.

Metaksanakan pembuatan laporan tugas dan fungsinya.

4. Bagian Umum

Bagian umum berfugas melaksanakan berbagai kegiatan yang

tidak dilaksanakan oleh bagian-bagian  lainnya misalnya

pengelolaan kepegawaian dan pengadaan-pengadaan kebutuhan

DPRD. Secara rinci bagian ini mempunyai tugas sebagal berikut
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Menyusun rencana kegiatan dan program kerja bagian umum
Mengkoordinasikan penvelenggarann  kegiatan tata  usaha,
kearsipan dan administrasi kepegawaian

Menyelengparakan kegiatan  administrasi pengadaan
perlengkapan dan pemeliharaannya

Menyelengoarakan administrasi ramah tangga DPRD
Menvelenggarakan lavanan adnmiinistrasi perkantoran
Menyelenggarakan pemeliharaan gedung. kantor. serta barang
inventaris

Menyelenggarakan pembinaan dan administrasi kepegawaian
Menyiapkan bahan  petunjuk  teknis  penyelenggaraan
administrasi tata usaha, kearsipan, dan kepegawaian.
Menyelenggarakan dan menyiapakan layanan mobilitas bagi
pimpinan dan anggota DPRD serta Sekretariat DPRD
Mengkoordinasikan  kegiatan  pengamanan  lingkungan
sekretariat DPRD

Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh atasan sesuai

dengan fungsi dan tugasnya

Bagian Umum Membawahkan :

a)

a.

b.

Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian
Menyusun rencana kegiatan dan program kerja Sub Bagian
Tata Usaha dan Kepegawaian;

Menyelenggarakan penataan dan pelayanan kearsipan :
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Melaksanakan administrasi lepegawaian meliputi pembinaan
disiplin, penyusunan Daftar Unit Kepangkatan (DUK)
kenaikan pangkat. penyelesaian gaji berkala. bezeting formasi,
dan urusan Kepegawaian lainnya:

Menyelenggarakan kegiatan ekspedisi/pengiriman surat;
Mengelola dan menyajikan serta memfasilitasi layanan data
pegawai Sekretariat DPRD;

Menyiapkan dan mengkoordinasikan layanan kesejahteraan
kepegawaian, poliklinik, koperasi dan sebagainya;
Menyiapkan dan memfasilitasi layanan kesejahteraan pegawai,
poliklinik koperasi.dsb.

Melaksanakan layanan administrasi perkantoran;

Menyiapkan layanan administrasi perkantoran;

Menyiapkan dan memfasilitasi kegiatan olahraga, kesenian,
kerohanian dan rekreasi.

Sub Bagian Perlengkapan

Menyusun program kerja dan rencana kegiatan Sub Bagian
Perlengkapan.

Menyelenggarakan penataan perlengkapan.

Menyusun bahan dokumen pengadaan perlengkapan dan

barang daerah dilingkunzan Sekretariat DPRD,
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Melaksanakan pengadaan alat  tulis  kantor.cetakan,alat
perlengkapan kantor dan pengadann baranng Sekretariat
DPRD.

Melaksanakan pemeliharaan perlengkapan, barang, sarana dan
prasarana milik daerah dilingkungan Sekretanat DPRD,
Melaksanakan pembuatan laporan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Rumah Tangga

Menyusun program kerja dan rencana kegiatan Sub Bagian
Rumah Tangga.

Menyiapkan layanan pendukung kegiatan rapat-rapat alat
kelengkapan DPRD dan Sekretariat DPRD,

Melaksanakan layanan keperluan Rumah Tangga DPRD dan
Sekretariat DPRD.

Melaksanakan layanan urusan rumah tangga pimpinan DPRD,
Melaksanakan kegiatan pengamanan.

Melaksanakan  administrasi, pengatran  lavanan  dan
pengelolaan kendaraan dinas.

Menyelenggarakan pemeliharaan  kebersihan  gedung.taman

dan fasilitas lainnya.
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4.2.Informan Penelitian

Seperti vang telah dikemukakan pada bab 3, bahwa dalam penelitian
mengenai Analisis Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Banten ini,
dalam penentuan informannya peneliti menggunakan purposive (bertujuan).
Adapun informan-informan yang peneliti tentukan, merupakan orang-orang
yang menurut peneliti memiliki informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini. Karena informan itu sendiri berhubungan lanpgsung dengan masalah yang
sedang diteliti oleh peneliti. Selanjutnya perlu diketahui, adapun informan yang

digunakan dalam penelitian ini berjumiah |8 orang, diantaranya adalah ;

a  Drs.Rasim M.5i, selaku Kepala Bagian Umum

b. Drs.A.Arnyanto M.Si. selaku Kepala Bagian Persidangan

c. Drs.Kasumazali 5.H, Selaku Kepala Bagian Perondang-undangan
d. Fajar Hasannudin 8.H, Selaku Kasubag TU & Kepegawaian

e. H.Epy Shaifullah S_Ag. selaku Kasubag AKD

. Suredati 5.50s M.5i selakn Kasubag Rapat dan Risalah

g, Drs.Makmun Muzzaki, selako Anggota DPRD fraksi PPP

h. Waskurm 5. Ag, selaku Anggota DPRD Fraksi ARD

i. Yayat Hamdiyat, selaku Anggota DPRD Fraksi Demokrat

j.  Drs.Kurtusi, selaku Anggota DPRD Fraksi BEPB

k. Indah Rusmiat S.H, selaku Anggota DPRD Fraksi PDI P

. Drs.H.Miftohudin Assyafe'i, selaku pegawai Sekretariat DPRD
m. 6 orang Pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, yang meminta

identitasnya dirahasiakan
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4.3.Deskripsi Data dan Analisa Data

Deskripsi data merupakan penjelasan mengenai data yang didapat dari
hasil penelitian. Data ini didapat dari hasil penelitian dengan menggunakan
teknik analisa data kualitatif. Dalam penelitian ini mengenai Kinerja Pegawai
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, data yvang peneliti dapatkan lebih banyak
berupa kata-kata dan tindakan yang peneliti peroleh melalui proses wawancara
dan observasi. Dalam penelitian ini kata-kata dan tindakan orang yang
diwawancara merupakan sumber utama dalam penelitian. Sumber data ini
kemudian oleh peneliti dicatat dengan menggunakan catatan tertulis atau

dengan menggunakan alat perekam vang peneliti gunakan dalam penelitian.

Data yang peneliti dapatkan juga berupa data-data dalam bentuk
tindakan, dalam penelitian ini juga peneliti menggunakan data dokumentasi
yvang berada diunit pelaksanann penelitian, vaitu dikantor DPRD Provinsi
Banten, studi pustaka dan juga dokumentasi yang sengaja peneliti ambil sendiri
melalui pengamatan berperan serta, Dokumen tersebut bermacam-macam
bentuknya, diantaranya adalah, Peraturan Daerah Provinsi Banten nomor 2
tahun 2008 tentang Pembentukan Orzanisasi dan Tata Kerja Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Banten, Dokumen Rencana Kerja

Sekretariat DPRD tahun 2011,

Dokumentasi yang peneliti ambil saat melakukan pengamatan
berperan serta adalah catatan berupa catatan lapancan peneliti dan jupa foto

aktivitas orang-orang yang peneliti amati selama peneliti berada dilapangan,
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alasan peneliti menggunakan datn berupa foto adalah karena foto dapat
menghasilkan data deskriptif vang cukup berharga dan sering digunakan untuk
menelaah dan menganalisis obyek-oyek yang diteliti melalul segi-segi
subvektit.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka dalam proses
menganalisis datanya pun peneliti melakukan analisa secara bersamaan. Seperti
vang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, bahwa dalam prosesnya analisa
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan model interaktif vang telah
dikembangkan oleh Milles dan Huberman, vaitu selama penelitian dilakukan
dengan menggunakan tiga kegialan penting, diantaranva; Data Reduction
(Reduksi data), Meredukst data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok., memfokuskan pada hal-hal yang penting. dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnyi. dan mencarinya jika diperlukan,

Data Display (Penyajian Data). Setelah data direduksi, langlkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan selanjutnya, yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. merencanakan kerju

selanjutnya berdasarkan apa yvang telah difahami,
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Conelusion Drawing /verification (Penarikan Kesimpulan), langkah
ketiga dalam analisis data koalitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan vang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat vang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apa
bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Selanjutnya  untuk menjaga validitas data selama penelitian
berlangsung, peneliti juga menggunakan aktivitas triangulasi, triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti vaitu dengan menggunakan

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
4.4.Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1.Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah atau yang disebut
dengan Sekretariat DPRD Provinsi Banten merupakan unsur pelayanan
terhadap Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Sekretariat DPRD dipimpin
langsung oleh seorang Sekretaris Dewan yang secara teknis operasional berada
dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan atau Ketua DPRD,
dan secara Administratif bertanggung jawab kepada gubernur melalui

Sekretaris daerah,
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Sekretariat DPRD sebagai perangkat daerah daerah Provinsi Banten
merupakan salah  satu  pelaku pembangunan vang dibarapkan mampu
memberikan kontribusi nvata dalam pencapaian harapan masyarakat Banten
yvang maju dan mandiri. Ukuran keberhasilan yang harus dicapai oleh
Sekretariat DPRD Provinsi Banten selain dijiwai oleh harapan terwujudnya
Banten maju dan mandiri tentunya juga dilandasi oleh isu strategis sebagai
fokus pembangunan yang dihadapi dalam penyelenggaraan tugas pokok dan
fungsinya  vaitu menyelenggarakan administrasi  kesekretariatan DPRD,
menyelenggarakan administrasi kevangan DPRD. mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi DPRD, dan menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli
yang diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. Tsu
strategis yang dihadapi terorientasi pada kapasitas kelembagaan dan sumber
daya manusia Sekretariat DPRD Provinsi Banten dan pelavanan yang
berkualitas dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD Provinsi

Banten.

Dukungan yang profesional vang berkualitas, yaitu pelayanan vang
didasarkan pada standarisasi pelayanan dari DPRD itu sendiri. Prinsip-prinsip
pelavanan  vang meliputi tanggap tepat dan profesional, vang secara
keseluruhan bermuara pada kepuasan dan kepercayaan Angpota DPRD
Provinsi Banten atas kinerja dari Sekretariat DPRD Provinsi Banten. Pelayanan
prima juga dapat diartikan sebagai pelayanan yang berkualitas, dimana dalam
hal imi seharusnya kinerja kegiatan Sekretariat DPRD Provinsi Banten output

dan inputnva diarahkan untuk memberi dukungan dan pelayanan yang
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maksimal terhadap fungsi dan  wewenang DPRD  Provinsi Banten.
Sebagaimana vang di tegaskan dalam Pasal 20 ayat (1) UUD 1945 Dewan
Perwakilan Rakyat mempunyai tugas yvang terdiri dari fungsi legislasi, fungsi
pengawasan dan fungsi anggaran oleh karena itu pelayanon harus dapat
mengakomodir seluruh fungsi dasar DPRD Provinsi Banten dengan cara
pencapaian kinerja baik oleh Sekretariat DPRD Provinsi Banten. sehingga
pelayanan vang diberikan mampu memberikan dampak secara signifikan
terhadap terpenuhinya amanat rakyat melalui pelaksanaan tugas fungsi dan

wewenang DPRD Provinsi Banten.

Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat
keberhasilan individu maupun kelompok individu dalam melaksanakan tugas
atau pekerjaanya. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Mohamad Mahsun,
SE, MBS, Ak dalam bukunya Pengukuran Kinerja  Sekior  Publik

mendefinisikan Kinerja sebagai:

* Kinerja (Performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan  suatu  kegiatan/program/kebijakan  dalam  mewujudkan
sasaran, fujuan, misi dan visi organisasi vang tertuang dalam strategic
planning suatu organisasi”. (Mahsun,2006:25)

Namun, sepertinya kinerja dari Sekretariat DPRD Provinsi Banten
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masih perlu banyak perbaikan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. selama observasi masih banyak hal-
hal vang peneliti temui yang dapat menghambat kinerja dari Sekretariat DPRD
Provinsi Banten. diantaranya masih banyak pegawai yang tidak disiplin, seperti
datang terlambat ke kantor, istirhat sebelum jam istirahat, pulang sebelum

waktunya. bahkan tidak masuk tanpa keterangan, hal lain yvang peneliti temui
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yaitu lingkungan kerja yang kurang nyvaman dalam menyelesaikan pekerjaan,
banyak pegawai vang bekerja dengan tidak nyaman, ketidak nvamanan tersebut
berasal dari banyak hal, diantaranya kurangnya komunikasi vang baik dengan
sesama rekan kerjo, kurangnya sarana dan prasarana, seperti jumlah kursi yang
lebih sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah pegawai pada bagian

tersebut, serta gaduhnya suasana ruangan saat jam kerja.

Kedua hal tersebut juga tidak mendapat perhatian atau penanganan
khusus dari para kepala bagian atau kepala sub Bagian. Hal ini terbukti dengan
tidak adanya surat teguran atau peringatan serta tidak adanya perbaikan sistem
dalam bekerja vang menjadi perhatian khusus bagi para pimpinan, arahan
hanya dilakukan sesekali saja, dan ketika pegawai terus melakukan sikap-sikap
tersebut, piminan seperti acuh, dan tidak menindak sebagaimana mestinya. hal
ini membuat masalah-masalah tersebut sulit untuk dihilangkan dan seperti telah
menjadi budaya dalam limgkungan kantor, dalam hal ini kinerja pegawai
dipertanyakan, apakah pegawai dapat memfasilitasi Anggota dewan sebagai
wakil rakyat. penerima aspirasi rakyat dengan baik. Pertanyaan tersebut seperti
terjawab oleh pemyataan dari Anggota Dewan Provinsi Banten, Fraksi Partai

Persatuan Pembangunan, yang mengatakan bahwa :

“.. Kalaw dikasih Rating dari | sampai 6, kinerja pegawai Sekretariar
DPRD Provinsi Banten sava kasih nilai 6. (wawancara dengan Anggota
dewan. Senin, 16 Februari 2012, Pukul 14.00WIB. bapak Drs.H. Makmun

Muzzaki),

Sedarmayanti  (2010:377) mengemukakan bahwa instrumen

pengukuran kinerja merupakan alat yang dipakai untuk mengukur kinerja
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individu seorang pegawai yang meliputi Prestasi kerja, Keahlian, Perilaku, dan

Kepemimpinan.

Prestasi Kerja

Prestasi Kerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan tangpung jawab yang
diberikan kepadanya secara kualitas kerja. Baik atau buruknya kinerja pegawai
sangal berpengaruh terhadap kualitas kerja atau kuantitas hasil pekerjaan dari
para pegawai. Apabila kualitas kerja pepawai buruk maka dapat dikatakan

kinerja mercka sebagai pegawai buruk pula.

Terkait dengan kualitas kerja dari pegawal Sekretariat DPRD Provinsi
Banten, peneliti melakukan wawancara dengan Anggota DPRD Provinsi
Banten dari fraksi Partai Persatuan Pembangunan, Drs H.Makmum Muzzaki,
Selaku angpota dewan vang difasilitasi oleh pegawai Sekretariat DPRD
Provinsi Banten, beliau mengatakan bahwa kualitas kerja dari pegawai
Sekretariat DPRD Provinsi Banten masih kurang dan perlu ditingkatkan,

berikut petikan wawancaranya :

“kualitas kerfa dari pegowal Sekretariat (tu masih sangat kurang, masih
banyvak perlu ditingkatkan, Sumber dava manusia juga perfu ditingkatkan
masalalt keterampitan kerja, harusnva ditaksanakan south course atau
kursus pendek dalam peningkatan kualitas kerja pegawai Sekretariar”.
{Wawancara Senin, 27Februari2012. Pukul 15.07TWIB. bapak Drs. H,
Makmun Muzzaki),

Hal vang sama juga diungkapkan oleh Anggota dewan dari fraksi

Partai Bulan Bintang Peduli Bangsa. vang mengatakan kepada peneliti bahwa
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kualitas kerja pegawai memang kurang, karena tupoksi vang ada belum semua
dapat dijalankan, berikut pemyataan beliau :

“apabila berbicara mengenai kualitas kerja pegawai Sekretaviat, sava

rasa masih kurang, karvena tupoksi yang ada belum semua dapat

dijalankan, dolam hal rapal misalnva, ader liat saja tuh df luar ruang
rapat paripurng, anggota dewan ada didalam, staf dewan ada diluar,

Jadi kami ini anggota dewan mencatar falannve  rapat sendiri,

seharusnyva kan staf vang benar itu mendampingi anggota dewan, jadi

sebelum rapat ditutup staf dewan it menverahkan hasil rapar kepada

kita, apakah ada yang dirubah atau tidak. lalu hasil tersebut diparaf .

kemudian di copy dan besok paginva sudah ada di tangan masing-

masing peserta rapat (Anggota dewan). Tetapi ini tidak, kadang-
kadang naskah ridak di paraf. Seharusnyva hasil rapat tersebut diparaf
tertebil dahuly, agar apabila rapat aray sidang dilanjutkan, kit bisa
taw harus mulai davimana, nah vang seperi ity tidak dilakukan sama

sekali " (Wawancara dengan Anggota dewan, senin 27 februari 2012,

pukull 1.OOWIB. bapak Drs. Kurtusi)

Tercermin bahwa memang kualitas kerja pegawai Sekretariat DPED
masih perlu ditingkatkan, komentar dari anggota dewan Fraksi Partai
Kebangkitan Bangsa tersebut yang mengatakan bahwa kurangnya kualitas dari
tugas pokok dan fungsi Sekretariat DPRD Provinsi Banten dapal mengganggu
kinerja dari Anggota DPRD itu sendiri, anggota DPRD tersebut masih merasa
belum puas atas pelayanan dari pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten.
Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan angoota dewan tersebut,
sedang diadakan rapat paripumna, yang peneliti lihat memang para stal tidak
mendampingi anggota dewan.

Peneliti mencoba untuk menanyakan kepada pimpinan. dalam hal ini
kasubag dan kabag mengenai kualitas kerja dari pegawai Sekretariat DPRD

Provinsi Banten, vaitu kasubag Rapat dan risalah yang memang salah satu

tugas pokok dan fungsi sub Bagiannva yaitu menyiapakan bahan pelaksanaan
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rapat-rapat DPRD, menyiapkan sarana dan layanan rapat-rapat DPRD, serta
melaksanakan pengumpulan serta pengolahan data hasil rapat dan persidangan
DPRD, beliau mengakui keluhan anggota DPRD mengenai kualitas hasil kerja
pegawainya, berikut petikan wawancaranya !

“wnnek masalady kealitas kerfa, karena K berhadapan langsung

dengan Anggota Dewan. memang sava akui kualitas pegawai belum

ada peningkatan terhadap dewan, khususnyva mengenai rapat-rapat,
tetapi  wntuk  kedepannva  akan kita  coba  untuk tingkatkan”.

{Wawancara dengan Kasubag Rapat dan Risalal, kamis | maret 2012

. pukul 13.00WIB. Suredati S.s0s, M.si)

Pernyataan vang serupa juga diungkapkan oleh Drs. Rasim. M.Si
selaku Kepala Bagian Umum yang mengungkapkan bahwa:

“kalan dari kuwalitas kerja bagus atau vidak itw relatif ya, tetapi kita

memang perly banvak peningkatan kwalitas kerja”. (Wawancara

dengan Kabag Umum, Rabu 29 februari2012, Pukul 09.00WIB,

Bapak Drs. Rasim. M.Si)

Pimpinan mengatakan bahwa memang kualitas kerja pegawai perlu
ditingkatkan, walaupun pimpinan tidak menyatakan secara langsung bahwa
memang kualitas kerja dari pegawail Sekretariat DPRD Provinsi Banten kurang,
tetapi apabila dilihat dan komentar para anggota dewan, peneliti mencoba
membuat kesimpulan sementara bahwa memang kualitas kerja dari pegawai
Sekretariat DPRD Provinsi Banten masih kurang baik. Namun, untuk lebih
memperkuat data yang dimiliki oleh peneliti, peneliti mencoba untuk
mewawancaral pegawai Sekretariat DPRD  Provinsi Banten itu  sendiri
mengenai sejauhmana pegawal memperhatikan kualitas kerja mereka masing-

masing, berikut pernyataan informan ;

“kualitas kerja? . kadang-kadang  perhatiin . kadang-fadang
ngeak”. (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi
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Banten, selasa 21 februari pukul 10.00WIB. nama informan
dirahasiakan)

Pernyataan yang tidak jauh berbeda kembali diungkapkan oleh

informan lain yang mengungkapkan bahwa:

peneliti,

“jujur saja yah.. sava ngga terlalu perhatiin hasil kerja, karena pada
kenyvataanya kan kitg kalo aktif juga basa aja pentlaiannya ngea ada,
Disini  ngga ada perbedaan antara pegawai yvang aktiv
(memperhatikan kualitas kerja) atau vang ngea aktif. Jadi ngapain
perhatiin kualitas kerja™. (Wawancara dengan pegawai Seckretariat
DPRD Provinsi Banten, 21 februari 2012, Pukul 11 42WIB. Identitas
informan dirahasiakan)

Pernyataan dari informan berikut juga semakin memperkuat data
berikut petikan wawancaranya :

“untuk kualitas kerfa biasa-biasa saja sih, sava pribadi yang penting
fepat waktu sesual dengan yvang diinsteuksikan, vang peniing ada
faporanmvea ™, (Wawancara dengan pegawal  Sekretariat DPRD
Provinsi Banten, Rabu 23 februari 2012, Pukul 11.10WIB. Identitas

informan dirahasiakan)

Dapat dilihat dari petikan wawancara tersebut bahwa pegawai tidak

terfalu memperhatikan kualitas kerjn mereka, pegawai hanya mencoba untuk

menyelesaiakan tugas dengan tepal wakto sesuai instruksi pimpinan, tetapi

untuk kualitas dari hasil pekerjaan tersebut pegawai kurang memperhatikan,

bahkan ada pegawai yang mengatakan tidak memperhatikan kualitas kerjanya

karena tidak ada penilain dari pimpinan mengenai kualitas kerja siapa vang

bagus dan kualitas kerja siapa vang buruk, sehingga pegawai merasa untuk apa

kualitas

dari hasil pekerjaan tersebut mercka perhatikan apabila tidak ada

penilaian, karena pada dasarnya pegawai vang aktif atau tidak tetap sama saja

tidak ada perbedaan.
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Kemudian peneliti juga mencoba untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai permasalahan apa saja yang dapat mengganggu kualitas kerja
pegawai, peneliti mencoba menanyakan hal tersebut kepada pegawai, berikut
pernyataan informan :

“pertamda, kurang  kompakave pegowal dl bagian, Kedua, selatn
herisik juga contoh kectinva masalah fursi, orang sama banghu
hanvakan orang, jadi kadang bingung man duduk dimana, mau dudul
aja ko susah, jadi kalo kava eitu bikin males wda divuangan,
pengennyva keluar terns”. (Wawancara dengan pegawai Sekretariat
DPRD Provinsi Banten, kamis 23 februari 2012, Pukul 11.10WIB.
Identitas informan dirahasiakan)

Pernyataan yang sama pun kembali diungkapkan oleh informan lain,
vang mengungkapkan bahwa :

“vang bisa gangeu kualitas kerjo iftu biosanva swasana kevja neng,
peea betah di rvangan tuh, ribut banger, vang ngobrol lah, yvang
nvetel musik lah, terus ada lagi Masanva masalah kepegawaian
kadang pepawai dateng siang disaar kita butwhkan vang menvanghkut
tugas orang itu, tapi orangnyva ngga ada dan ngga konfirmasi sama
skali, jodi kita bingung neng harus konfirmasi ke sigpa”. Wawancara
dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, 21 febroari 2012,
Pukul 11.42WIB. Identitas informan dirahasiakan)

Tidak jauh berbeda dari pernyataan informan sebelumnya, informan

lain pun mengungkapkan sebagai berikut

“Memang  ada pangouan  dari kivi-kanan  (rekan kevja), karna
bordampingan langsung, joadi kan berisih, kalaw meveka ketawa-
ketawa, bercanda, disaat kta lagi ngetb atou apa, walaupun
mencoba wnink fokus tapi kan tevdengar juga, memang kalaw dari
sugsana kuvang wvaman va uniak hekerja (Wawancara dengan
pepawal Sekretariat DPRD Provinsi Banten, Senin, 16Januari2012,
Pukul 11:00WIB. Bapak Drs.H. Miftohudin Assyafe’i )

Banyak pegawai yang mengungkapkan bahwa salah satu vang dapat
menggangu kualitas kerja adalah masalah suasana atau lingkungan kerja vang

kurang nyaman, seperti suasana gaduh dari pegawai-pegawai lain yang ada



78

dirvangan, memang pada saat peneliti melakukan penelitian dikantor
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, peneliti memasuki ruangan perbagian,
suasana antara satu bagian dengan bagian vang lain terlihat tidak jauh berbeda,
lebih banyak pegawal vang mengobrol dan bercanda dibandingkan pegawai
yvang bekerja, suasana yang seperti ini yang diungkapkan oleh para informan
dapat membuat kegaduhan sehingga menggangu mereka dalam bekerja yang
berimbas pada rasa malas dan tidak betah berada diruangan sehingga kualitas

kerja pun menjadi kurang baik.

Peneliti mencoba untuk mengetahui apa saja usaha-usaha yang
dilakukan pimpinan, dalam hal ini Kepala Sub Bagian maupun Kepala Bagian
datam meningkatkan kualitas kerja pegawai. Drs.A.Arivanto M.Si mengatakan
bahwa untuk meningkatkan koalitas pegawai diadakan diklat atau bintek |
berikut petikan wawancaranya

“upava vang dilakukan uniuk meningkatkan kwalitas kerja pegawai

vang pertama ada diklat atau bintek secara berkala di internal

Sekretariat maupun dari pihak luar, kedua hanva berupa pengawasan

saja”.(Wawancars dengan Kabag Persidangan, selasa 28februari.

Pukul12.28, Drs AL Arivanto M.Si)

Hal yang sama pun diungkapkan oleh H.Epy Shaifullah S.Ag vang
mengatakan bahwa :

“peningkatan  kualitas  kerja  pegawai  difakvkan  dengan  cara

pelatihan-pelatihan  yang  rterkait dengan tpoksi”. (Wawancara

dengan Kasubag AKD. Rabu 18januari2012. Pukul 10.53. H.Epy
Shaifullah S.Ag)
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Hal tersebut pun kembali diperkuat oleh pernyataan Fajar Hasannudin
S.H selaku Kasubag Kepegawaian yang mengatakan bahwa

“untuk pegawai negeri sipil dengan digdakan Bimiek terutama vang
berhubungan dengan disiplin dan kinerja pegawai, sementara vang
Non PNS difokuskan harus lebih giar apel”. (Wawancara dengan
Kasubag Kepegawaian, Selasa, 28 februan 2012, pukul 09.39. Fajar
Hasanudin 5.H})

MNamun ketika peneliti kembali bertanya mengenai apakah Bintek atau
diklat yang dilakukan cukup dapat meningkatkan kualitas pegawai?, kasubag
kepegawaian tersebut menjawab seperti berikut:

“dinusahakan cwkup, harusnya memang bisa merubah, tapi va memang

kita kembalikan ke masing-masing pegawai”. (Wawancara dengan

Kasubag TU&Kepegawaian. Selasa, 28 februari 2012, pukul 09.39.

Fajar Hasanudin SH)

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Kasubaz AKD, beliay
mengungkakan bahwa :

“diflar vang dicdakan belum sepenuhnva dapai meningkarkan hasil

kerfa dari para  pegawai, tetapi kami selaly  mencoba  uniuk

meningkatkan hasil kevfa kami, vang masih kurang coba diperbaili ",

{(Wawancara dengan Kasubag AKD. Rabu [8januari2012, Pukul

10.53. H. Epy Shaifullah 5.Ag)

Pernyataan tersebut juga kembali diperkuat oleh Kepala Bagian
persidangan yaitu Drs. A Ariyanto M.Si yang mengatakan bahwa :

“diklar memang belum mencukupi uniuk adanva perubahan dafam

kualitas  kerja  pegawai, harus  ditunjang  dengan  peningkatan

kompetensi vang lain, misalkan pendidikan dari 81 ditingkatkan ke
2, menrnd sava it vang paling berpengaruly wnnwk meningkatkan
kualitas kerja pegawai”.(Wawancara dengan Kabag Persidangan.

Selasa 28 februari 20012, Pukul 12.28 WIB, Drs. A Ariyanto M.Si)

Apabila melihat dari pernyataan kabag tersebut, berikut data mengenai tingkat

pendidikan pegawai
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Tabel 4.4.1
Tingkat Pendidikan pegawai

Mo ngk;i;;::;dlkﬂ“ ‘ Jumlah Pegawai
1 Strata 2 ! 20} orang
2 Strata | ‘ 49 grang
k| Diploma 3 | 9 grang
4 SMA | 22 prang
Jumlah | 100 orang

Diklat atau bintek merupakan proses pendidikan jangka pendek vang
mempergunakan  prosedur sistematis dan terorganisir dimana  pegawal
pelaksana mempelajari pengetahuan dan keterampilan, yang ditujukan agar
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai tersebut,
sehinggga dapat meningkatkan kualitas Kerja pegawai, yang dapal
menghasilkan kinerja yang baik dari pegawai.

Pegawai harus dapat diarahkan agar dapat mengikuti diklat atau bintek
dengan serius, sehingga dapat memperhatikan dan mengaplikasikan materi-
materi vang didapat dari pelatihan tersebut ketika berada dikantor, sementara
itu diklat atau bintek yvang selama ini diadakan dilakukan kurang memberikan
dampak yang positif bagi peningkatan kualitas kerja pegawai, mayoritas
pegawal tidak merasa mendapatkan manfaat yang berarti dari program diklat
atau bintek tersebut, seperti yang diungkapkan oleh informan, vang
mengatakan bahwa :

“sava beberapa kali pernal tkar bintek, manfaat bintek ngeak adag sih,

karema sama-vama  aja mau tatan ataw negak  fuga negea ada

hasilnya, tetep afa kualitas pegavwal kayva gind”', (Wawancara dengan

Pegawai Sckretariat DPRD Banten, selasa 21 februari 2012. Pukul
11.42. Identitas Informan dirahasiakan)
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Kemudian pernyataan yang tidak jauh berbeda juga kembali
diungkapkan oleh informan lain vang mengungkapkan bahwa :

“dari diklat atau bimtek memang mendapat pengetahuan baru, tapi

ngeak  terlaly ngefek  jupa sama kerfoan . Wawancara dengan

pegawai Sekretariat DPRD Frovinsi Banten, Kamis 23 februari 2012,

Pukul 11.10. identitas informan dirahasiakan)

Hal senada pun kembali diungkapkan oleh pegawai lain, yang
mengatakan hahwa ¢

“diklat vang ditekukan memang terasa kurang ada imbasnva va sama

kualitas atan hasil kerja, kita memang dapat ilmu-ifmu barw, tapi

begitu kembali lagi ke kantor, va sudah.. kembali seperti hiasa lg".

{Wawancara dengan pegawai Sekretariaat DPRD Provinsi Banten,

selasa 28 febroant 2012, Pukul 11.21 WIB. identitas informan

dirahasiakan).

Setelah menilik pernyataan tersebut maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa memang diklat atau bintek tidak cukup dalam peningkatan
kualitas kerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Banten, dibutuhkan
banyak faktor yang lain seperti motivasi dari dalam diri pegawai sendiri,
tanggung jawab terhadap pekerjaan., serta bagaimana pimpinan dapat
memberikan arahan serta membawa atau mempengaruhi pegawainya untuk
dapat menmgkatkan kualitas kerja pegawai. Karena apabila hal seperti kualitas

kerja tidak diperhatikan, maka akan semakin memperburuk kinerja pegawai di

Sekretariat DPRD Provinst Banten.
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Tahel Indikator 1
Temuan Lapangan

Indikator Temuan di Lapangan

1. Prestasi Kerja

a. Kualitas kerja Kualitas Kerja Pegawai Sekretariat
_ DPRD Provinsi Banten Kurang Baik

2). Keahlian
Keahlian merupakan tingkat kemampuan teknis yang dimiliki pegawai
dalam menjalankan tugas vang dibebankan kepadanya, kemampuan dapat
berupa pengetahuan, inisiatif, komunikasi, dan kerjasama tim.
a. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hal yang paling dasar yvang dapat dilihat
apabila ingin mengetahui keahlian seseorang, sejauh mana pegawai tersebut
memiliki pengetahuan dan faham akan tugasnya dalam pekerjaan. Pada
dasarnya latar belakang pendidikan sangat mempengaruhi akan keahlian
pegawai, sejauh mana pegawai tersebut memiliki pengetahuan atau memiliki
ilmu terhadap tugas dan pekerjaanya, pengetahuan sering dikaitkan dengan
latar belakang pendidikan atau jalur pendidikan seseorang, pegawai vang latar
belakang pendidikannya cocok dengan pekerjaannya tentu akan lebih
menguasal terhadap pekerjaanya. Di Sekretariat DPRD Provinsi Banten, masih

banyak pegawai yang penempatan pekerjaanya tidak sesuai dengan latar
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belakang pendidikannya. Seperti yang dikatakan oleh informan berikut selaku
stat Sekretariat DPRD Provinsi Banten mengatakan bahwa ¢

“Pekerjaan sava sekarang menangani sural menywrat, sedanghkan

pendidikan sava ekonomi akuntansi, sama sekall tidak cocok, kareng

ngga ada basic ekonominva’”. (Wawancara dengan pegawai

Sekretariat DPRD Provinsi Banten. kamis, 23februari2012, pukul

1 L. IWIB, identitas informan dirahasiakan)

Pernyataan yang hampir sama juga dinyatakan oleh informan lain,
yaitu sebagai berikut :

“sava sarjana fekhnik neng, emang ga nvambung ditempatin di

pengelolaan surar masuk dan swrat keluar, va ngga rau juga del

kenapa hisa ditempatinnya disimi, tapi ya kavena wdah lama jadinya
terbiasa  juga  sih panganin surar masek,  swear keluar ini”.

{(Wawancara dengan pegawai Sekretarist DPRD Provinsi Banten,

selasa 21februari 2012, pukul 11.42 WIB. Identitas informan

dirahasiakan).

Ditinjau dari percakapan tersebut tercermin bahwa tidak adanya
proses penempatan pegawai yang disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan dari pegawai. Pegawai dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatan atau tugasnya akan lebih terampil dalam menangani tugas pekerjaanya,
dan akan lebih mudah untuk mencapai kinerja vang diharapkan. oleh karena itu
pegawal perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya
fthe right man in the right place, the vight man on the right job). Memang
walaupun tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan. keahlian bisa saja
didapat dari lamanya pegawai tersebut dan seringnya pegawai tersebul
menangani pekerjaanya tersebut, pegawai tersebut akan bisa karena terbiasa

walaupun butuh waktu vang cukup lama, seperti yang dikatakan oleh informan

berilkut:
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“memang di Sekretariat DPRD Provinsi Banten ind masih banvak
pegawai vang penempatan pekerjaannya tidak cocok dengan latar
helakang pendidikan mereka, Masanva mereka bisa karena tevbiasa ",
{(Wawancara dengan pegawal Sekretariat DPRD Provins: Banten,

Selasa 28februari2012, pukul 11.21WIB. Drs. Miftohudin Assyafei’i)

Sebelumnya beliau mengatakan bahwa sebenarnya bukan hanva di
instansi pemerintahan saja yang penempatan pegawainya tidak sesuai dengan
latar belakang pendidikan, tetapi di perusahaan swasta juga ada, beliau juga
mengatakan bisa karena terbiasa itu sangatlah biasa didalam bekerja, bahkan
pegwai baru lulusan 8.2 pun yang baru menempati pekerjsan disini
memerlukan adaptasi dan harus terbiasa dengan pekerjaannya. walaupun
memang bisa karena terbiasa tersebut membutuhkan waktu vang cukup lama
untuk dapat dikatakan pegawai itu ahli dalam pekerjaanya, dan memang cukup
menghambat  kinerja, karena pegawai yang lain harus berulang-ulang
memberikan informasi kepada pegawai tersebut.

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pernyataan H.Epy Shaifullah
8.Ag selaku Kasubag Alat Kelengkapan Dewan, beliau mengatakan bahwa
memang di kantor Sekretariat DPRD Provinsi Banten ini penempatan pegawai
belum sesuai dengan latar belakang pendidikan, untuk melakukan penempatan
pegawal tersebut ditempatkan dibagian mana, biasanya hanya dilakukan
wawancara awal saja. berikut petikan wawancara dengan imforman :

“penempatan pegawai dising belum sesuai dengan latar belakang

pendidikan pegawai, bentuk idealnva memang harus sesuai, tidak

wseeh fah-jauh deh, saya saja Sarjang Agama menjadi Kasubag AKD,
pada awalnva paling kita melakukan wawancara awal saja, lalu
didistribusikan ke komisi atau Bagian, walaupun dibagian atau komisi

Juga belum jelas pekerjaan pegawai tersebur apa, vaah nanti juga

akhirnva bisa karena terbiasa kalau sudah bertahun-tahun, paling
tidak  pegawal  Jersebut  sudah  didisteibusiban ke Baglan  atou
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komisi".(Wawancara dengan Kasubag AKD, Rabu [8januari2012,
pukul 10.53WIB. H.Epy Shaifullah S.Ag)

Tidak adanya penugasan didalam pekerjaan seperti yang diungkapkan
oleh kasubag AKD juga terjadi pada informan berikut, berikut komentar
informan:

“pertama dateng it nggak ditugaskan pekerfaannva apa, kita harus

inisiatif sendiri kalo maw ada kerfaan, spalnva sama sekali ngga ada

penugasan khusus . (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD

Provinsi Banten. Kamis23februari2012. pukull 1.10.  identitas

informan dirahasiakan)

Dari komentar Kasubag AKD diatas. dapat dilihat bahwa penempatan
pegawai di Sekretarist DPRD hanya berdasarkan wawancara awal saja dan
tidak terlalu mendalam, yang terpenting adalah pegawai tersebut setelah
wawancara dapat di distribusikan ke Bagian/Sub bagian atau ke Komisi-komisi
tempat Anggota dewan, walaupun di bagian atau komisi tersebut belum jelas
tugas atau pekerjaan pegawal tersebut menangani hal apa. Hal ini membuatl
pada awal pesawai ditempatkan di bagian, pegawai tidak tau apa yang harus
dikerjakannya, apakah sesuai dengan kemampuan atau keahlian dia atau tidak,
Singkatnya pegawai tidak tau apa Jof dest nya. Secara otomatis hal ini akan
menghambat kinerja pegawai, Dalam hal ini dibutuhkan adanya keseriusan
oleh sub Bagian kepegawaian dalam mewawancara atan menganalisis pegawai-
pegawai baru akan kemampuan atau keahliannya, agar ditempatkan di bagian
atau posisi yang tepat. Hal ini juga di amini oleh informan berikut :

“omemang kalow rekrutmen pegawai dilakukan olelr Provinsi, dising

vang perlu  diperhatikan it mengenai  penempatan  atau

pendistribusian pegawai ke Bagian-bagian, karena belum sesuai

dengan pendidikan mereka, dibutuhkan analisiv jabatan arau analisis
pekerja yang idealnya dapar digunakan untuk mengetahui pegawai
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tersebut lebih cocok ditempatkan dibagian mana, tapi savangnya
disini helum ada vang seperti itw.”. (Wawancara dengan Kabag
Persidangan, Selasa, 28 februari 2012, pukul 1228 WIB.
Drs A Ariyanto. M.Si)

Berdasarkan pernyataan Kepala Bagian tersebut, dapat diketahui

bahwa di Sekretariat DPRD Provinsi Banten, diperlukan adanya analisis

mengenai penempatan pegawai. Analisis pekerja menitik beratkan pada

karakteristik pegawai, wawancara, dan prosedur-prosedur lainnya, ada

beberapa tahapan-tahapan dalam analisis pekerja yang seharusnya dilakukan

yaitu

a. Pengumpulan latar belakang informasi. pada tahap imi
dikumpulkan semua informasi mengenai pegawai baru tersebut,
termasuk dengan latar belakang pendidikan tersebut,

b. Pemiliban kedudukan, pada tahap ini merupakan tahap penentuan
kedudukan yang sesuai dengan kemampuan pegawai

¢. Pengumpulan data analisis jabatan, tahap ini  merupakan
pengumpulan kemampuan dan skill pegawai

d. Pengembangan deskripsi jabatan, tahap ini merupakan tahap
pengembangan deskripsi  jabatan vang berhubungan dengan
keperluan instansi.

¢. Pengembangan spesifikasi jabatan, pada tahap ini diuraikan
kebutuhan jabatan, seperti kemampuan, bakat, skill dan
pengalaman organisasi.

Hal-hal tersebut seharusnya dilakukan agar paling tidak pada pegawai

baru terdapat kesesuaian latar belakang pendidikan dengan tugas yang akan
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ditanganinya, karena pegawai yang latar belakang pendidikannya sesuai
dengan tugas dan pekerjaanyva tentu akan memberikan efek vang sanpat baik
terhadap hasil pekerjannya.

Inisiatif

Selain latar belakang pendidikan vang harus disesuaikan dengan
penempatan pegawai juga dibutuhkan inisiatif yang tinggi bagi para pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaanya agar kinerja pegawai semakin baik. Pegawai
yang memiliki inisiatif tinggi tentu juga akan mendapal penilaian bagus dari
pimpinan, dalam hal ini para Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian dan juga
angpota dewan. Jenis inisiatif dalam hal ini berupa inisiatif untuk
menyelesaikan pekerjaan atau laporan sebelum waktu yang dimstruksikan oleh
pimpinan. Jelas apabila hal tersebut dilakukan artinya pegawai benar-benar
serius dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga pegawai tidak menunda-nunda
pekerjaanya, bahkan cenderimg menyelesaikan apa yvang di instruksikan oleh
pimpinan dengan cepat.

Dalam hal ini ketika peneliti bertanya kepada informan Kabap dan
kasubag di Sekretariast DPRD Provinsi Banten apakah pegawai sering
melakukan inisiatif-inisiatif’ didalam pekerjaan, mayoritas dari para informan
menjawab bahwa pegawai jarang sekali melakukan inisiatif-inisiatil dalam
melakukan pekerjaan, berikut pernyataan Kepala Sub Bagian AKD :

“dalam inisiotlf pekerfaan pegawai agak kurang, memang tidak fuga

dikatakan terlambar dalam menvelesatakan pekerjaan, bisa tepar

waktu bisa juga revlambat, tetapi kalaw wmink pegawai vang
menyvelesaikan  pekerjaannyva  lebih  cepat dari apa vang sava

instruksikan dw farang sefoll,”(Wawancara dengan Kasubag AKD,
Rabul8januari2012. Pukul 10,33, H. Epy Shaifullah S.Ag)
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Hal senada juga dikatakan oleh Kasubag TU & Kepegawaian, yaitu
sebagal berikut;

“dalam inisiatif pegawai memang sangat kurang, contohava apabila

dalam  bagian ini  kita ada ugas  untuk  membuat  atan

mendiistribusikan  sural vang sangat hanvak, biasanva mengenal
wndangan atay acara-acaro dan dibaruskan pegawal unnk lembur,
pegawai sudah 1au balwa proses pendistribusian ini tidak bisa hanya
dilakukan pada saat jam kerja saja, tetapi pegawai harus selalu
menurngu instruksi sava wtwk fembur” (Wawancara dengan Kasubag

TU& Kepegawaian, selasa 28februari2012. Pukul 09.39. Fajar

Hasanudin SH)

Pernyataan dun Kasubag tersebut juga seakan mendapat jawaban dari
apa yang dikatakan oleh pegawai berikut. pegawai tersebut mengatakan :

“kadan sava mengaky sajalah, jarang punva inisiatif cepet buat

nvelesain kerfaan, kerjaan mah nanti aja gampang, ngobrol atau

mden game afa duwly sehentar, vang penting kerfaan beres walaupun
nanti”. (Wawancara dengan pegawai Sckretariat DPRD Provinsi

Banten,Rabu  [8januari2012.  Pukul 1130, identitas  informan

dirahasiakan)

Kurangnya inisiatif pegawai dalam melakukan pekerjaan memang
cukup mempengaruhi dalam kinerja pegawai, tugas pokok dan fungsi yang
scharusnya dapat dilaksanakan lebih cepat. sehingga pegawai dapat
melaksanakan tugasnya yang lain menjadi tertunda. Tetapi sebenarnya asalkan
laporan pekerjaan tersebut tidak dilaksanakan melewati waktu tenggat instruksi
pimpinan, dengan kata lain dilaksanakan dengan tepat waktu tentu tidak akan
menjadi masalah, Selain itu inisiatif pegawai juga dapat diartikan sebagai
pegawai vang tidak selalu menunggu datangnya pekerjaan untuk dia, dalam hal

ini selagi tidak ada pekerjaan pegawai dapat membantu pegawai lain yang

membutubkan bantuan atau yang terlihat sedang menangani pekerjaan yang
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banyak, para pegawai mengaku jarang memiliki inisiatif dalam membantu
rekan kerja dalam pekerjannya seperti yang dikatakan oleh informan berikut :

Yo kadang-kadang inisiaril bant kadang-kadang neeak, jorang silt

ketler bt bantuin”. (Wawancara dengan Pegawai Sckretariat DPRD

Provinsi Banten. Selasa, 21 februari 2012, Pukul 10.00. Identitas

Informan dirahasiakan)

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari pegawai lain yang
mengatakan bahwa dia sangat jarang mempunvai inisiatf untuk membantu
pekerjaan rekan kerja, kecuali rekan kerjanya tersebut sedang tidak masuk
karena izin atau sakit, berikut pernyataan informan:

“suva sih nggak pernah bantu-bantu temen gitu, vaa terkecuali dianva

ga masuk karena izin atan sakit, bary blasanva savae gantitn fugas

gia”. (Wawancara dengan Pegawai Sekretariat DPRD  Provinsi

Banten. Selasa 21 februari2012, Pukul 11.42 WIB. identitas informan

dirahasiakan).

Inisiati” pegawai untuk tidak hanya menunggu datangnya pekerjaan
dengan hanya mengobrol atau bermain game sebaiknya akan lebih bermantaat
apabila digunakan untuk membantu pegawai lain vang terlihat masih memiliki
pekerjaan yang cukup banyak dan belum selesai, hal tersebut juga akan
mempuk rasa solid dengan adanya kerja sama dari tiap-tiap pegawai, pekerjaan
yang tentunya belum selesai tersebut juga akan menjadi lebih cepat selesai,
sehingga dapat terjadi efisiensi waktu, dan efisiensi tenaga.

Kurangnya inisiatif pegawai juga dapat diindikasikan terjadi karena
latar belakang pegawai dan pengalaman organisasi dari para pegawai, seperti
vang dikatakan oleh Kabag persidangan, sebagai berikut :

“dalam pekeviaan inisiatif’ pegowai memang kurang, tidak semua

pegawai memiliki inisiatif,.. va mohon maaf mungkin ite memang
karena latar belakang pendidikannva yang tidak sesuai dengan job
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desk nya dan pengalaman organisasi vang kurang atau bahkan tidak

ada”, (Wawancara dengan Kabag Persidangan 28febroari2012,

pukull2.28, Drs. A Ariyanto M.Si)

Latar belakang pendidikan memang cukup banyak mempengaruhi
dalam pekerjaan sebagai pegawai baik itu di instansi pemerintah maupun
instansi swasta, karena latar belakang pendidikan vang baik dan memadai yvang
sesuai dengan pekerjaan akan menghasilkan output vang baik pula. dalam hal
ini penanganan tugas pokok dan fungsi untuk melayani para anggota dewan.

Pengalaman organisasi yang telah disinggung oleh kepala bagian
persidangan sebagai salah satu indikasi kurangnya inisiatif juga turut
mempengaruhi, karena di dalam organisasi kecepatan dan ketepatan itu sangat
diperlukan agar sebuah program kerja dapat terlaksana, didalam organisasi juga
ada yang dinamakan kerjasama tim. sehingga para anggota organisasi dapat
bahu membahu dalam menyelesaikan pekerjaan. Kedua hal tersebut akan
terbawa sampai ke dunia kerja apabila pegawai memiliki pengalaman
organisasi yang cukup.

Inisiati” juga bukan hanva diharuskan ada dari sam pegawai ke
pegawal lain, inisiatif juga perlu ada dari pimpinan dalam hal ini kepala bagian
atau kepala sub bagian, sejauh mana para pimpinan atau atasan memiliki
inisiatif untuk memberikan arahan baik didalam pekerjaan maupun sikap atau
perilaku, sejauhmana pimpinan mempunyai inisiatif untuk memberikan contoh
yvang baik kepada para pegawai. Pimpinan dalam hal ini kepala bagian atau

kepala sub bagian dituntut untuk dapat memberikan arahan kepada para staf
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baik dalam pekerjaan maupun dalam sikap kerja, agar pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi dapat berjalan dengan lancar.

Ada beberapa hal didalam proses kepemimpinan, yaitu pertama. ada
seseorang yang melakukan aktivitas mempengarubi yang disebut pemimpin.
Kedua, ada orang atau sekelompok orang vang dipengaruhi untuk melakukan
aktivitas, dalam hal ini para staf atau pegawal. Proses mempengaruhi dan
dipengaruhi timbul dari terjadinya aksi dan reaksi, serta interaksi orang vang
berfungsi sebagai pemimpin dengan pegawai yang berfungsi sebagai pengikut
secara timbal balik. Ketiga, aktivitas mempengaruhi berlangsung dalam situasi
tertentu, dalam hal ini yaitu arahan pimpinan mengenai pekerjaan maupun
sikap dalom bekerja, yang pada akhirnya ada tujuan yang ingin dicapai yaitu
kinerja vang baik schingga dapat membuat terlaksananya tugas pokok dan
fungsi dengan baik pula.

Aktivitas mempengaruhi tersebut seperti kurang terjadi di Sekretariat
DPRD Provinsi Banten, peneliti bertanya kepada pegawai mengenai
sejauhmana inisiatif pimpinan dalam memberikan arahan baik dalam pekerjaan
maupun sikap kerja, informan mengatakan bahwa pimpinan kasubag maupun
kabag sangat jarang memberikan arahan langsung kepada para pegawai,
biasanya arahan disampaikan kepada staf kepercayaannya., kemudian oleh staf
tersebut baru disampaikan kepada pegawai lain, seperti yang dikatakan oleh
informan berikut :

“kaswbag arau kabag disini jorang memberikan arahan langsung

kepada pegawai hiasanva meveka memberikan arahan lewar staf

kepercavannva, baru kemudian disampaikan lagi kepada kami-kami
ind, begity juga dengan mengajurkan mengenai pekerjaan, biasanya
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vang mengarahkan pekerjaan itu hanva rekan-rekan saja bukan

pimpinan  langsung, pimpinan  mengarahkan langsung pada saar

event-event besar aja”. (Wawancara dengan pegawai Sekretariat

DPRD Provinsi Banten. 28februari2012. pukulll.21WIB. Identitas

Informan dirahasiakan)

Pimpinan yang seperti dikatakan oleh informan tersebut merupakan
pemimpin yang berusaha mencapai tujuan melalui perantara orang lain, dalam
arti pimpinan  tetap memberikan arahan walaupun melalui  orang
kepercayannva, contohnya kabag memberikan arahan kepada kasubag. lalu
kasubag lebih memilih menyampaikan hal tersebut melalui orang
kepercayaanya, efek negatifnya yang akan timbul yaitu hubungan pimpinan
atau atasan dengan pegawai menjadi tidak dekat karena jarangnya komunikasi
tersebut. secara rutin minimal 1 bulan Ix pimpinan harus memiliki inisiatif
untuk memberikan arahan kepada para pegawai, atau mengevaluasi hasil kerja
pegawai dengan berinteraksi langsung dengan pegawai.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai berikul mengenai
pimpinannya yang jarang memberikan arahan, berikut ungkapan informan :

“memang sih pimpingn ngasth avahan wapi ity jorang, dan ngasih

arahanaya ke orang tertentte aja, tapi kalo yvang dikasih arahaniya

besoknyva gitw lugi.. vaaa udah aja.ngga pernal dikasih arahan
lagi masa bodo aja, puveng kali, lagion kan ite dikembaltkan Jogi ke

SDM nve, mau neikutin atau tdak . (Wawaneara dengan pegawai

Sekretariat  DPRD  Provinsi Banten. Selasa 2 1februari2012.

pukull I.42WTB. identitas informan dirahasiakan).

Tidak jauh berbeda dengan pernvataan  pegawai  sebeluminya,
pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh pegawai berikut, berikut

pernyataan beliau :

“itu pimpinan inisiatifive kurang, kareno ngusih arahan juga ngea
tentu mau kemana tujuannva, jadi anak-anek fuga bingung mau
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diarahin kemana | setelah rapat beres vaudah seperti biasa lagi tidak

ada perubahan atas avahan pimpinan tadi, pimpinannyva juga pa

punva sikap tegay, jadi kalo pegawai nggak menunjukan perubahan
atas arahannmva tadi, vawdah cuek hebek aja”.(Wawancara dengan
pegawal Sekretariat DPRD Provinsi Banten. selasa28februari2012.

Pukul 13.30WIB. identitas informan dirahasiakan)

Dengan adanva tiga pernyataan tersebut diatas peneliti mencoba
uniuk menvimpulkan bahwa inisiatif pimpinan dalam memberikan arahan
ataupun motivasi-moetivasi mengenai pekerjaan maupun sikap kerja sangatlah
kurang, hanya kadang-kadang saja pimpinan memberikan arahan dan itupun
melalui orang-orang tertentu saja, seperti orang kepercayaannya, sedangkan
untuk arahan yang pimpinan berikan langsung secara tatap muka dengan
pegawal pada bagiannya sangat jarang sekali, hanya jika ada event-event
tertentu, contohnya pada saat diadakannya rapat paripurna atau pada saat
pelantikan gubernur terpilih Hj. Ratu Atut Chosiyah beserta wakilnya Rano
karno, dimana Sekretariat DPRD menjadi salah satu instansi yang ikut andil
didalam penyelenggaraan pelantikan tersebut.

Arahan pimpinan juga hanya di dengarkan dan difahanu pada saat
berada di ruang rapat saja, tetapi setelah rapat atau arahan dari pimpinan selesai
biasanya pegawai kembali menjadi pegawai seperti sebelum mendapatkan
arahan dan tidak ada perubahan, contohnya dalam hal ini arahan pimpinan
mengenai disiplin kerja pegawai. Serta tidak adanya tindakan tegas dari
pimpinan. Apa yang di ungkapkan pegawai mengenai tidak tegasnya pimpinan
dalam memberikan arahan juga diperkuat oleh komentar Kasubag
Kepegawaian sendiri, Kasubag kepegawaian mengatakan bahwa pimpinan

disini terus memberikan arahan-arahan kepada pegawai, tetapi ketika peneliti
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bertanya bagaimana apabila arahan tersebut tidak ada tanggapan dari pegawai,
seperti misalnya tidak disiplin dan tidak menaati peraturan, kasubag tersebut
terlihat acuh dengan mengatakan “va terus mau diapain lagi™ kalo sudah seperti
itu. berikut komentarmya:

“kira disni terus memberikan arahan-arahan semampu kami, tapi va

kalo seperti it terus, tidak disiplin dan ridak menaati peraturan.....

yaa terus mau  diapain?”. (Wawancara dengan Kasubag

TU&Kepegawaian, Rabu 22februari2012. pukul 0939WIB. Fajar

Hasannudin SH)

Sescorang baru dapat dikatakan pemimpin apabila ia berhasil
menimbulkan pada bawahannya perasaan ikut serta, ikut bertanggung jawah
terhdap pelaksanaan yang dia laksanakan dibawah kepemimpinannva untuk
mendapatkan tujuan yang di inginkan, Seorang pemimpin adalah memimpin,
memiliki misiatif dan kemampuan untuk memberikan arahan kepada para
pegawainya serta memiliki kemampuan untuk membuat pegawainya ikut serta
terhadap arahannya, agar tugas pokok dan fungsi dapat terlaksana seoptimal
mungkin,

Komunikasi

Komunikasi didalam setiap arahan-arahan pimpinan juga menjadi
fakior vang sangat penting untuk diperhatikan, bagaimana cara pimpinan
berkomunikasi dengan pegawai didalam setiap arahan — arahan tersebut,
apakah cukup dimengerti oleh pegawal atau tidak, apakah setiap arahan
tersebut dapat dilaksanakan atau tudak terganung dengan bagaimana caa

pimpinan dalam menyampaikan maksudnya tersebut. didalam suatu organisasi

proses komunikasi secara vertikal juga sangat lah penting, bagaimana pimpinan
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menjalin hubungan kerja dengan pegawai. Komunikasi juga dapat menghindari
terjadinya kesalahpahaman dalam setiap laporan-laporan kerja, komunikasi
juga dapat memupuk adanya rasa kekeluargaan antara pegawai dalam hal ini
staf dan pimpinan, pimpinan yang baik salah satunya juga adalah pimpinan
vang dapat menjalin proses komunikasi dengan pegawainya, baik itu masalah
pekerjaan ataupun masalah pribadi yang dapat mengganggn kinerja pegawai,
karena komunkasi merupakan proses pemindahan suatu  informasi, ide,
pengertian dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut
dapat menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud,

Pembahasan sebelumnya pegawal mengaku komunikasinya dengan
pimpinan kurang bagus, arti kurang bagus disini bukan berarti pegawai ada
masalah dengan pimpinan, maksudnya adalah pimpinan sangat kurang
berkomunikasi dengan stafnya secara langsung tetapi hanva disampaikan
melalui orang-orang kepercayannya saja, seperti yang dikatakan oleh salah satu
informan, bahwa secara personal atan pribadi beliau belum pernah
berkomunikasi langsung dengan pimpinan, memang kalan komunikasi secara
bersama pemah dilakukan pada saat memberikan arahan kepada seluruh
pegawai di bagian, tetapi apabila komunikasi berdua secara personal belum
pernah, berikut pernyataan informan:

“Kalaw komunikasi sava secara pribadi sih belum pernal, lhanva

kepada  orang-orang  kepercavaanva saja’’. (Wawancara dengan

pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, Kamis 23februari2012,

pukul 11,10, identitas informan dirahasiakan)

Hal tersebut sejalan dengan pernvatann pegawai Sekretariat DPRD

Prowvinsi Banten yang lain yang mengatakan :
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“kaduu sava kan staf, biasanva komunikasi staf i disampaikan ke
Kasubag melali orang-orang kepercavannva saja, setelah im
kasubag baru menvampaikan ke Kabag, arohan atau komunikasi
langsung dari Kabag memang kurang, rtetapi memang tergantung
momentinvg saja . (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD
Provinsi Banten, 21 februari2012. Pukul 10.00WIB. Identitas Informan
dirahasiakan).

Tercermin bahwa memang kurangnya komunikasi pegawai dengan
pimpinan, seperti yang dikatakan oleh kedua informan diatas bahwa peran
orang kepercayaan memang cukup berpengaruh terhadap berjalannya suatu
komunikasi dalam instansi tersebut, karena orang Kepercayaan tersebut
bertugas sebagai perantara dart setiap arahan-arghan pimpinan yang secara
tidak langsung maupun sebaliknya yaitu keluhan-keluhan mengenai pekerjaan
dari pegawai. Tetapi peran orang kepercayaan tersebut juga harus diperhatikan
dan perlu pengawasan agar tidak menyampaikan pesan atau informasi yang
salah, baik itu yang berasal dari pegawai maupun dari pimpinan. Karena
apabila dilihat dari kurangnya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan
saja sudah jelas dapat menghambat kinerja pegawai, apalagi ditambah dengan
salahnya pemberian informasi dari orang kepercavaan tersebut.

Pimpinan yang melakukan komunikasi dengan pegawai hanya melalui
orang-orang kepercayvannya saja memang cenderung akan memberikan efek
vaitu pimpinan vang kurang kenal kepada bawahan, dalam arti pimpinan hanya
mengenal orang yang itu-itu saja, seperti yang dikatakan oleh informan berikut,
selaku pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten yang mengatakan bahwa :

“komunikasi dengan pimpinan memang kurang, comtohnva kava

Kasubug ke pepawai, it kasubag belum tentu mengenal semua ke

hawahan, vang dikenal hanva orang-orang fertentu saja vang menjadi
kepercavaanmva  dia, harusnya  kan  memang  bisa  deket  sama
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bawahan, yva minimal kenal lah, jadi kita kerjanya bisa nyvaman,

ngeak ada rasa pilth kasih gitu”. (Wawancara dengan pegawai

Sekretariat DPRD Provinsi Banten, Rabu 1¥januari2012. Pukull1.20,

Identitas informan dirahasiakan)

Sementara itu ketika hal tersebut dikonfirmasikan dengan Kasubag
TU & kepegawaian, berikut jawaban beliau :

“memang wituk komunikasi sava biasanva menvampaikan kepada

orang-orang lertenmin saja, agar kemudian orang tersebur yang

menvampaikan kepada pegawai lain, kalaw untuk mengenal bawahan,
vaa maksimal sava tahu lah sama mereka”. (Wawancara dengan

Kasubag TU& Kepegawaian, Rabu 22februari2012. Pukal09.39. Fajar

Hasanudin SH)

Hal yang sama pun diungkapkan oleh Kepala Bagian perundang-
undangan, berikut petikan wawancaranya ;

“komunikasi vang terjalin cukup baik, walaupun tidak intens, karena

sava Juea kan punva tugas sendivi, tidak bisa selalu terus-terusan

memantay ataw melokukan komunikasi dengan staf™. (Wawancara
dengan Kabag PerUndang-undangan. Kamis 02 maret 2012, Pukul

11.2]1 WIB. Kasumazali SFL. M.Si)

Dapat dilihat bahwa dari pernyataan kasubag tersebut terlihat bahwa
beliau kurang dekat dengan para pegawai, hal ini terbukti dengan pernyataan
beliau yang mengatakan bahwa beliau cukup tahu dengan pegawainya, artinya
disini bahwa beliau tidak cukup mengenal bawahan atau pegawamnya secara
personal, melainkan hanya kepada orang-orang terientu saja, schingga
menimbulkan adanya perasaan pilih kasih vang dilakukan oleh pimpinan
memang card pimpinan yang seperti itu sering dirasakan oleh pihak-pihak

tertentu sebagai cara vang subyektif, pilih kasih, like and dislike, dan

sebagainya. Pilih kasih yang dirasakan oleh pegawai akan menimbulkan
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perasaan yang tidak nyaman dalam bekerja sehingga akan menghambat kinerja
pegawal,
Kurangnva komunikasi juga dirasakan oleh Anggota Dewan dari
Fraksi partai Demokrat, Yayat Hamdival, beliau mengatakan kepada peneliti
bahwa kurang adanya komunikasi dari pegawai kepada beliau sering sekali
terjadi. contoh kecilnya yaitu dalam hal perjalanan dinas, ketika besok beliau
harus melakukan perjalanan dinas Ke Bandung, seharusnya satu hari sebelum
keberangkatan semuanya sudah siap baik itu dari segi keuangan, atau
memberitahukan kepada dinas yang ada di Bandung bahwa Anggota dewan
Provinsi Banten akan melakukan kunjungan, itu semuanya harus ada
konfirmasi ke angoota dewan. Tetapi dalam hal ini staf sering kali tidak
konfirmasi ke dewan, Berikut pernyataan beliau :
“disini staf sava sering hilang komunikasi begitu saja, contoh
keeilnva, misalnyva sava harus ke Bandung besok, berati staf sava i
harus mengurus kevangan telpon ke dinas vang bersanghutan balwa
akan adamva kunfengan davi Anggota dewan, mestimva sudal siap
atay heluninya semua itn hares di konfirmasikan ke kita sebagai
anggota dewan. Tapi ini kan tidalk ada konfirmasi sama sekali, entalt
karena lupa atau apa sava juga tidak mengerti”. (Wawancara dengan
Anggota dewan, Senin 27 februari2012. pukullZ.00WIB. Yayal
Hamdiyat)
Hal yang sama juga diungkapkan anggota dewan dari fraksi Amanat
Reformasi daerah Ummah. berikut pernyataan beliau:
“Untuk komunikasi memang kervang, jarang scekali ada staf yang
dengan sendirinva memberikan jadwal kegiatan anggota dewan, pasti
kami fn harus selaly menanvakanyva ferlebil dahuly, baru mereka

memberikan " (Wawancara dengan Anggota dewan, Senin 27februari
2012, Pukul 10.15. Waskurni. S.Ag)
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Anggota dewan Yayat Hamdiyat juga mengatakan situasi yang seperti
itu juga sering apabila stafnya sakit maka akan hilang komunikasi begitu saja,
tidak ada kabar baik melalui telepon atan mengabari temannya. jadi beliau juga
bingung harus konfirmasi kemana mengenai fugas siaf tersebut. Keadaan yang
seperti itu akan menghambat anggota dewan dalam menjalankan tugasnya,
contohnya dalam hal ini mengenai perjalanan dinas, anggota dewan menjadi
tidak tahu apakah perjalanan dinas vang akan dilaksanakan keesokan harinya
itu segala sesuatunya sudah siap atau belum.

Komunikasi yang baik bukan hanya harus dilakukan oleh pegawai
dengan pimpinan, antara pegawai vang satu dengan pegawai vang lain juga
harus baik didalam komunikasi, komunikasi yang baik akan menciptakan
hubungan yang akrab didalam kantor, serta tidak adanva kesalahpahaman
didalam bekerja. komunikasi yang baik juga dirasakan oleh sesama pegawai
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, walaupun komunikasi yang intens hanya
terjalin jika memang pekerjaan sedang banyak, seperti yang dikatakan oleh
informan berikut:

“komunikasi dengan pegawal cukup baik, walaupun tidak terialu

sering, va namanmva fuga orang pasti ada yang berkelompok kan, jodi

mayoritas pegawal bertemannye sama itu-ite afa " (Wawancara
dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, selasa 28 februari

2012, pukull3.30WIB. Identitas informan dirahasiakan)

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh pegawai. berikul

pernyataan informan ;

“komunikasi pegawai disini baik | tidak ada masalah.., rapi memang

lebih sering komunikasi sama temen vang deket aje, kalo ada
pekerjaan vang besar baru bergabung sama vang lain "', (Wawancara
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dengan pegawai  Sckretariat  DPRD  Provinsi  Banten, selasa
2 Hfebruari2012. pukul10.00. identitas informan dirahasiakan)

Tercermin bahwa adanya komunikasi vang cukup baik antar pegawai.
Walaupun selama melakukan penelitian peneliti menemukan fakta bahwa
komunikasi yang intens terjalin hanya dengan pegawai yang itu-itu saja, dalam
arti pegawai vang membentuk kelompok-kelompok dalam berteman, sehingga
cenderung lebih akrab dengan kelompoknya dibandingkan pegawai lain, hal ini
terbukti dengan dua komentar pegawai secbelumnya yang mengungkapkan
balwa pegawai lehih sering melakukan komunikasi vang intens hanva dengan
teman-teman vang dianggap dekat saja selama dikantor, dengan vang kurang
dekat hanya seperlunya saja dan ketika ada pekerjaan memeriukan kerjasama

saja,

. Kerjasama

Kerjasama merupakan salah satu faktor penting dalam terwujudnya
suatu tujuan vang diinginkan, dalam hal ini terlaksananya tugas pokok dan
fungsi darn Seckretariat DPRD Provinsi Banten. Kerjasama dalam suatu
organisasi dilakukan agar pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dapat berjalan
dengan sistematis serta mengurangi beban pekerjaan dari masing-masing
pegawai, juga untuk mengoptimalkan hasil atan tujuan yang diinginkan,
adanya kerjasama didalam bekerja juga akan meningkatkan kinerja pegawai.

Kerjasama yang terjalin di Sekretariat DPRD Provinsi banten terjalin
dengan kurang baik, Hal ini terbukti dengan pendapat pegawai yang
mengatakan hahwa kerjasama di Bagian tersebut sangat kurang, karena adanya

sikap acuh dalam diri pegawai, jadi jarang sekali adanya inisiatif untuk saling
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membantu dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi dan Bagian tersebut,
berikut pernyataan informan :

“kalo mau jujur sebenernva kurang sit kerjasamanva, jadi masing-

masing tuh pada cuek aja pegawai yama kerjaan, misalnva kava

masalah fembur, harwsmva kalo lembur ftw satu bagian ikur fembur
semua, confolinya lembur untuk pendistribusion surar vang banvak,
okelah vang cewe-cewe ngoa usah tkut karena munghin mereka punya
anak kecil divumak, tapi untuk yang loki-laki atau bapak-bapaionva
harusnya ada  kerjosamanya ikt semua, tapi ini ngeak, Cuma
sebagian orang aja vang ikut lembur”. (Wawancara dengan pegawai

Sekretariat  DPRD  Provinsi Banten, kamis 23 februari 2012,

Pukull 1. 10WIB, ldentitas informan dirahasiakan)

Informan tersebut mengatakan bahwa kerjasama tim memang kurang,
contoh kecilnya saja masalah lembur, pada bagian tersebut memang salah satu
tugas pokok dan fungsinya yaitu mendistribusikan surat, contohnya surat
undangan rapat ketika pelantikan gubernur terpelih pada beberapa saat vang
lalu, Sekretariat DPRD Provinsi Banten mendapat tugas untuk melakukan
pendistribusian surat undangan untuk para anggota dewan yang ada di provinsi
banten, dan ity memerlukan waktu sampai lembur untuk pengerjaannya.
Scharusnya seluruh pegawai diseluruh bagian itu ikut lembur, terkecuali
wanita. Telapi karena memang kerjasama tim vang kurang maka vang ikut
lembur hanya beberapa orang saja, yaitu orang-orang yang merasa mempunyai
tanggung jawab terhadap tugas pokok dan fungsi pekerjaanya.

Hal yang hampir sama juga dialami oleh pegawai pada bagian yang
lain, informan tersebut mengatakan kepada peneliti bahwa dalam

mempersiapkan rapat paripurna, memang hanya segelintir orang saja yang ikut

membantu dan terlihat sibuk untuk mempersiapkan terlaksanya rapat tersebut,
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sementara pegawal  yang  lain hanya  duduk-duduk  santai saja. Berikut
pernyataan informan :

“kerjusama tim kurang bagus, contohnva dalam  mempersiapkan

rapat paripurna, hanva heberapa orang aja yvang keliatan sibuk

mempersigpkan  rapat pariparna i misalmva  mempersiapkan

Fuangan rapat, alaw menviapkan notulensi-notulenst rapar, sementara

yung fain hamva dudib-duduk safa ddak membaniu”. (Wawancara

dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, selasa 28

februari. pukul 12.00WIB. 1dentitas informan dirahasiakan)

Rapat paripurna memang memetlukan persiapan yvang matang, dimana
pegawai harus menyiapkan ruangan rapat, menyiapkan sound untuk rapat,
menyiapkan infocus, alat-alat tulis anggota dewan, daftar nama-nama anggota
dewan yang hadir, sampai pada konsumsi rapat. Semuanya perlu dipersiapkan
demi kelancaran jalannya rapat, apabila tidak ada kerjasama yang baik antar
pegawai maka jalannya rapat tidak akan lancar, dan akan mendapat komplain
dari anggota dewan karena kurangnya fasilitas-fasilitas rapat tersebut, seperti
vang dikatakan Anggota dewan dari Fraksi Bulan Bintang Peduli Bangsa, Drs,
Kurtusi kepada peneliti bahwa fasilitas rapat seringkali tidak lengkap serta
jalannya rapat menjadi terhambat karena sesuatu hal, berikut pernyataan beliau:

“seharusnyva 30 menit sebelum rapat dimulal itu pegawal Sekretariat
sudah mempersilohkan keia persidangan untuk memasuki ruang
papar wiiuk mengecek date-data yvang disiapkan, tetapi {ni belum,
kemudian fasilitas rapat juga harusnva di cek terlebih dahulu, karvena
ketika kami anggota dewan berada divuang rapat umumnya fasilitas
belum  siap”.  (Wawancara dengan anggota dewan, senin
2Tfebruari2012, pukull 1.00 WIB. Drs. Kurtusi)

Komplainnya anggota dewan tersebut menjadi salah satu bukti bahwa

persiapan rapat paripuma di Sekretariat DPRD Provinsi Banten kurang matang,
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hal ini disebabkan oleh kurang kerjasamanya antar pegawai dibagian tersebut,
sehingga fasilitas yang dipersiapkan pun seperti kurang maksimal.

Keahlian  memang  sangat  dibutuhkan oleh  organisasi  demi
menghasilkan  kinerja vang baik dari tiap-tiap pegawai, dimulai dari
pengetahuan yaitu latar belakang pendidikan vang kurang disesuaikan dengan
penempatan kerja pegawai, dari salahnya penempatan itu menghasilkan
inisiafif yang kurang dan pegawai untuk fidak menunggu-nunggu adanya
pekerjaan atau tugas dengan cara membanto pekerjaan rekan kerjanya,
kemudian walaupun komunikasi antar pegawai cukup baik tetapi komunikasi
dengan pimpinan sangatlah kurang. Kerjasama di Sekretariat ini kurang untuk
dapat dikatakan baik.

Tabel Indikator 2
Temuan Lapangan

Indikator Temuan di Lapangan

2. Keahiian
Pengetahuan kerja yang dimiliki pepawai

a. Pengetahuan kurang baik

b. Inisiatif Inisiatif pegawai dlm bekerja & Inisiatif
pimpinan dalam memberikan arahan
Kurang baik.

Komunikasi antar pegawai cukup baik,
komunikasi pegawai dengan pumpinan
kurang baik

¢. Komunikasi

d. Kerjasama Kerjasama pegawal kurang baik
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3). Perilaku

Kinerja yang dicapai oleh suatu organisasi atau instansi pada dasarnya
adalah prestasi para anggota organisasi itu sendiri mulai dari tingkat eksekutif
dalam hal ini pimpinan sampai pada pegawai atau stal. Sumber daya manusia
merupakan aset vital pada hampir semua jenis organisasi, oleh karena itu,
upaya memperbaiki kinerja organisasi tidak mungkin dapat berhasil jika
perilaku para pegawai tidak diarahkan dengan baik. Perilakn merupakan sikap
dan tingkah laku pegawai yang melekat pada dirinya dan dibawa dalam
melaksanakan tupas-tugasnya. Perilaku dlm hal ini yaitu disiplin dan tanggung
Jawab.

a. Disiplin

Disiplin merupakan sikap mental dan pengendalian diri sesearang atau
kelompok yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku berupa ketaatan
terhadap peraturan-peraturan  atan  ketentuan vang ditetapkan oleh suatu
organisasi atau instansi. Disiplin merupakan salah satu faktor untuk mengukur
baik atau buruknya kinerja suatu instansi baik it instansi pemerintahan,
maupun instansi swasta. Apabila pegawainya saja tidak disiplin, dalam arti
masuk sering terlambat lewat dari jam masuk kantor, ataupun pulang lebih
awal dari jam pulang kantor, bagaimana bisa pegawai 1tu bekerja dengan baik,
dan hal itu membuat kinerja pegawai menjadi buruk. Karena salah satu
kewajiban Pegawai Negeri Sipil dalam PP 53 tahun 2010 Bab 2 Pasal 3 adalah

pegawai harus masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja.
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Dikatakan anpgota dewan dari Fraksi PDI Perjuangan, indah
Rusmiati, S.H kepada peneliti beliau mengatakan apabila beliau datang ke
kantor menjelang sore hari, maka stafnya sudah banyak yang pulang, hanya
ada beberapa orang yang tetap ditempat, beliau merasa kesulitan apabila beliau
membutuhkan berkas-berkas, tetapi staf’ yang memegang berkas tersebut
ternyata adalah staf yang sudah pulang. Berikut petikan wawancaranya :

" ova. memang disiplin pegawal Sekretarviat perly diperbaiki, kalau

sava agak sore datang kekantor, jam 2 atan jam 3, staf sava i sudal

hanvak yang pulang, hanva ada beberapa staf vang swand by df
tempat, apabila sava membutuhkan berkas vang ada di staf sava vang

pulang i, wadunh., sangai  kesulitan  sekali sava  tenvunya .

{Wawancara Anggota dewan, 19 maret 2012, pukul 09.15WIB. Indah

Rusmiati SH).

Pernyataan anggota dewan dari fraksi PDI Perjuangan tersebut, juga
diperkuat oleh pernyataan Anggota dewan dari Fraoksi Partai Persatuan
Pembangunan, yaitu Drs.H.Makmun Muzzaki, vang mengatakan bahwa :

“sava kiva masalah disiplin fuga sangar peciu divingkarfan, kalfau siaf

sefrarusnyva fam setengah 8 sudah harus ada ditempat, tapi ini tdak,

Banveak staf sava vang masih diluar, dan itu saneat mengegangen sava

sebagai Anggota dewan, karena ketika sava perlu, sava harus

menungen dan frn menghambar sava . (Wawancara Anggota dewan,

Seninl6januari 2012, pukul14.00WIB. Drs. H. Makmun Muzzaki)

Dari pernyataan tersebut tercermin bahwa adanya perilaku tidak
disiplin vang dilakukan oleh pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banien,
bahwa memang para anggota dewan sering merasa kesulitan apabila
membutuhkan suatu berkas tetapi pegawai tersebut belum datang atau sudah

pulang duluan, tetapi untuk lebih memperkuat data, peneliti mencoba untuk

melakukan wawancara langsung dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi
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Banten mengenal apakah mereka termasuk pegawai yang indisipliner, berikut

pernyataan informan:
“halan sava ewkup seving lah unmk darang pagi sesual peraturan,
tapi untuk yvang tidak disiplin disini banvak sekali vang seperti itu,
fanpa keterangan ataw in lebil duly, pas siongnyva dia sampai kantor
barn kami tau bahwa dia rvidak datang pagi karena persoalan
keluarga, entuh anak sakit atau keluarga yvang sakit”. (Wawancara
dengan  Pegawai  Sekretariat  DPRD  Provinsi  Banten, Rabu
18januari2012. pukul 11.20. 1dentitas Informan dirahasiakan)

Hal Senada juga diungkapkan oleh informan berikut yang mengatakan
balwa

“va, sava fuga sering neegak disiplin kok. suka masuk siang
{(Wawancara dengan pegawai Sckretariat DPRD Provinsi Banten,
selasa 28 februari 2012. pukull3.30WIB. Identitas Informan
dirahasiakan)

Tercermin bahwa adanya perilaku tidak disiplin vang dilakukan oleh
pegawai diantaranya sering datang ke kantor melewati jam masuk kantor yaitu
pukul 1930WIB, itu berarti banyak pegawai yang tidak melaksanakan apel
pagi. Pegawai juga tidak izin terlebih dahulu apabila ada kepentingan keluarga
vang tidak bisa ditingpalkan seperti anaknva atau keluarganva yang sedang
sakit. Hal ini membuat peneliti bertanya bagaimana dengan sistem absensi
sidik jari yang dapat menyimpan data mengenai jam berapa pegawai tersebut
melakukan absen, apakah pegawai tersebut tidak takut terkena sangsi dengan

adanya sistem absensi sidik jari tersebut. berikut pernyataan informan :

“walth,. sudal lama sekali sava ngga absensi sidik jari, sampai hipa
terakhir kapan”. (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD
Provinsi  Banten, Selasa2lfebruari2012.  pukull1.42.  identitas

Informan dirahasiakan)
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Hal senada juga diungkapkan informan berikut mengenai absensi sidik jari :

“iufur-jufuran afa veh, sava fva termasuk pegawal vang ngea
disiplin, dari kehadiran aja sava selalu dateng siang jam 10,
alasannva pertama, karena pimpinannyva afa cuek bebek, sava juga
ngeak pernah ikut apel, jangankan apel, sidik jari pun sava jarang,
karena datanva kan vang pegang bagian kita, jadi bisa di edit sendiri,
bisa di manipulasi sendivi, wolaupun pembina ngomong suruh apel
terus, tapi tetep afa kalo nggak ady ketegasan dari pimpinan mah
retep  begini”. (Wawancara dengan pegawal Sekretariat DPRD
Provinsi Banten. Kamis 23februari2012. pukulll.10. Identitas
Informan dirahasiakan)

Bagaimana bisa absensi sidik jari yang seharusnya menjadi acuan
untuk mengetahui tingkat kedisiplinan seorang pegawai, tetapi bisa di edit dan
di manipulasi sedemikian rupa agar terlihat disiplin. Dimana peran pimpinan,
dalam hal ini Kasubag dan Kabag untuk mengatasi masalah ini. ketika peneliti
kembali bertanya kepada informan tersebut, apakah melakukan tindakan
indisipliner dan memanipulasi data absen tidak mendapat sangsi dari pimpinan,
berikul pemyataan informan :

“tdak ada sangsi darl pimpinan, kan sekwan ataw BRD it tervima

laporannva dari kabag atau kasubag kepegawaian vang mengatur

semua tentang kepegawaian, va sekarang Kasubag aton Kobaginyva

Juga ngga maw dong mereka dianggap gagal dalam  membing

pegawai, gimang maw ngelaporin keadaan vang sebenernva, pasti

mereka bilangnyva bakal baik-baik aja”. (Wawancara dengan pegawai

Selretariat DPRD Provinsi Banten, kamis 23februari2012. Pukul

1 L IWIB, identitas informan dirahasiakan)

Pernyataan pegawai tersebut juga kembali diperkuat oleh Kasubag
TU&Kepegawaian yang menangani masalah tentang Kepegawaian, termasuk
data kehadiran pegawai. Peneliti coba menanyakan hal tersebut kepada

Kasubag, mengenai manipulasi data absensi pegawai dan mengenai laporan,

berikul pernyataan Kasubag Kepegawaian :
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“vaa., kalaw laporan sih melaporkannyva vang bagus-bagus aja’”.
(Wawancara dengan Kasubap TU&Kepegawaian, Selasa 28
februari2012, Pukul 0939, Fajar Hasanudin SH)

Pernyataan tersebut semakin menguatkan data peneliti bahwa memang
benar data absensi dapat dirubah terbukti dengan adanya komentar-komentar
dari informan baik ity pegawal maupun Kasubag kepegawaian sendiri yang
menangani masalah kepegawaian termasuk salah satunya mengenai kehadiran
pegawal, kinerja vang kurang karenn pegawai vang tidak disiplin tidak
didukung dengan penertiban atau pemberian sangsi dari pimpinan, akan tetapi
seakan mendapat dukungan dari pimpinan mengenai hal tersebut, peneliti
menafsirkan pimpinan, dalam hal ini Kasubag dan kabag kepegawaian
melakukan hal yang seperti itu, karena mungkin pimpinan tersebut tidak ingin
kinerjanya terlihat buruk dimata pimpinannya, karena salah satu Tugas pokok
dan fumgsi Sub Bagian Kepegawaian vaitu melaksanakan administrasi
kepegawaian yang meliputi pembinaan disiplin. Apabila laporan kehadiran
pegawai terlihat buruk, maka pimpinan tersebut dianggap tidak bisa
melaksanakan tupoksinya yaitu melakukan pembinaan disiplin, akan tetapi
apabila dilihat kenyataanya kinerja pegawai memang buruk.

Peneliti juga mencoba untuk mendapatkan data wawancara dar
pegawal mengenal bagaimana pimpinan apabila dilihat dalam hal disiplin.
Dalam  hal disiplin_ pegawal mengatakan bahwa pimpinan juga sering
melakukan hal yang tidak disiplin, contohnya masuk kantor lewat dari jam
kantor, tidak melaksanakan apel pagi. seperti pendapat vang di dapat dan

informan berikul yang mengatakan sebagai berikut :
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“pimpinan dalam masalah kehadivan juga termasuk yang tidak
disiplin, dateng siang. masuk ke ruangan sebentar, langsung keluar
lagi, kalan misalnyva dinas fuar kan sudah jelay ada perintahinva, tapi
ini mgea. sekretarisnva ajo ngea tau die kemana”, (Wawancara
dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten, Kamis
23februari2012. pukulll. 10. identitas Informan dirahasiakan)

Informan tersebut mengatakan bahwa pimpinan juga termasuk
pegawai vang tidak disiplin, karena juga sering masuk siang, sebelumnya
informan tersebut mengaatakan bahwa mayoritas pegawal melakukan tindakan
tidak disiplin karena mencontoh dari atasan. Pada saat peneliti melakukan
penelitian, dengan mendatangi kantor Sekretariat DPRD Provinsi Banten pada
jam apel pagi dalam waktu beberapa har berturut-turut, pada barisan pimpinan
peneliti memang tidak melihat seluruh Kabag dan Kasubag hadir, hanya ada
beberapa kabag dan kasubag saja yvang hadir, mengenai hal ini informan selaku
pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten mencoba menanggapi hal tersebut
berbeda dari jawaban informan sebelumnya, berikut pernyataan informan ;

“memang kami dising serving mencontoh pimpinan disini neng.., kalon

duteng stang, diruangan sebentar trus sudah pergt lagi, tapi kita mah

maklumin ajalah, siapa rau ada ada urusan lain dilvar, namanya juga
pejabat”. (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi

Banten, rabu I8 januwari 2012, Pukuol 11200 identitas informan

dirahasiakan)

Pernyataan yang hampir sama pun di ungkapkan oleh informan
berikut vang mengatakan bahwa

“iva pimpinan i jarang mengihutl apel pagi dan seving keluar

kantor sebelum jam pulang kantor berakhir, tapi vang namanya

pimpinan bisa saja ada kepentingan dikantor lain, vang menvanghut
pekerjaan juga”. (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD

Provinsi Banten, selasa28februari2012. Pukul 12.00WIB. Identitas
informan diirahasiakan)
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Peneliti coba mengkroscek dua pernyataan pegawai tersebul kepada
pimpinan langsung, dalam hal ini Kabag Umum, berikut pernyataan beliau :

“va.wrusan  atau kepentingan  pekerjaan  itn kan  tidak  harus

dilaksanakan di kantor Mbak, diluar kantor juga bisa, misalnva sava

harus vapat dengan Pak Sekwan di tempar lain, atan mendampingi

Angeota dewan dalam kunjungannva ke daevah-duerah, melaporkan

masalah kepegawaian di BKD, jadi memang tidak bisa selalu ada

ditempar . (Wawancara dengan Kabag Umum. 29februari2012. Pukul
09.00WIB, Drs. Rasim M.Si)

Kabag umum mengatakan balwa kepentingan pekerjaan tidak selalu
bisa dilaksanakan dikantor, kadang kala memang harus dilaksanakan diluar,
Agar pegawal tidak menganggap apa yang dialakukan pimpinan adalah
merupakan  suatu  hal  yang tidak  disiplin, seharusnya  pimpinan
memberitahukan urusan atau kepentingannya kepada staf atau sekretarisnya,
agar tidak terjadi kesalahpahaman yang akhimva kesalahpahaman tersebut
membuat pegawai berfikiran bahwa pimpinan tidak disiplin, dan mencoba
mencontohnya. Pimpinan juga seharusnya bersikap tegas terhadap pegawai
vang tidak disiplin dengan memberikan sangsi atau teguran. Tetapi pegawai
mengaku bahwa tidak ada teguran atau sangsi yang dapat membuat efek jera,
maka dari itu pegawai terus melakukan tindakan indisipliner tersebut, seperti
yang dikatakan oleh informan berikut ;

“kalaw ada yang ngea disiplin juga ngega ada sangsi, teguran pun

Jarang, memang di peranwannva ada sural feguran tapi pada

prakteknva  pemberian  surat  teguran i tidak  dijalankan .

(Wawancara dengan pegawal Sekretariat DPRD Provinsi Banten,

selasa 2 1febroari2012. Pukul 12.42. identitas informan dirahasiakan)

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh imforman berikut yang
mengatakan bahwa:
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“setau sava walaupun hanvak pegawai vang tidak disiplin tapi belum
pernah  dapet  sangsi apa-apa”. (Wawancara dengan pegawai
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, selasa 2 1februan2(12. Pukul
10.00WIB, identitas informan dirahasiakan)

Kembali dipertegas oleh informan lain yang mengatakan bahwa, tidak
ada sangsi yang menindak pegawai, hanya berupa teguran beberapa kali saja,
berikut pernyataan beliau :

“paling kalau sangsi itu hanva teguran vah, Ix, 2x, setelah it tidak

ada lagi " (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi

Banten, selasa 28februari2012, Pukul 12.00WIB. Identitas informan

dirahasiakan)

Setelah melibat pernyataan tersebut. maka peneliti mencoba mencari
jawaban apakah benar bahwa sangsi yang ada hanya berupa teguran saja.
kemudian peneliti menanyakan hal tersebut kepada H.Epy Shaifullah S.Ag,
kemudian beliau menyatakan bahwa -

“sungsi vang diberikan saat ini hanva berupa teguran secara lisan,

tetapi untuk kedepannva kami akan coba lebili tingkatkan lagi".

(Wawancara dengan Kasubag AKD, Rabulmaret2012, Pukul

10,00WIB. H. Epy Shaifullah S.Ag)

Kemudian pernyataan sama juga diungkapkan oleh Drs. A Ariyanto
MLsl, beliau adalah kepala bagian persidangan, beliau menyatakan bahwa !

“untitk sangsi kita kembalikan kepada aturan (pp 53 2010), tapi untuk

intern kantor kite lakukan pengawasan langsung dan sangsi berupa

reguran . (Wawancara dengan Kabag Persidangan, selasa 28februari

2012, Pukul 12.28. Drs. A Arivanto M.5i)

Pernyataan dari kepala Bagian perundang-undangan juga memperkual
data peneliti, beliau mengatakan bahwa :

“sangsi pegawai negeri sipil itu kita harus melihar pp33 rahun 2010,

teguran memang ada, tetapi seharusnya memang orang yang menegur

itw prang Badan Kepegawaian daerah. tetapi dikami seharusnva
melalui orvang  bagian TU&kepegawaian yang menegur, karena
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mereka  yvang  berhak  mepeeur”.  (Wawancara densan  Kabag

Perundang-undangan, 28februari2012. Pukul 11.21WIB. Kasumazali

S.H M.Si)

Dari ketiga pernyataan Kabag dan Kasubag tersebut, jelas tercermin
bahwa sangsi yang ada hanya berupa teguran saja, dan tidak mebuat efek jera
kepada pegawai. Pegawai seperti diberikan kebebasan untuk mefakukan
tindakan indisipliner, hal ini tentu akan mempengaruhi kinerja pegawai dalam
melavani anggota dewan, karena dalam pembahasan sebelumnya jelas sekali
bahwa anggota dewan merasa terganggu dengan tindakan pegawai tersebut.

Pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sangsi sesuai dengan
peraturan yang berlaku. tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki
perilaku pegawai, memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan efek
jera kepada pelanggar. Salah satu kewajiban Pegawai Negeni Sipil dalam PP 53
tahun 2010 Bab 2 Pasal 3 adalah masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja,
Sehingga apabila tidak mengikuti peraturan tersebut wajib diberikan sangsi
sesuai dengan jenis pelanggaran dari pegawai tersebut. namun peneliti berfikir
bahwa bagaimana bisa sangsi dari PP 33 wmhun 2012 tersebut dijalankan
apabila, terdapat adanya manipulasi data pada absensi pegawai, seperti apa
yang telah peneliti ungkapkan pada pembahasan sebelumnya,

Sementara itu untuk sangsi teguran Kepala Bagian per undang-
undangan mengatakan bahwa yang berhak menegur adalah Sub Bagian TU &
Kepegawaian, tetapi ketika pernyataan tersebut peneliti Kroscel kepada kepala
Sub Bagian Kepegawaian, beliau mengatakan bahwa teguran atau pembinaan

di kembalikan ke bagian masing-masing, seperti berikut pernyataanya :
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“karna sudah berada dibagian masing-masing maka kami kembalikan

sangsi-sangsi teguran dan pembinaan tersebut ke bagian masing-

muasing”, (Wawancara dengan kasubag TU&Kepegawaian, Kamis

2maret2012. Pukul 09.00WIB. Fajar Hasanudin 5.H)

Terlihat seperti adanya saling lempar tanggung jawab antarz Sub
Bagian Kepegawaian dan Bagian-bagian vang lain terkait dengan teguran atau
sangsi intern kantor, tetapi apabila dilihat hal tersebut dari tugas pokok dan
fungsi bagian atau sub bagian masing-masing jelas sekali terlihat bahwa vang
berhak melakukan teguran maupun pembinaan pegawai adalah Sub Bagian TU
& Kepegawaian vang salah satu tugas pokok dan fungsinya adalah
melaksanakan administrasi kepegawaian vang meliputi pembinaan disiplin.

Sementara untuk meningkatkan disiplin pegawai pada Sub Bagiannya,
Kasubag tersebut mengatakan sudah melakukan tindakan-tindakan peningkatan
disiplin. berikut petikan wawancaranya:

“unink  meningkathan  disiplin - pegawai  vaite dengan cara

meningkathan intensitas apel dan diadakannva bintek terutama yvang

herhubungan dengan disiplin dan kinevja aparatur”. {Wawancara

dengan Kasubag TU&Kepegawaian, kamis 2 maret2012. Pukul

(09.00WIB. Fajar Hasanudin 5.H)

Akan tetapi dalam wawancard beberapa waktu sebelummya dengan
Kasubag kepegawaian tersebut beliau mengatakan bahwa:

“kita disni terus memberikan arahan-arahan semampu kani, tapi va

kalo seperti itu terus, tidak disiplin dan tidak menaati peraturan.....

vaa terus mau  digpain  lagi? . (Wawancara dengan Ksubag

TU&Kepegawaian, Senin 16 Januari 2012, pukul 09.00 WIB. Fajar

Hasanudin 5.H}

Peningkatan Disiplin kerja pegawai yang dilakukan pimpinan tersebut

juga tidak mengalami perubahan yang berarti dari pegawai. Pegawai ingin

adanya contoh kongkrit dari pimpinan mengenai sikap disiplin. sehingga
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pegawal dapat mencontoh pimpinan, dan membuat pimpinan sebagai panutan.
Terbukti dari wawancara beberapa hari sebelum kasubag kepegawaian tersebut
mengatakan tentang peningkatan disiplin, apabila arahan sudah dilakukan
tetapi pegawai masih tetap seperti itn, Kasubag menunjukan adanya sikap acuh
yang diungkapkan pimpinan dengan mengatakan kalimat “yvo ferus mau
diapain”. hal itu merupakan bentuk tidak tanggung jawab pimpinan terhadap
tupoksinya, tidak adanva sangsi vang tegas dar pimpinan membual pegawai
terus melakukan tindakan indisipliner,
b. Tanggung jawab
Tanggung jawab berperan penting didalam kinerja pegawai, karena
pegawai yang benar-benar bertanggung jawab atas tugas dan pekerjaanya tentu
dia akan memperhatikan kinerjanya sebagai pegawai. Apabila dilihat dari
pembahasan disiplin  sebelumnya dapat dilihat bahwa pegawai kurang
bertanggung jawab atas tugas dan pekerjaanya, diantaranya;
1. Pegawai sering tidak mengikuti apel pagi dan datang ke kantor
pada siang hari. dalam hal ini pegawai tidak bertanggung jawab
terhadap kewajibannya sebagai pekerja yaitu menaati peraturan

kantor.

Ll

Seperti vang diungkapkan pada pembahasan sebelumnya yaitu
komentar anggota dewan mengenai pegawal yang tidak disiplin
datang dan pulang tidak mengikuli peraturan kantor. Dalam hal ini

pegawal tidak bertanggung jawab terhadap tugasnya vang
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berhadapan langsung dalam melayani anggota dewan, sehingga
dapat menghambat kinerja.

3. Pegawai yang mengedit data absensi, merupakan bentuk ketidak
tanggung jawaban dari perbuatan pegawai, yaitu perbuatan tidak
disiplin,

4. Saling lempar tanggung jawab mengenai pembinaan pegawal juga
merupakan kurang adanya tanggung jawab dar salah satu Sub
Bagian yang memang sudah jelas bahwa pembinaan pegawai

merupakan salah satu tugas pokok dan fungsi Sub bagian tersebut.

Pegawai tidak dapat dikatakan bertanggung jawab, apabila dalam hal
menaati peraturan kantor saja mereka tidak bisa. Benwk ketidaktanggung
jawaban pegawai juga kembali oleh pernyataan dari Drs.Rasim M.Si selaku
kabag umum yang menyatakan bahwa. tanggung jawab pegawai akan
pekerjaan memang kurang diperhatikan, beliau mengatakan bahwa :

“langgung jawah pegawai memang terkadang kurang diperhatikan,

seperti saat ada sural rapar atey undangan disposisi dari sekwan

vang seharusnva dari jawh-jaul hari sudalh harus sava indak lanfut,
akan tetapi baru sampai ke sava pada hari pelaksanaan rapar atau
undangannyva, kan sava jadi sulit untuk mengivini orang ke tempat
undungan tersebut karena tidak ada persiapan, mungkin karvena
pegawai  teledor  sehingga  fupa  memberikan  kepada  sava’.

{(Wawancara dengan Kabag Umum, Rabu 29februari2012. Pukul

19,00, Drs. Rasim M.Si)

Surat undangan rapat atau peresmian-peresmion vang datang ke
Sekretariat DPRD Provinsi Banten, oleh bagian penerimaan surat masuk dan

surat keluar setelah dicatat dan diberi kartn disposisi diserahkan ke sekwan

uniuk selanjuinya di disposisi. Setelah mendapatkan disposisi dari sekowan
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dikembalikan lagi ke bagian umum untuk dilihat apa isi dari disposisi sekwan
tersebut, biasanya disposisi ditujukan untuk kabag vang dituju untuk ditindak
lanjuti isi surat tersebut. akan tetapi menurut kabag umum, surat hasil disposisi
selkwan wvang sebelum hari H sudah harus ditindaklanjuti oleh kabag umum
tersebut, menjadi baru disampaikan ke kabag umum pada hari H. sehingga
waktu persiapannya amat sempit. Menurut kabag umum itu suatu bentuk tidak

tanggung jawabnya pegawai terhadap pekerjaan.

Pernyataan kepala Bagian umum tersebut pun tidak jauh berbeda
dengan pernyataan anggota dewan Fraksi Partai Demokrat, Yayat Hamdiyat,
vang sudah peneliti ungkapkan pada pembahasan sebelumnya, terkait dengan
komunikasi, berikut pernyataan Anggota dewan tersebut

“disini staf sava sering hilang komunikasi begitu saja, contoh

kectlnva, misalnva sava harus ke Bandung hesok, berati staf sava fiu

harus mengurus keuangan, telpon ke dinas vang bersanghkuran bahwa
akan adanmva kunjungan davi Anggorta dewan, mestinva sudal siap
atan belumnva semua i harus of konfirmasikan ke kita sebaeai
anggota dewan. Tapi ini kan tidak ada konfirmasi sama sekall, ental
karena lupa atan apa sava juga tdak mengersi ".(Wawancara dengan

Angpota  dewan,  Senin2Tfebruari20 12 pukul12,(00WIB.  Yavat

Hamdiyat)

Dapat disimpulkan dari pernyataan anggota dewan tersebut selain
kurangnya komunikasi yang dilakukan staf kepada anggota dewan, juga
terdapat bentuk ketidaktanggungjawaban yang dilakukan oleh pegawai atas
pekerjaanya. Kewajiban pegawai tersebut yang seharusnya memberikan

konfirmasi kepada anggota dewan mengenai sudah siap atau belumnya segala

persiapan mengenai keberangkatan perjalanan dinas atau kunjungan, ternyata
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seringkali tidak dilakukan oleh pegawai tersebut, bahkan angpota dewan
tersebut  juga mengatakan bahwa apabila  staf sakit  seringkali  tidak
mengkonfirmasikan pekerjaanya tersebut kepada rekannya.

Tanggung jawab sangal penting dalam setiap pelaksanaan pekerjaan,
karena tanpa adanya tanggung jawab dari pegawai, pekerjaan yang ada menjadi
tidak terlaksanakan dengan baik. hal itu akan memperburuk kinerja pegawai
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-masing,

Tabel Indikator 3
Temuan Lapangan

Indikator Temuan di Lapangan
3. Perilaku
a. Disiplin Disiplin Pegawai Buruk
b. Tanggung jawab Tanggung jawab pekerjaan terbadap
pekerjaan dan peraturan kantor Kurang Baik

4).

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan aktiviltas mempengaruhi orang lain, baik
secara individu maupun kelompok agar melakukan aktivitas dalam usaha
mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Kepemimpinan menjadi salah satu
faktor vang amat penting dalam keberhasilan kinerja suatu instansi. Dalam
upaya melaksanakan kepemimpinan yang efekif, selain memiliki kemampuan
dan  keterampilan dalam  kepemimpinan, seorang pemimpin  sebaiknya
menentukan gaya kepemimpinan atau pola kepemimpinan vang tepal sesuai

dengan situasi dan kondisi anggota kelompok.
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Di Sekretariat DPRD Provinsi Banten ketika peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa pimpinan, dalam hal ini Kepala Bagian dan
kepala Sub Bagian, mereka mengaku bahwa kepemimpinan yang mereka
terapkan pada bagian mereka masing-masing adalah pola kepemimpinan
kekeluargaan, karena para kepala Bagian dan Sub Bagian mengatakan bahwa
pola kepemimpinan yang bersifat kekeluargaan jauh lebih penting daripada
pola kepemimpinan disiplin atau keras, seperti vang diungkapkan oleh Fajar
Hasanudin S.H selaku Kasubag Kepegawaian, beliau mengatakan bahwa ;

“vang penting it pola kekeluargaan, it efekdf .. karena pendekatan

secara keluarga febih baik daripada pendekatan secara disiplin atau

keras, sava menganggap mereka mitra kerja, kalaw ada masalah
diselesatkan  bersama™.  (Wawancara dengan  Kasubag TU&

Kepegawaian, Selasa 28 februari 2012, Pukul 09.39 WIB. Fajar

Hasanudin S,H)

Pernyataan vang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh H.Epy
Shaifullah, 5.Ag selaku Kepala Sub Bagian Alat Kelengkapan Dewan vang
mengatakan bahwa :

“pola kepemimpinan vang diterapkan itu bukan rekan kerja, rerapi

kefuarga, jadi kami disini saling membanm”. (Wawancara dengan

Kasubag AKD, Rabulmaret2012. Pukul 10.00WIB. H.Epy Shaifullah

S5.Ag)

Hal wang sama kembali diungkapkan oleh Kabag Perundang-
undangan, beliau mengatakan bahwa :

“vang sava fevaphan dibagian perundang-undangan ini adalal pola

kekelvargaan,  karenma  dengan  mencoba  menerapkan  pola

kekeluareaan sava mencoba wnink menvatukan pegawal dibagian ini,

agar menfadf satu tim vang sofid ”.(Wawancara, kamis 2 maret 2012,
Pukul 09.00WIB)
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Dapat dilihat dari petikan wawancara yang peneliti lakukan dengan
kepala Bagian dan Kepala Sub Bagian, pimpinan mencoba menerapkan pola
kepemimpinan kekeluargaan dalam bagiannya masing-masing. Kepemimpinan
yvang menerapkan pola kekeluarpaan sama dengan kepemimpinan gaya
demokratik  yaitu mendorong  anggota uniuk lebih  baik lagi  dalam
meningkatkan kinerja mereka, memberi pandangan tentang langkah dan hasil
vang diperoleh, mengembangkan inisiatif, memelihara komunikasi dan
interaksi yang luas, serta menerapkan hubungan yang sportif. Dalam hal ini
umumnya pemimpin vang efektif adalah orang yang mempunyal motivasi yang
besar dalam dirinya disamping penguasaan teknik-teknik kepemimpinan dan
ilmu perilaku,

Namun. apa yang para pimpinan seperti kasubag dan kabag katakan
mengenai gaya kepemimpinan vang diterapkan, tidak lantas membuat peneliti
menjadikan hal tersebut menjadi sebuah kesimpulan, peneliti masih ingin lebih
mengetahui lagi mengenai pola kepemimpinan para pimpinan, peneliti
mencoba menanyakan hal tersebut kepada para pegawal. berikut pernyataan
informan:

“erkup baik, dapat menfjalankan sesual dengan alur-alur nipoksi vang

aela, tetapi dengan pegawai memang kurang berbaur, oia sam fagi..

santa kurang tegas . (Wawancara dengan pegawai Sekretariat DPRD

Provinsi Banten, Selasa 28 februari2012, Pukul 11.21WIB. Identitas

imforman dirahasiakan).

Pegawal mengatakan bahwa pimpinan cukup dapat bisa memimpin

dengan baik, walaupun memang pimpinan kurang membaur dengan staf, dalam
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arti pimpinan dengan pegawai kurang adanya komunikasi, pernyataan serupa
pun kembali diungkapkan oleh informan berikut, berikut pernyataanya

“biasa saja sih  kepemimpinannva, ngeak ada  vang  spesial,
kendalanva maswknva ngga pernah pagi, pulang juga pulang duluan,
Jadi ngeak pernal ada interaksi dengan pegawai, rasanva kalou
dikatakan kepemimpinan yang kekeluargaan bukan va, ferus juga
negak tegay kalo uda pegawal vang neea disiplin, jadi ngea disiplin
itu seperti jadi semacam budava”. (Wawancara dengan pegawai
Sekretariat DPRD Provinst Banten. semin 3 maret 2012, Pukul
10.00WIB. identitas informan dirahasiakan)

Senada dengan pernyataan terschut, informan lain pun  yaitu
mengatakan hal yang hampir sama, berikut petikan wawancaranya :

“pertama  pimpingn  kurang  peduli  pada  staf, kava misainva

ditaruskan adp  pekerjaaan vang menmuntut  staf wntuk  lembur,

seharusnya pimpinan ngerti lah, istifahnva meninjau sebentar biar
staf semangal atan misalnva ngasih konsumsi, fapd ind ngeak ada
kabar sama sekali saat kami fembur”. (Wawancara dengan pegawai

Sekretariat. DPRD Provinsi Banten, senin 3 maret 2012, Pukul

| L.OOWIB. Identitas informan dirahasiakan)

Pernyataan pegawai Sekretariat DPRD pun seakan mendapat
dukungan dari Anggota DPRD Provinsi Banten Fraksi Amanat Reformasi
Daerah yang mengatakan bahwa :

“Pimpinan di Sekretariat DPRD kurang koordinasi vang baik kepada

staf, serta kurang tegas terhadap staf vang tidak path terhadap

aturan-aturan kedinasan vang dapar menghambar kinerja doripada

Angeota dewan”. (Wawancara dengan Anggota dewan, Senin

27februari2012, Pukul. 10,15, Waskumi 5.Ag)

Kurang adanya komunikasi dan interaksi antara pimpinan dengan
pegawal serta pernyataan informan merupakan salah satu bukti bahwa
pimpinan kurang menerapkan pola kekeluargaan pada pegawainya, pola

kekeluargaan mencerminkan adanya hubungan yang cukup dekat antara

pimpinan dengan pegawai, pegawal dapat membaur dengan pegawai, tetapi
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pimpinan tetap harus bersikap tegas agar pegawai tetap menghormati
pimpinan, pada pembahasan sebelumnya terlihat bahwa hubungan pimpinan
dengan pegawai memang tidak dekat. seperti kurangnya komunikasi serta
kurangmya inisiatif dari pimpinan untuk melakukan pengarahan-pengarahan
dan kontrol kinerja secara langsung terhadap pegawail. Kepemimpinan secara
kekeluargaan juga berarti memimpin secara demokratis. dalam arti apabila ada
masalah-masalah pegawai, pegawai dapat mengemukakan langsung kepada
pimpinan, dalam pola kepemimpinan kekeluargaan atau demokratis bukan
berarti pimpinan tidak boleh tegas terhadap pegawal yang melakukan
pelanggaran, apabila dilihat dari pembahasan sebelumnya dapat dilihat bahwa
memang dalam memimpin, pimpinan kurang tegas terhadap kesalahan yang
dilakukan pegawai.

Pemimpin dituntut untuk memiliki etika atau etiket yang baik di dalam
hidupnya ataupun didalam kepemimpinanya. Karena dengan memiliki sifat-
sifat seperti pola kekeluargaan, pegawai akan merasa senang ataupun respect
dengan pimpinan. dan akan mudah untuk menerima arahan yvang baik darni
pimpinan, dan pegawai pun akan merasa senang bekerja di instansi tersebut.
hal ini akan membuat tujuan instansi cepat tercapai.

Tabel Indikator 4
Temuan Lapangan

Indikator ‘ Temuan di Lapangan
4. Kepemimpinan Kepemimpinan pimpinan di
Sekretariat DPRD kurang Baik
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vaitu melakukan tindakan
| peraturan kantor

Tabel 4.4.1.2
Pembahasan dan Temuan Lapanzan
No Indikator Sub Indikator Pembahasan Temuan di Lapangan
Kemampuan
sumber daya
Prestasi Kerja | Kualitas Kerja b {.iﬂjam ng“w’. kuaiiis d.ﬂ“
| menghasilkan hasil kerja pegawai
kualitas kerja yang
 baik
Penempatan
pegawai sesuai
di‘:ﬁ:ﬁ;:;m Belum adanya penempatan
Pengetahuan pendidikan ; kerjal Fegawal yang
sehingoa danat disesuaikan dengaln latar
£gd cdp belakang pendidikan.
menghasilkan
kinerja yang
optimal
Inisiatit pimpinan
didalam
ﬂlﬁmbﬁﬂlkE_II]: ; Kurangnya inisiatil
arahan, dan inisiatif T
egawal dalam e e dalam
. i : memberikan arahan dalam
Keahlian — menyelesalakan ; R
Inisiatif S 4 peningkatan kinerja
1?‘1 Ak :i]ﬂ:;lajfe a_ pegawai, serta kurangnya
e ekEl%E:JL misiatif pegawai dalam
&gg poket} membantu rekan kerja
Cngan cara
membantu rekan
kerja yang lain
Kf}muniknsi Yang Masih kurangya
Komunikasi j?rjajem Iancm:_balk komunikasi antara pegawai
it secara vertikal FETME YL
maupun horizontal fiEan purip
Kerjasama antar K .
.  demi urangyi kerjasama yang
Kerjasama PREAVALEWIL dilakukan oleh para
terciptanya kinerja g
yang baik pegawai
EE;;;P};:IEI Masih banyak pegawai
Disiplin PEEENE .| yang melakukan tindakan
mematuhi tata tertib Trdisiplinge
Perilaku | kanmr ; -
Tanggung jawab pegawal dengan tidak
orgs vy pegawai terhadap  mematuhi peraturan kantor
= pekerjaan serta

indisipliner
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Kepemimpinan kepemimpinan

Pola
kepemimpinan
yang diterapkan
pimpinan, dan
penilaian pegawai
terhadap
kepemimpinan
pimpinan

Pimpinan melakukan
pola kepemimpinan
kekeluargaan, akan
tetapi banyak pegawai
yang merasa pimpinan
tidak menerapkan pola
kepemimpinan
kekeluargaan, selain itu
pimpinan kurang
menvatu dengan
pegawai, dan tidak
tegas dalam

memberikan sangsi
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BAB YV
PENUTUFP

5.1 . Kesimpulan

Berdasarkan Peneliian  mengenai  Analisis Kimerja Pegawai

Sekretariat DPRD Provinsi Banten. Peneliti menggunakan teori konsep

indikator kinerja dari Sedarmayanti, maka dari penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa :

l.

Lad

Banyak pegawai vang tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaanya dan
peraturan kantor. seperti melakukan tindakan tidak disiplin,

Tidak adanya sangsi tegas dari pimpinan kepada pegawai yang tidak disiplin
Kualitas hasil kerja dari pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten yang
dinilai masih kurang, suasana kerja menjadi permasalahan vang dapat
mengganggu kualitas kerja, sementara itu bimbingan teknis vang dilakukan
belum dapat meningkatkan masalah kualitas kerja pegawai.

Penempatan kerja pegawai belum disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan pegawai, inisiatif pegawai masih kurang dalam menyelesaikan
pekerjaanya dengan cepat dan tepat, pimpinan juga kurang dalam
memberikan  arahan kepada pegawai yang berakibat juga terhadap
kurangnya komunikasi pegawai dengan pimpinan, kerja sama tim yang ada
belum dapat dikatakan baik, karena masih banyak pegawai vang merasa
disaatl dirinya sedang sibuk dalam mempersiapkan suatau acara seperti rapat

dan sebagainya, akan tetapi pegawai lain tidak membantu.
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5.2, Saran-saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja

Pegawai di Sekretarist DPRD Provinsi Banten”. maka peneliti mencoba

memberikan saran-saran sebagai berikut :

(]

Perbaikan sistem absensi, dengan cara tidak memanipulasi tingkat kehadiran
pegawai agar pegawai lebih bertanggung jawab terhadap perbuatan dan
pekerjaanya.

Pemberian sangsi vang tepas, vang dapat membuat efek jera kepada
pegawai agar tidak mengulangi tindakan tidak disiplin serta lebih
bertanggung jawab terhadap pekerjaanya.

Diperlukan adanya peningkatan mengenai kualitas kerja pegawai, selain
diklat atau bintek dapat dilakukan dengan cara lebih seringnya pimpinan
dalam memberikan arahan-arahan kepada pegawail, agar pegawal merasa
diperhatikan oleh pimpinan, selain itu dapat juga dilakukan penilaian-
penilain langsung dari pimpinan kepada pegawai, agar pegawai lebih
termotivasi dalam meningkatkan kualitas kerja mereka, diperlukan juga
adanyn perbaikan suasana lingkungan kerja dengan cara menertibkan
pegawai dalam arti memberikan arahan kepada pegawai yang mengganggu
konsentrasi pegawai yang sedang bekerja.

Diadakannya Rolling pegawai perbagian dengan memperhatikan latar
belakang pendidikan serta keahlian pegawai, pimpinan harus lebih sering
dalam memberikan arahan atan breafing, agar proses komunikasi dapat

terbuka, sehingga pegawai juga menjadi febih kompak dan solid.
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Pedoman Wawancara 1

Anggota DPRD Provinsi Banten

Indikator

Sub Indikator

Kisi-Kisi Wawnncara

Kinerja
{ Sedarmayanii,
2000:377)

Prestasi Kerja (Kualitas
kerja)

a. Bagaimana dengan kualitas kerja
pegawal dalam memfasilitasi anda
sebagai nnggota dewan'

b. Menurut anda, Apakah tupoks: dari
Sekretariat DPRD ini sudah terlaksana
dengan baik?

Keahlian

i, Apakah komunikasi anda dengan
pegawal Sekrelariat DPRD Provinsi
Banten berjalan dengan baik?

PerilakufKejujuran,
Tanggung jawah,
Disiplin}

a. Bagaimana tanggung jawab pegawai
terhadap pekerjaanya?

b. Bagaimana dengan disiplin kerja dari
pegawal Sekretariat DPRD Provinsi
Banten?

Kepemimpinan

a. Bapaimanu dengan kepemimpinan
Pimpinan di Sekretariat DPRD Provinsi
Banten ini?




Pedoman Wawancara 2

Pimpinan

Indikator

Sub Indikator

Kisi-Kisi Wawancara

Kinegja
{Sedarmayanti,
2000:377)

Prestnsi Kerja (Kuoalitas
karja)

. -Bugai-m:makﬂh kualitas dari hasil Ei-ﬂ
pegawai?

b. Upava apa vang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas kera pegawni?

c. Apakah diklat yang dilakulan pemerintah
sudah cukup meningkatkan kualitas
pegawai?

Keahlian{ pengetahuan,
imisianf, komunikasi,
kerjasama)

a, Apakah penempatan kerja pegaowai telah
disesuaikan dengun pengetahuan kerja dan
latar belakane pendidikan mereka?

b. Bagaimana dengan inisiatif pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya?

¢. apakah komunikasi anda dengan pegawad
dapat berjalan dengan baik?

d. Bagaimana dengan kerja sama pegawai di
hagian anda?

Perifaku( Disiplin dan
Enggung jawab)

a. Bagaimana dengan disiplin pegawai di
Sekretanat DPRD Provinsi Banten?

b. Apakah bentuk sangsi bagi pegawai yang
indisipliner?

¢. Usaha apa vang difakukan untuk
meningkatkan disiplin pegawai?

d. Bagaimana dengan tangeung jawab
pepawai terhadap pekerjaannya?

Kepemimpinan

a. Pola kepemimpinan yvang seperti apa, yang
anda terapkan pada Bagian anda?

Pedoman Wawancara 3




Pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Banten

Indikator

Sub Indikator

Kisi-Kisi Wawancara

Kinerja
{Sedarmayant,
20010:377)

Prestasi Kerja (Kualitas
kerju)

a. Apakah dalam bekerja anda
memperhatikan kualitas dari hasil
pekerjaan?

b. Permasalah apa vang sering muncul
vang dapat mengganggu kualitas kerja
anda?

¢. Manfaat apa saja yang dapat anda
ragakan dan diklat vang dilakukan oleh
pemerintah?

Keahlianf Kerjasama,
komunikasi, imsiatif,
pengetahuan)

a. Apakah latar belakang pendidikan anda
telah disesuaikan dengan penempatan
kerja anda saat ini?

b. Bagaimana dengan misiatif anda
didalam menyelesaikan pekerjoan?

¢. Sejauhmana pimpinan memiliki inisiatif
untuk memberikan arahan baik didalam
pekerjaan maupun sikap?

d. Bagaimana dengan komunikasi anda
dengan pimpinan?

€. Bagaimana dengan komunikasi antar
pesawai?

I. Bagaimana dengon kerja sama ontar
pegawai?

Perilakui K ejujuran,
Tanggung jawah, Dsipling

a. Apakah anda termasuk pepawai yang
sering melakukan tindakan tidak disiplin?
b. Apakah sistem absensi sidik jan tidak
membuat andn takut untok melakukan
tindakan indisipliner?

¢. Sangsi apa yang didapat jika pegawai
melakukan tindakan indisipliner?

d. Apakah pimpinan anda termasuk
pegawal yang sering melakokan tindakan
indisiplinzr?

Kepemimpinan

a, hagaimann dengan kepemimpinan
pimpinan pads Bagian anda?




1. Prestasi Kerja (Kuoalitas Kerja)

Matriks Transkip Wawancara Point ke 1
Anggota Dewan

pertanyaan Bagaimana dengan kualitas kerja pegawai dalam
memfasilitasi anda sebagai angpota dewan?
informan

“kualitas kerju darf pesawai Selretarial v masii sangat
kurang, masith bapvak perlu ditimghatian, Swmber dayva
i3 manusia juga perly ditimgkatian  masalah keterampilan
kevia, Darssova  dilaksanakan south course atqu Kursus
pendek  daltam peninghatan  kwaficas kerfa pegawai
Sefretariar”,

“apahila berbicara mengenal kualitas fevja pegawai
Sekretariat, sava rasa masih kurang, karena tupoksi
vang ada belum semua dapar dijalankan, dalam hal
rapat misalnva, adek Hat safa twh di loare veang rapat
paripurng, anggota dewan ada didalam, staf dewan
ada difuar, jadi kami ini anggora dewan mencarat
Jalannyvi rapat sendiri, sehavusinyva kan staf vang benar
ity mendampini anggita dewan, jadi sebelum rapat
i.l4 ditutup staf dewan itn menverahkan hasil rapat kepada
kita, apakal ada yang dirubal atay ridak, lalu hasil
tersebut diparaf , kemudian di copy dan hesok paginva
sudah ada di tangan masing-masing peserta rapat
(Anggota dewan). Tetapi ini tidak, kadang-kadang
naskah tidak di paraf. Seharusnva hasil rapat tersebut
diparal’ terlebih dahwlu, agar apabila rapar atay
stdang  dilanjutkan,  kita bisa taw hares moelad
darimana, nah vang seperti itu tidak dilakukan sama
selkali™,

Matriks Transkip Wawancara Point ke 2
Pimpinan

Anyasn Bagaimanakah kualitas dari asil kerja pegawai?
informan

“unink masaloh kualitay kerja, karena ko berhadapan
langsung dengan Anggota Dewan, memang sava akai kualitas
i4 pegawal bidlum ada peningkatan tevhadap dewan, bhususnva
mengenal rapai-rapar, terapl nnnck kedepannya akan kita caba

untwk tngkatkan .

i “Radan dari fualitas Kerjo hagus ain fdak Gw reladif va, fecapi
i Kita memnnng perfy banvad peningkatan Enalitas kerfa ™




Matriks Transkip Wawancara Point ke 3

Pegawai

Apakah dalam bekerja anda memperhntikan kualitas dari hasil

pekerjaan?

9

“kualitas kerpal.... kadang-kadang ™.

P8
P

“jujur sajo vah.. save wggs terlaly perhatiin hasil kerja,
karena pada kenvataonva kan kita kalo akedf jnga biasa aja
penilaiannva ngga ada. Dising ngga ada perbedaan antara
egawal vang akiiv (memperhatikan kualitas kerfal atau vang

ngpa aktif. Jadi ngapain perfatiin kualitas kerja "

Cwntnk keealitas kevja biasa-hiasa saja sif. sava pribodi vang
penting tepal waktn sexnal dengan vang difnstrufsikan, yang

penting ada laporannya ™,

Matriks Transkip Wawancara Point ke 4

Pegawai

Pertanvaan

informan

Permasalah apa yong sering muncul yang dapat mengganggu
kualitas kerja anda?

“pertama, kwrang kempaknva pegawai di bagian, beduwa, selain

berisik juga coniol kecilnve masalah kursi, orang sama

bangku banvakan orang, jadi kadang hingung mau duduk

dimana, mau duduk aja ko susal; jadi kalo kave gitn bikin
males ada dirnangan, pongennyea keluar reruy .

i3

“vampe bisa gangey kualitax kerfa itu biasamya suasana kerfa
neng.., ugga betah di ruangan tuh, ribut banget, vang ngabrel
fah, vang nvetel musik lah, ferus ada fagi biasanva masalal
kepegawaian kadang pegawal dateng siang disaor kita
butulikan vang menyenghut tmgas erang i, lapl orangiova
neea ada dan ngga fanfirmasi sama skali, jadi kita bingung
neng harus konfirmasi ke siapa .

P10

“Memang ada gangguan dari Kivi<kanan {rekan ferja), karna
herdampingan langsung, jadi kan berisik,., kalou mereka
ketawa-ketawa, borecanda, disaar kita lagl ngetik ataw apa,

walaumot mencoba unink fokus tapi kan terdengar juga,
memang kalow dari suasana kurang nyaman va uniuk bekerja ™




Matriks Transkip Wawancara Point ke 5
Pegawai

Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
kerja pegawai?

“upervd vang dilakukan woiek meninghathan kealitas kerfa
pegawal vang pertama ada diklat atau bintek secara berkala

3
4 di internal Sekretartar maupuy dari pihak lvar, kedua hanva
herupa pengawasan sajo
i4 “peningkatan kualites kerfa pegawal difakukan dengan cara
i prelatibun-pelatihan yang terkail dengan-tupoksi ™
“untek pegawai negeri sipil dengan diadakan Bintek
i2 rerirama vang borhwbungan dengan disiplin dan kinerja

pegawal, semeniara vang Non PNS difokuskan harus lebih
giat apel .

Matriks Transkip Wawancara Point ke 6
Pegawai

Apakah diklat yang dilakukan pemenntah sudah cukup
meningkatkan kualitas pegawal?

“divvahakan cukup, havusava memang hisa merubal, api va
memang kita kembalitan ke masing-masing pegawai ™.

id

“diklat vang diadakan belum sepenuhnya dapar meningkaikan
hasil kerfa dari para pegawai, fetapi kami seloly mencoha
wntuk mentigkatcan fasil kerfa kami, vang masih kurang coba
diperbaiki ",

i3

“diklat memang helum mencukupl untuk adanya perishaban
dalam kualitos kerfa pegawai, harus ditunjang dengan
peningkaton kompetensi vang lain, misalkan pendidikan darf
S divingkatkan ke 82, menurnt sava it vang paling
herpengarwl untwk meningkatkan kualitay kerfo pegawai ™.




Matriks Transkip Wawancara Point ke 7
Pegawai

Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan dan diklat vang
dilakukan oleh pemerintah”

L8

“sava beberapa kali pernalt ikut bintelk, manfaat
bintek nggak ada sih, karena sama-sama aja man
ihuran atan nggak fuga nega ada hasitnea, rerep afa
kualitas pegawai kava gini' ",

L7

“dari diklat atau bintek memang mendapat
pengetahuan baru, tapi nggak terlalu ngefek juga
sama kerjaan ™.

L0

“dillat vang dilakukan memang terasa kurang ada
inthasnva va sama kualitas atan hasil kerfa, kita
memang dapat {mu-itmu barw, tapi begitu kembali
lagi ke kantor, va sudah.. kembali seperti hiasa lg "

2. Keahlian (Pengetahuan, inisiatif, Komunikasi, Kerjasama)

4. pengetahuan

Matriks Transkip Wawancara Point ke 8
Pegawai

ertanyaan

infarman

Apakah Intar befakang pendidikan anda tefah disesunikan
dengan penempatan kerja andn saat ini?

L7

“Pokerfaan save sekarang menangani Surat mienvura,
sedangkan pendidikan sava ekonomi akuntansi, sama selkali
tidok cocok, karena ngga ada basic ekonominya ",

i.8

“sava yarjana tekhnik peng, emang ga nvambung
ditempatin di pengelolaan surat masnk dan surar beluar, vo
nega tau juga delt kenapa bise divempatinnve disini, tapi ya
karena wdah lama jadinya rerbiasa juga sily nanganin surar

masiek, surar Keduar ini "

i1

“memang i Sekretarial DPRD Provinsi Banten ini maxsih
hanyvak pegawat yang penempatan pekerjaannva tidak
cacok dengan latar belakang pendidikan meveka, biasanva
mereka hisa kavena ferbiasa ",




Matriks Transkip Wawancara Point ke 9
Pimpinan

informan

rtanyaan

Apakah penempatan kerja pegawai telah disesuaikan
dengan pengetahuan kerja dan latar belakang pendidikan
mereka?

1.4

“penempatan pegawal disingd belum sexval dengan latar
hefakang pendidifan pegowal, benmuk (dealnie memang
hurus sexual, Hdak usah fauh-joul deh, sava suja Sarfuna
Agama menjadi Kasubap AKD, pada awalnya paling kita
medakukan wawancard awal saja, lale didisiribusikan ke
komisi atan Bagian, walaupun difagian aten Samisi juga
bedum felay pekerfaun pegawal fersebut apa, vaali.nanti
Juga akhirnve bisa karena ferbiasa kafan sedal bertahn-
tahun, paling Hdak pegawai tersebut sudah didistribusikan
Ko Bagian atan komizi .

L3

“omemang kalaw elbrntmen pegawal dilabukan olel
Provinsi, dizini vang perly diperhatikan itn mengonai
penempatan atou pendistribusian pegawai ke Bagion-

Bagian kavena belum sesual dengan pendidikan mereka,
dibvatufikan analisiz jabatan aiow analisis pekerja vang
idealnya dapat digunakan untek mengetahul pegawai
revsehnt fehih cocok ditemparkan dibagian mana, tapi

savangnva disind belum ade vang sepecti fo, "

b. Inisiatif

Matriks Transkip Wawancara Point ke 10

Pimpinan

Bapaimana dengan inisi;ﬂi?pegawni dalam melaksanakan
pekerjaannva’

i4

“dalam inisiatif pekerjoan pegawai agak kurang,
memang  tidak  juga  dikatakan  rerlambat  dalam
menvelesaiakan pekervjaan, bisa tepat waktu bisa juga
ferfambat,  retapi kalon  untak pecawai  vang
menvelesaikan pekerjaaninva lebih cepat dari apa vang
sava instruksikan itu jarang sekali..”

“dalam inisiatf pegawai memang  sangal kurang,
comtohnyva apabila dalam hagian ini kita ada tmgas
wntiwk membuat ataw  mendiistribusikan  swrat yang
sangar banvak, biasanva mengengd undangan  atau
acara-acara dan diharuskan pegawai untuk lembur,
pegawai sudah tau bahwa proses pendistribusian ini
tidak hisa hanva dilakukan pada saat jam kerja saja,
tetapi pegawal harus selalu menunngu instruisi sava
itk dembioe "




Matriks Transkip Wawancara Point ke 11

Pimpinan
Ertanyaan Bagaimana dengan inisiatif anda didalam menyelesaikan
informan pukerjaan?

“kalau sava mengaku sajalah, jarang punva inisiatif
cepet buat nvelesain kerjaan, kerjaan mah nanti afa

2
L2, wampang, neobrel arauw maen game aja dudu sebentar,
yang penting Kerjaan beres vwalaupun nanti”
.. kadang-kadang inisiatif bantu kadang-kadang
i ngeak, farang silt kalo buar bantuin .

“sava sih nggak pernah bantu-banm temen git, yaa
I8 terkecuall dicnva ga masuk karena izin atau sakit,
Baru bigsanve sayva gantiin tugas dia "

Maitriks Transkip Wawancara Point ke 12

Pegawai
Ertanyann Sejauhmana pimpinan memiliki inisiatif untuk memberikan
informan arahan baik didalom pekerjaan maupun sikap?

“kasubag arau kabag disini jarang memberikan
arafan langsung kepada pegawai biasanva mereka
memberikan arahian lewat staf kepercavannva, baru
kemudian disampaikan lagt kepada kami-kami inf,
i begitu juga dengan mengafarkan mengenal pekerjaan,

higsanyi vang mengarahkan pekerfaan i hanya
rekan-rekan saja bukan pinpinan langsung, pimpinan

mengarahkan langsung pada saat event-event besar

1]

afa .

“memang sif pimpinan ngasih arahan tapi it farang,
dan ngasih arahannya ke orang tertentu aja, lapi kalo
vang dikasih arahannya besoknya gitu lagi.. yaoa
udah aja.ngea pernah ditasih arahan lagi.masa bodo
aja, puveng kali, lagian kan ity dikembalikan lagi ke
SDM sva, mau ngikutin atau tidak "

“itu pimpinan inisiatifinva knvang, kavena ngasih
arahan juga ngga tentu mau kemana ijuaniva, jadi
anak-anak juga bingung mau diarahin kemanea |
T setelah rapat beres vaudah seperti biasa lagi tidak ada
perubahan atas arahan pimpinan tadi, pimpinannya
Juga gapunyva sikap tegas, jadi kalo pegawai nggak
mennafukan perubalian atas aralamva fadi, vaudah
cuek bebek aja




¢. Komunikasi

Matriks Transkip Wawancara Point ke 13
Pegawai

Ertanyaan

infarman

Bagaimana dengan komunikasi anda dengan pimpinan?

LT

“Kalaw komimikasi sava secara pribadi sifi helunt
pernah, hanva kepada orang-orang kepercavaanya
surfa

L9

“kalau sava kan staf, biasanva konnikasi staf itu
disampaikan keKasubag melalui orang-orang
kepercavanmva safa, setelah ity kasubag baru

menyampaikan ke Kabag, arahan atau komunikasi
langsung dart Kabag memang krane, tetapi memang
ferganiung momennyva saja .

[

“munikeasi dengan pimpinan memang kurang,
contohnya kava Kasubag kepada pegawai, itu
kasubag belum tenty mengenal semua ke bawahan,
vang dikenal hanva orang-orang terientu saja vang
menjadi kepercavaannva dia, harusnva kan memang
bisa deket sama bawahan, va minimal kenal lah, jadi
kita kerjanva bisa nvaman, nggak ada rasa pilih kasih

il

Matriks Transkip Wawancara Point ke 14
Pimpinan

apakah komunikasi anda dengan pegawai dopat berjalan
dengnn baik"

“memang untuk komunikasi sava biasanya
menvampaikan kepada orang-orang tertentu saja,
agar kemudian orang tersebut yang menvampaikan
kepada pegawai lain, kalaw untuk mengenal bawahan,

1.3

“komunikasi vang tevjalin cukup baik, walaupun tidak
fntens, karena sava juga kan punyva tieas sendivi, tdak
bisa selalu terus-rerusan memantan arau melakikan
kemunikast dengan staf™.




Matriks Transkip Wawancara Point ke 15
Angeota Dewan

rtanyaan
informan

Apakah komunikasi anda dengan pegawai Sekretariat
DPRD Provinsi Banten berjalan dengan baik?

[

“disini staf sava sering hilang komunikasi begitu saja,
contolt kecilnva, misalnva sava harus ke Bandung
besok,  berati  staf sava  dtu lares menguris
kewanganielpon ke dinas vang bersangkutan balhwa
akan adanva kunjungan dari Anggota dewan, mestinya
sudah  siap  atau  belummva  semua it harus  di
konfirmasikan ke kita sebagai anggora dewan. Tapi ini
kan tidak ada konfirmasi sama sekali, emah karena
lupa atau apa sava juga tidak mengerti”

il4

"Ltk komunikasi memang kurang, jarang sekali ada
staf vang dengan  sendivinva  membertkan jadwal
kegiatan anggota dewan, pasti kami ftu harus velalu
menanvakanyva  tevlebilt  dahuly,  barn  mereka
memberikan ",

Mairiks Transkip Wawancara Point ke 16
Pegawai

informan

Bagaimana dengan komunikasi antar pecawai?

“komunikasi dengan pegawai cukup baik, walaupun
tidlak terdalu sering, ya nameanyva juga orang pasi adg

idf S . :
vang berkelompok kan, fadi mayoritas pegawai
hertemannya sama iu-itu aja
“komunikasi pegawai disini baik , tidak ada masalah...
L5 tapi memang lebih sering komunikasi sama temen

vang deker aja, kalo ada pekerjaan vang besar baru
bergabung same vang lain




d. Kerjasama

Mairiks Transkip Wawancara Point ke 17
Pegawai

Bapaimana dengan kerja sama antar pegawai?

“kalo mau jujur sebenernva kurang sil kerfasamanya,
Jadi masing-masing tuh pada cuek ajo pegawal sama
kerjaan, misalnva kava masalah lembur, harusnya
kale lembur it satn bagian  ikur lembur  semua,
comtolnva lembur untuk pendistribusian surat yang
banvak, vkelah vang cewe-cewe ngga usal ikut karena
mungkin mereka punva anak kecil dirumah, tapi untuk
yang laki-laki ataw  bapak-hapaknva  hartsnvae ada
kerjasamanya (kut semua, tapi ini nggak, Cuma

| sebagian orang aja vang ikut lembur”.

“kerjasama tim luwrang bagus, comtohnva dalam
mempersiapkan  rapat  paripurng, hanva  beberapu
orang aja vang keliatan yibuk mempersiapkan rapat
parvipurnag ite,  misalnya  mempersiapkan  ruangan
rapat, atau  menviapkan notlensi-notulensi  rapat,
sementara vang lain hanmva dudulb-duduk saja tidak
membeanin .

ertanyaan
informan
i7
1.6
Y. Perilaku

a. Disiplin

Matriks Transkip Wawancara Point ke 18

Anggota dewan

ertanyaan
informan

Bagaimana dengan disiplin kerja dan pegawai Sekretariat
DPRD Provinst Bonten?

il7

vi.. memang disiplin pegawai Sekretariar periu
diperbaiki, kalaw sava agak sore datang kekantor, jam
2 atau jam 3, staf sava itu sudak banvak vang pulang,
hamva ada beberapa sata yang stand by di tempat,
apabila sava membutuhkan berkas yvang ada di siaf
seva vang pulang (e, wadunlh.. sangat kesulitan sekall

sava fentwinya

i3

“sava  kira masalah  disiplin juga sangat periu
ditingkatkan, kalauw staf’ seharusnva jam setengah 8
sudah harws ada ditrmpai, fapi ini tidak, banvak siaf
sava vang masif difuar, dan itu sangal mengganggu
sava sebagai Anggota dewan, karena ketika sava
perlu, sava harus menungel dan (i imenghambar sava




Matriks Transkip Wawancara Point ke 19
Pegawai

pertanvaan
inform Apakah anda termasuk pegawai vang sering melakukan
tindakan tidak disiplin?

“kalaw sava culup sering lah untuk datang pagi sesual

peratwran, tagi wniuk vang Hidak disiplin disini banvak
sekall vang seperti itu, tanpa keterangan atay ijin
lebih dults, pas stangnya dia sampai kantor bary kami
tau hahwa dia tidek datang pagi karena persoalan
keluarga, entah anak sakir atau kelnarea vang sakit".

il “va, sava fuga sering nggak disiplin kok.. suka masuk
slang

Matriks Transkip Wawancara Point ke 20
Pegawai

pertanyaan
informa Apakah sistem nbsensi sidik jar tidak membuat anda takut
untuk melakukan tindakan idisipliner?

“wahf. sudah lama sekali sava ngea absensi sidik

L8 s . i i
Jjari, sampai lupa terakhiv kapan ™.

“fujur-fujuran wja yvah, sava iva termasuk pegawai
vang ngea disipling dari kehadiran ajo sava selalu
dateng siang jam 10, alasannya pertama, karvena
pimpinannyva wia cuek bebek, sava juga nggak pernah
ikut apel, jangankan apel, sidik jari pun saya jarang,
karena datanya kan vang peeang bagian kita, jadi bisa
di edit sendivi, bisa di manipulasi sendiri, walaupun
pembing ngomong suruh apel terus, tapi tetep aja kalo
nggak ada ketegasan dari pimpinan mah tetep begini''.




Matriks Transkip Wawancara Point ke 21
Pegawai

pertanyaan
inform Apakah pimpinan anda termasuk pegawal yang sering.
melakukan tindakan indisipliner?

“pimpinan dalam masalah kehadiran juga termasuk
vang tidak disiplin, dateng siang, masuk ke ruangan
L7 sebentar, langsung keluar lagi, kalau misalnva dinay
luar kan sudah jelas ada perintahnyva, tapi ini ngga..
sekretarisnva afa ngea tau dia kemana "

“memdaing  kami disini sering  mencontol pimpinan
disini neng.., kalaw dateng siang. dirvangan seheniar
trus sudah pergt lagi, rapi kita mah makiumin ajalah,
siapa tau ada ada weusan lain diluar, namanyva juga
pejubar”

Matriks Transkip Wawancara Point ke 22
Pegawai

ertanyaan Sangsi apa vang didapat jika pegawar melakukan tindakan
informan mdisipliner?

“kalaw ada vang ngga disiplin juga ngga ada sangsi,
feguran pun favang, memang diperaiurannya ada
surat teguran tapi pada prakieknva pemberian surat
teguran it tidak dijalankan "

“setau sava walaupun banvak pegawai vang tidak
disiplin tapi belum pernal dapet sangsi apa-apa ™.

“paling kalaw sangsi im hanva reguran vah, Ix, 2x,

5 serelah i ridak ada lagi”,

Matriks Transkip Wawancara Point ke 23
Pimpinan

crianyaan

o o Apakah bentuk sangsi bagi pegawai vang indisipliner?

“sangsi vang diberikan saat ini hanva berupa teguran
id secara lisan, tetapi untuk kedepannva kami akan coba
lebih tinghatkan lagi”,

“untuk sangsi kita kembalikan kepada aturan (pp 53
i3 2010}, tapi uniuwk intern kantor kita lakukan




pp33 tahun 2010, teguran memang ada, tetapi
seharusnya memang orang vang menegur i orang
Badan Kepegawaian dacral, tetapi dikami seharisnya
melalui orang bagian TU&kepegawaian yang
menecur, karena mereka vang berlak menegur ",

i5

Matriks Transkip Wawancara Point ke 24
Pimpinan

pertanyaan
informd Usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan disiplin
pegawai?

“untuk meningkatkan disiplin pegawai yaitu dengan
cara meningkathan intensitas apel dan diadakannyi
bintek terutama vang berhubungan dengan disiplin
dan kinerja aparatur

Matriks Transkip Wawancara Point ke 25
Pimpinan & Anggota Dewan

perianyaan

inform Bapaimana tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaanya?

“tanggung fowab pegawal memang terkadang kurang
diperhatikan, seperti saat ada swral rapat atau
undangan disposisi darf sekwan vang seharusnva deari
Jauh-faul hari sudal harus sava tindak lanjuti, akan
il terapi barn sampai ke sava pada hari pelaksanaan
rapat atan undangannva, kan sava jodi sulit wituk
mengirim orang ke tempat undangan fersebut karena
tiduk ada persiapan, mungkin karena pegawai teledor
sehingga lupa memberikan kepada sava ™.

“disini staf sava yering hilang komunikasi hegitu safa,
contoh kecilnva, misalhva sava harus ke Bandung
besok, berati staf sava ity harus mengurus kenangan,
telpom ke dinas vang  bersanghutan  baftwa  akan
adanva kunjungan davi Anggota dewan, mestinva
sudah  siap atau  belumnyva  semua  itu harus  di
konfirmasikan ke kita sebagai anegota dewan. Tapi ini
kan ridak ada konfirmasi sama sekali, entah karena
lupa atau apa sava juga tidak mengerti”'.




4. Kepemimpinan

Matriks Transkip Wawancara Point ke 26

Pimpinan

Ertanyaan

infarman

Pola kepemimpinan vang seperti apa, vang anda terapkan
pada Bagian anda?

“vang penting itu pola kekeluargaan, itu efektif
karena pendekatan secara keluarga lebih baik
daripada pendekatan secara disiplin atau keras, sava
mengangeap mereka mitva kerja, kalaw ada masalah
diselesaikan bersama .

i

“pola kepemimpinan vang diteraplan ity bukan rekan '
kerja, tetapi keluarga, jadi kami disini saling
membantu”',

“vang sava ferapkan dibagion perundang-undangan
ini adalah pola kekeluargaan, karena dengan
mencaba menerapkan pola kekeluargaan sava

mencoba untuk menvatukan pegaweai dibagian ini,

Matriks Transkip Wawancara Point ke 27

Pimpinan

pertanyaan
infarm

bagaimana dengan kepemimpinan pimpinan pada Bagian
anda?

it

“cukuip baik, dapat menjalankan sexuai dengan alur-
alur tupoksi vang ada, tetapi dengan pegawai memang
kurang berbaur, ofa satu lagi. sama kurang tegas "

“bigsa saja sih kepemimpinannya, ngeak ada yang
spesial, kendalanva masukmva ngga pernah pagi,
pulang juga pulang duluan, jadi nggak pernah ada
interaksi dengan pegawal, rasanya kalay dikatakan
kepemimpinan vang kekeluargaan bukan yva, terus juga
neak tepas Kalo ada pegawad vang ngea disipling fadi
ngga disiplin it seperti jadi semacam budaya

{ o

“pertama pimpinan kurang peduli pada staf, kava
misalnya diharuskan ada pekerjagan vang menuwntut
staf untuk lembur, seharusnyva pimpinan ngerti lah,
istitalhnyve meninjau sebentar biar staf semangat atau
misalnve neasih konswmsi, tapd ini ngeak ada kabar
sama sekali saar kami lembur”'.
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